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ABSTRAK 
 
Peran guru Pendidikan Agama Islam cukup memiliki pengaruh yang besar 
dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Mereka yang memiliki kompetensi 
dalam mengajar, dimungkinkan akan mampu membangkitkan minat belajar 
peserta didiknya dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi 
sebaliknya jika guru kurang memiliki kompetensi, maka akan menimbulkan 
hambatan dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas, karena guru tersebut 
akan dihadapkan pada situasi dan kondisi yang kurang kondusif, karena para 
siswa yang memiliki sikap dan perilaku yang heterogen dalam menerima 
pelajaran. Untuk itu peran seorang guru Pendidikan Agama Islam turut serta 
memberikan pencerahan bagi peserta didiknya di sekolah. Dari beberapa faktor 
yang mempengaruhi tingkat prestasi siswa dan hal itu turut menentukan berhasil 
tidaknya siswa dalam proses belajar mengajar selain peran guru, adalah minat 
belajar siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar, minat adalah  kecenderungan  
seseorang terhadap obyek atau suatu kegiatan yang digemari disertai perasaan 
senang, adanya perhatian dan keaktifan untuk berbuat. 
Dalam penelitian ini peneliti mendapati sesuatu yang berbeda/unik disalah 
satu sekolah di Kecamatan Kemiling Raya yaitu SDIT Baitul Jannah, guru  
melaksanakan  perannya dengan porsi yang tidak sama dengan sekolah lainnya 
dan minat peserta didik baik. Untuk memudahkan penelitian ini maka sebagai 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Peran Guru Pendidikan 
Agama Islam Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya Bandar 
Lampung?” 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami 
tentang  peranan  Guru  Pendidikan  Agama  Islam  dalam  meningkatkan  minat 
belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang 
berlokasi di SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya Bandar Lampung Bandar 
Lampung. Peneliti melakukan wawancara terstruktur maupun wawancara tidak 
terstruktur dengan para nara sumber (guru-guru Pendidikan Agama Islam) dengan 
didukung oleh data dokumentasi dan observasi secara langsung. 
Sebagai temuan dalam penelitian ini, tentang tinjauan peran guru dalam 
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI, maka dapat 
disimpulkan bahwa tiga peran yaitu guru sebagai pendidik, pembina dan 
pengawas yang telah dilakukan, membuktikan bahwa peranan guru sangat 
mempengaruhi meningkatnya  minat  siswa  belajar  PAI, di SDIT Baitul Jannah 
Kemiling Raya Bandar Lampung. Sekolah ini menjalankan dua (2) kurikulum 
yaitu kurikulum umum dan kurikulum khusus (keIslaman / keagamaan) yang 
memiliki targetan hafalan minimal 3 juz ketika lulus, aktivitas kegiatan praktek 
ibadah harian seperti berwudhu, sholat dhuha, muroja’ah hafalan, sholat dzuhur 
berjama’ah,  begitu  juga dengan  azan  tapi siswa tetap memiliki minat belajar 
PAI dengan baik. Artinya dengan peran guru yang  dijalankan dengan baik, maka 
dapat mempengaruhi minat siswa dalam belajar PAI walaupun muatan materinya 
ditambah, sehingga perlunya penambahan waktu belajar PAI di Sekolah Dasar 
terutama di SD Negeri. 
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Imam Ghozali 
 




“Tidak ada kesibukan yang paling utama dalam hidup selain menuntut 
Ilmu” 
Rio Romanda Hamidi 
viii 
KATA PENGANTAR 
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Syukur Alhamdulillah penulis haturkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberi begitu banyak nikmat, terutama nikmat Iman dan Islam sehingga dengan 
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DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 
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alam. 
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terima kasih kepada semua pihak yang telah menyumbangkan tenaga dan fikiran 
maupun ilmu pengetahuan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 
ا Tidak Dilambangkan ط t 
ب B ظ z 
ت T ع ‘ 
ث S غ g 
ج J ف f 
ح H ق q 
خ Kh ك k 
د D ل l 
د Z م m 
ر R ن n 
ز Z و w 
س S ه h 
ش Sy ء ’ 
ص S ي y 









Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berup aharkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf tanda, yaitu : 
 
Huruf dan Harakat Harakat danTanda 
 ى- A 
ي - I 
و - U 
 
Pedoman transliterasi ini dimodifikasi dari : Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, 
Pedoman Transliterasi Arab – Latin, Proyek Pengkajian Pengembangan Lektur 
Pendidikan  Agama,  Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen 
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A. Latar Belakang Masalah 
Guru adalah salah satu jendela melihat dunia bagi anak didiknya, selain 
kedua  orang  tuanya,  televisi,  internet  dan  lain-lain.  Guru  masih  memegang 
peranan sentral dalam membukakan pikiran siswa untuk melihat dunia yang 
berkembang dengan cepat dan dinamis. Guru tidak hanya membuka jendela 
dunia, tapi sekaligus menyeleksi, memfilter, dan memberikaninformasi terbaik 
kepada murid-muridnya. Peran ini berbeda dengan sumber informasi lainnya, 
seperti televisi, radio, dan internet yang bebas nilai tanpa memberikan bimbingan, 
arahan, dan filter yang baik. 
Tugas  yang  diemban  oleh  guru  sungguh  mulia,  karena  tanpa  pamrih 
mereka mampu melaksanakan fungsinya sebagai Pembina, pengasuh dan pendidik 
siswa menjadi cerdas dan berkualitas  sebagai  generasi  muda harapan  bangsa. 
Guru sebagai pendidik, telah banyak merubah dan membuka pola pikir peserta 
didiknya, sehingga berilmu dan memiliki wawasan berfikir yang luas. 
Begitu besar jasa guru dalam membentuk kepribadian anak sehingga 
menjadi manusia seutuhnya, beriman dan berilmu, sehingga mereka merubah 
segala sesuatu yang memeiliki nilai tambah dan nilai guna untuk kemaslahatan 
umat manusia. Kiranya kita tak dapat membalas jasa guru yang potensial, mulai 
dari kita tak dapat membaca dan menulis, sampai kita menguasai berbagai disiplin 
ilmu yang bermanfaat dunia dan akhirat. 
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Akan  tetapi  tidak  dapat  kita  pungkiri,  bahwa  sering  ditemukan  dalam 
proses kegiatan baelajar mengajar, peserta didiknya kurang tanggap dalam 
menerima pelajaran disebabkan guru kurang memiliki kapabalitas dan kompetensi 
dalam menyajikan materi pelajaran. Ironisnya, materi pelajaran itu adalah 
Pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada pembentukan moral agama, 
akhlak berupa sopan santun dalam bersikap dan berperilaku baik di sekolah 
maupun dalam interaksi social masyarakat. Sungguh satu hal yang perlu difikirkan 
dan dicari solusi terbaik untuk mengatasinya, demi menyelamatkan generasi muda 
dari dekadensi moral. 
Guru   atau   pendidik   cukup   memberikan   andil   yang   besar   dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran. Mutu belajar peserta didik dan suasana 
akademis kelas sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam usaha 
membelajarkan peserta didik. Untuk itu, peningkatan kemampuan professional, 
pedagogis personal dan kemampuan social dan guru perlu mendapatkan 
perhatian yang  memadai untuk mencapai visi dan misi pendidikan  nasional.
1 
Adapun Pendidikan Agama Islam (PAI) yang berlangsung di sekolah selama ini 
menurut Muhaimin, sering dianggap kurang  berhasil  (untuk  tidak  mengatakan 
gagal) dalam menggarap sikap dan perilaku keberagaman peserta didik serta 
membangun moral dan etika bangsa.
2 
Di sisi lain, para guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam  
yang memiliki kompetensi dalam mengajar, dimungkinkan akan mampu 
                                                         
1
 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta : Ar Ruzz, Media, 
2008) h.117 
2
 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan 
(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006) h.124-125 
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membangkitkan minat, semangat belajar para peserta didiknya di kelas. 
Akan tetapi guru yang kurang memiliki kompetensi, sudah dapat dibayangkan 
sering mengalami hambatan dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Karena mereka  dihadapkan  pada  situasi  dan  kondisi  yang  kurang  kondusif,  
dimana peserta didik yang memiliki sikap dan perilaku yang heterogen dalam 
menerima pelajaran. Ada yang cepat tanggap dan ada pula yang menganggap 
enteng pelajaran,  apalagi  bukan  eksakta  misalnya  mata  pelajaran  Pendidikan  
Agama Islam. 
Karakteristik seorang guru Pendidikan Agama Islam tidak lepas dari tugas 
pokok seorang guru yang professional yaitu menjadi pendidik, mengajar dan 
melatih. Yang ketiga- tiganya dapat diwujudkan dalam kesatuan kegiatan 
pembelajaran. Untuk itu dalam konteks pendidikan agama Islam, karakteristik 
(guru yang professional) selalu tercermin dalam segala aktifitas sebagai 
murobbiy, mu’allim, mursyid, mudarris, dan mu’addib.  
Dengan demikian guru pendidikan agama  Islam  adalah  orang  yang 
menguasai  ilmu  pengetahuan  (agama  Islam), internalisasi, serta amaliah 
(implementasi), mampu menyiapkan peserta didik agar dapat   tumbuh   dan   
berkembang   kecerdasan   dan   daya   kreasinya   untuk kemaslahatan diri dan 
masyarakat, mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri dan konsulatan 
bagi peserta didik, memiliki kepekaan informasi, intelektual dan moral spiritual 
serta mampu mengembangkan bakat, minat dan kemampuan peserta didik, dan 
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mampu menyiapkan peserta didik untuk bertanggung jawab dalam membangun 
peradaban yang diridloi oleh Allah.
3
 
Untuk melakukan perubahan social (amar ma’ruf nahi munkar) maka guru 
Pendidikan Agama Islam harus memposisikan diri sebagai model atau sentral 
identifikasi diri dan konsultan bagi peserta didik atau tokoh yang berperan sebagai 
“shaper of nem society, transformational leader, change agent, architect of 
the new social order” yakni pembentuk masyarakat baru, pemimpin dan 
pembimbing serta pengarah transformasi, agen perubahan, serta arsitek dari 
tatanan social yang baru selaras dengan ajaran dan nilai-nilai ilahiyah. Agar 
peranannya itu menjadi lebih  aktif,  maka  ia  harus  menjadi  aktivis  social  atau  
da’i yang senantiasa mengajak orang lain tanpa bosan dan lelah kepada kebajikan 
atau petunjuk- petunjuk ilahi, menyuruh masyarakat kepada yang ma’ruf dan 
mencegah mereka dari yang munkar.
4 
Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai peserta didik ketika 
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. Prestasi 
belajar yang dicapai oleh peserta didik dapat dipengaruhi oleh beberapa 
factor, baik yang berasal dari dalam diri peserta didik (factor internal) maupun 
dari luar diri  peserta didik (factor eksternal).  Factor internal  diantaranya  
adalah minat, bakat, motivasi dan tingkat inteligensi. Sedangkan factor 
eksternal diantaranya adalah factor metode pembelajaran dan lingkungan. 
Dari beberapa factor yang mempengaruhi tingkat prestasi peserta didik 
dan hal itu turut menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam proses belajar 
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mengajar adalah “minat belajar”. Dalam kegiatan belajar, minat adalah 
kecendrungan seseorang terhadap obyek atau suatu kegiatan yang digemari yang 
disertai perasaan senang, adanya perhatian dan keaktifan berbuat. 
Minat memiliki peranan penting dalam proses belajar mengajar baik bagi 
guru maupun bagi peserta didik. Bagi guru mengetahui minat belajar dari peserta 
didik sangat diperlukan  guna memelihara dan  meningkatkan semangat  
belajar peserta didik. Bagi peserta didik minat belajar dapat menumbuhkan 
semangat belajar sehingga peserta didik terdorong untuk melakukan perbuatan 
belajar. Peserta didik melakukan perbuatan belajar dengan senang karena 
didorong oleh minat yang kuat. Proses belajar mengajar tidak bisa terlepas dari 
berbagai faktor yang mempengaruhi dan menunjang keberlangsungannya. Bagi 
lembaga pendidikan, setelah menentukan program-program dan kurikulum 
pendidikan, haruslah mempunyai prinsip dalam menentukan arah teknis 
pelaksanaan cita-cita dari  program  dan  kurikulum  yang  telah  dicanangkan  
tersebut.  Salah  satu penunjang utamanya adalah adanya minat belajar bagi 
peserta didik yang terstruktur dengan baik Dalam  Al-Qur’an  Allah  SWT  
memberikan  isyarat  pentingnya  untuk belajar atau membaca apa saja yang ada 
di bumi ini, surat Al-Baqoroh berikut ini: 
  أنِإ ِءَلَُؤ ََٰه ِءاَم أسَِأب يِنوُئِبأنَأ َلاَق َف ِةَكِئَلََمألا ىَلَع أمُهَضَرَع َُّمث اَهَّلُك َءاَم أسَ ألْا َمَدآ َمَّلَعَو أمُتأنُك
 َنيِقِداَص 
Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
6 
 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang orang-orang 
yang benar!"(Q. S. Al Baqoroh Ayat 31)
5
 
Imam Jalaluddin As-Suyuthi menjelaskan dalam tafsirnya: 
(Dan diajarkan-Nya kepada Adam nama-nama) maksudnya nama-nama 
benda (kesemuanya) dengan jalan memasukkan ke dalam kalbunya pengetahuan 
tentang benda-benda itu (kemudian dikemukakan-Nya mereka) maksudnya 
benda-benda tadi yang ternyata bukan saja benda-benda mati, tetapi juga 
makhluk-makhluk berakal, (kepada para malaikat, lalu Allah berfirman) untuk 
memojokkan mereka, ("Beritahukanlah kepada-Ku) sebutkanlah (nama-nama 
mereka) yakni nama-nama benda itu (jika kamu memang benar.") bahwa tidak 
ada yang lebih tahu daripada kamu di antara makhluk-makhluk yang Kuciptakan 
atau bahwa kamulah yang lebih berhak untuk menjadi khalifah. Sebagai 'jawab 
syarat' ditunjukkan oleh kalimat sebelumnya.
6
 
Sehingga denganya manusia adalah makhluk yang berakal, dan dituntut 
selalu belajar guna menjadi insan kamil. 
Adapun minat bila dikaji menurut para tokoh adalah sebagai berikut, 
menurut Sardiman A. M. berpendapat bahwa “minat diartikan sebagai suatu 
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat cirri-ciri atau arti sementara situasi 
yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya 
sendiri”.7 Sedangkan menurut I. L. Pasaribu dan Simanjuntak mengartikan minat 
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sebagai  “suatu  motif  yang  menyebabkan  individu  berhubungan  secara  aktif 
dengan sesuatu yang menariknya”.8 Selanjutnya menurut Zakiah Daradjat, dkk., 
mengartikan minat adalah “kecendrungan jiwa yang tetap ke jurusan sesuatu hal 
yang berharga bagi orang”.9 
Sedangkan menurut Winkell, minat adalah kecendrungan yang 
menetap dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu 
dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu.
10  
Adapun menurut Kurt 
Singer, minat adalah suatu landasan yang paling meyakinkan dalam keberhasilan 
suatu proses belajar. Jika seorang murid memiliki rasa sangat ingin belajar, ia 
akan cepat dapat mengerti dan mengingatnya.
11 
Dengan demikian dapat difahami 
bahwa minat merupakan kecendrungan seseorang untuk melakukan sesuatu yang 
disukainya. 
Para guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki 
kompetensi dalam mengajar, dipastikan akan mampu membangkitkan minat 
semangat belajar anak didiknya di kelas. Akan tetapi guru yang kurang memiliki 
kompetensi dalam mengajar, sudah dapat dibayangkan sering mendapat hambatan 
dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Karena mereka dihadapkan pada 
situasi dan kondisi yang kurang kondusif, para peserta didik yang memiliki sikap 
dan perilaku yang heterogen dalam menerima pelajaran. Ada yang serius 
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memperhatikan gurunya dalam memberikan pelajaran dan ada pula yang kurang 
dan tidak memperhatikan pelajaran, termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
Dalam suasana yang demikian ini, disinilah letak pentingnya guru 
Pendidikan Agama Islam itu harus memiliki kemampuan dalam proses kegiatan 
belajar mengajar. Mereka perlu lebih menguasai materi pelajaran, lebih aspiratif 
memberikan pemahaman dan penghayatan yang bersifat da’wah, lebih 
menggugah perasaan anak didik, dan lebih bijaksana dalam menanamkan 
ilmu pengetahuan agama sampai mereka mengerti dan paham, menghayati serta 
melaksanakan ajaran agama sesuai dengan syari’at dan sunnah Rosululloh SAW. 
dengan  begitu  siswa  menjadi  baik.  Sedang,  keberhasilan  peserta  didik  dalam 
proses belajar mengajar jelas sangat ditentukan dengan tinggi  atau rendahnya 
minat siswa, karena siswa yang memiliki minat akan memiliki kemauan keras 
untuk memahami apa yang diminatinya. 
SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya Bandar Lampung adalah salah satu 
Sekolah Tingkat Dasar di Bandar Lampung yang memiliki jumlah siswa 100% 
beragama Islam. Dalam penelitian ini peneliti akan lebih fokus mengkaji peran 
guru Pendidikan Agama  Islam  dalam  meningkatkan  minat  belajar pelajaran  
Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kemiling Raya. Sebagai bahan dasar 
penelitian ini berdasarkan data pra survey yang dilakukan oleh penulis, maka 
diperoleh data sebagai berikut : 
“Sekolah  SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya  kami  ini  adalah  sekolah  yang  
guru PAInya wajib minimal memiliki hafalan 1 juz, masuk setiap hari dari pukul 
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07.00 WIB sampai 15.00 WIB, pembelajaran di kelas di dampingi 2 guru, 
pembiasaan siswa di  sekolah  seluruh  guru  menyambut  datangnya siswa dan  
semua  siswa bersalaman, pembiasaan tegur sapa bila berjumpa, adapun targetan 
hafalan siswa lulus dari sekolah ini adalah 3 juz, tetapi semangat siswa terlihat 
sangat antusias”.12 
Dari yang saya ketahui, mayoritas guru Pendidikan Agama Islam di 
Kecamatan Kemiling Raya telah melaksanakan tugas pembelajaran dengan baik 
yang mencakup mendidik, membina dan mengawasi peserta didik, ini terlihat dari 
kelengkapan administrasi  pembelajaran  dan  kompetensi  para  guru  PAI dalam 
menggunakan strategi dan mengunakan media belajar saat supervisi, pelatihan 
dan pembinaan guru PAI di Kecamatan Kemiling Raya yang diadakan minimal 1 
bulan 1 kali di kegiatan KKG PAI Kecamatan Kemiling Raya. Dengan 
profesionalitas para guru seperti itu, saya berasumsi bahwa mereka mampu 
memotivasi dan menumbuhkan minat yang besar bagi peserta didik terhadap 
pelajaran PAI itu sendiri. Salah satu sekolah yaitu SDIT Baitul Jannah Kemiling 
Raya yang guru PAI nya masuk setiap hari, dari kegiatan pertama masuk sampai 
pulangnya siswa siswa diberi hafalan al Qur’an dengan targetan 3 Juz.13 
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. 
Dalam hal ini motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang 
untuk belajar. Dan minat merupakan potensi psikologis yang dapat dimanfaatkan 
untuk menggali motivasi bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia 
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akan melakukan aktivitas belajar dalam rentang waktu tertentu. Ketiadaan minat 
terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal penyebab peserta didik tidak 
bergeming untuk mencatat yang telah disampaikan oleh guru. Itulah sebagai 
pertanda bahwa peserta didik tidak memiliki motivasi untuk belajar. 
Salah satu faktor terbesar yang dapat memotivasi dan meningkatkan minat 
belajar peserta didik adalah seseorang yang paling dekat mendampinginya dalam 
aktifitas belajar yaitu guru. Sementara guru Pendidikan Agama Islam SDIT Baitul 
Jannah Kemiling Raya Terang begitu banyak aktifitas kegiatan terutama 
keislaman   yang   diprogramkan   oleh   sekolah.   Ketika   peneliti   mengadakan 
observasi, peneliti mendapati siswa sedang menghafal al Qur’an untuk 
disetorkan hafalannya sedang guru sedang mendengarkan hafalan siswa satu-
persatu.
14 
Pada dasarnya memberikan gambaran bahwa  proses pendidikan, 
pembinaan dan pengawasan di SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya Bandar 
Lampung, dalam meningkatkan minat belajar peserta didik PAI mata 
pelajaran PAI telah dilaksanakan dengan baik, namun sejauh 
manakeoptimalannya, hal ini disebabkan  karena muatan pelajaran   keislamannya   
terkesan  lebih banyak dibanding sekolah lainnya.Sehingga perlu ada pengawasan 
dalam mengontrol perilaku peserta didik dengan baik dengan melihat sejauh mana 
peranan guru. 
Berdasarkan data di atas, memberikan stimulasi kepada peneliti untuk 
meneliti lebih jauh dan  mendalam terkait dengan peranan  guru PAI di  
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SDIT Baitul Jannah Kecamatan Kemiling Raya Bandar Lampung dalam 
meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI. Hal ini 
berangkat dari keunikan  atau  sesuatu  yang  berbeda  antara  sekolah  SDIT 
Baitul Jannah Kemiling Raya dengan sekolah dasar lainnya. Begitu pentingnya 
peranan pengawasan dalam pendidikan, untuk mendapatkan informasi langsung 
dalam menyikapi perubahan globalisasi masyarakat dan dunia pendidikan pada 
khususnya, menjadikan pengawasan sebagai tumpuan pusat informasi dari setiap 
perbaikan dan pembaharuan dalam dunia pendidikan termasuk perbaikan masalah 
guru-guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar di sekolah. 
 
B. Idenifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas, penelitian ini memiliki jangkauan 
permasalahan yang akan dikaji relatif luas. Untuk itu penulis mengidentifikasi 
masalah-masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Peranan guru Pendidikan Agama Islam bukan saja sebagai pendidik, 
akan tetapi ada peran-peran lainnya. 
b. Peranan  guru  Pendidikan  Agama  Islam  sangat  mempengaruhi  
terhadap minat belajar peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
c. Peranan guru Pendidikan Agama Islam rendah, maka minat belajar 
rendah, begitu juga sebaliknya jika peran guru Pendidikan Agama 
Islam tinggi, maka minat belajar peserta didik juga tinggi. 
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d. Guru Pendidikan Agama Islam banyak memberikan tugas hafalan, 
namun siswa mampu menunjukan hafalannya. 
e. Guru Pendidikan Agama Islam banyak diberikan tugas dalam 
menjalankan kurikulum sekolah akan tetapi pengamalan siswa 
terhadap materi Pendidikan Agama Islam baik. 
 
2. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah di atas, tentunya jangkauan permasalahannya 
terlampau luas dan masalah yang diidentifikasi itu tidak mungkin diteliti dalam 
waktu yang relatif singkat, ditambah lagi dengan keterbatasan kemampuan 
dana dan fasilitas lain yang dibutuhkan. Oleh karena itu penelitian ini akan 
dibatasi pada Peran  Guru  Pendidikan  Agama  Islam  di  SDIT Baitul Jannah 
Kemiling Raya Bandar lampung. 
 
C. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas, untuk memudahkan 
penelitian ini, maka penulis merumuskan sebagai berikut :Bagaimanakah peran 
guru Pendidikan  Agama  Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa 







D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui tentang peran guru Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap 
Pendidikan Agama Islam. 
b. Untuk mengetahui upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan minat belajar siswa di SDIT Baitul Jannah Kemiling 
Raya. 
c. Untuk   mengetahui   aktivitas   peserta   didik   dalam   mengikuti   
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang menunjukan minat 
belajar PAI. 
d. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di 
SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya. 
 
2.  Kegunaan Penelitian 
Merujuk pada tujuan penelitian di atas, maka penelitian sekurang- 
kurangnya dapat memberikan kegunaan/manfaat : 
a. Manfaat teoritis, memberikan kontribusi dalam memperkaya 
khasanah keilmuan tarbiyah yang berkenan dengan peran guru PAI 
di Kecamatan Langkapura khususnya dan di lembaga-lembaga 
pendidikan pada umumnya. 
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b. Manfaat praktis, memberikan sumbangsih pemikiran dan 
pengetahuan bagi guru PAI khususnya dan guru pada umumnya, 
agar dapat meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap mata 
pelajaran PAI serta mata pelajaran lainnya dengan merealisasikan 
perannya sebagai pendidik, pembina dan pengawas. 
c. Dalam rangka mengembangkan kajian tentang ilmu-ilmu tarbiyah, 
khusunya tentang kajian peran guru dalam upaya peningkatan 
minat belajar peserta didik. 
 
E. Kerangka Pikir 
Peran guru sebagai pendidik (nurturer) merupakan peran yang berkaitan 
dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan (supporter). Untuk lebih jelas 
tentang peranan  guru  sebagai  pendidik  terutama lebih  fokus  pada peran  
guru Pendidikan Agama Islam. Peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai 
model, contoh bagi peserta didik. Oleh karena itu, tingkah laku pendidik baik 
guru, orang tua atau tokoh masyarakat harus sesuai dengan norma-norma yang 
dianut oleh masyarakat, bangsa dan Negara. Karena nilai-nilai bangsa dan Negara 
Indonesia adalah Pancasila, maka tingkah laku pendidik harus selalu diresapi oleh 
nilai-nilai Pancasila. 
Dengan  merujuk  pada  pendapat  para  tokoh,  bahwa  peran  guru  agama 
Islam sebagai pendidik, setidak-tidaknya memiliki peranan yang begitu kompleks 
untuk lebih melengkapi khazanah pemahaman tentang peranan guru agama Islam, 
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maka berikut ini dijelaskan peranan guru Pendidikan Agama Islam secara lebih 
lengkap, yaitu : 
Pertama, peran guru sebagai pendidik, guru merupakan teladan, panutan 
dan tokoh yang akan diidentifikasikan oleh peserta didik. Kedudukan sebagai 
pendidik menuntut guru untuk membekali diri dengan pribadi yang berkualitas 
berupa tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian dan kedisiplinan. Guru yang 
bertanggung jawab adalah guru yang mengetahui, memahami nilai-nilai, norma- 
norma (kesusilaan, kesopanan, moral, social maupun keagamaan) dan selalu 
berusaha untuk menyesuaikan segala tindak tanduk dan perilakunya dengan nilai 
dan norma-norma tersebut. Guru Pendidikan Agama Islam harus  bertanggung 
jawab atas segala tindakannya kepada stake holder pendidikan maupun kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah. 
Guru harus bertanggung jawab sebagai anggota keluarga maupun sebagai anggota 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
Kedua, selanjutnya peranan guru Pendidikan Agama Islam adalah sebagai 
Pembina (supervisor). Sebagai pembina, guru berkewajiban memberikan bantuan 
kepada murid agar mereka mampu menemukan masalahnya sendiri, memecahkan 
masalahnya sendiri, mengenal diri sendiri, dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya.  
Ketiga, peran guru sebagai pengawas serta tugas-tugas yang berkaitan 
dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi anak yang patuh terhadap   
aturan-aturan   sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat
15
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Tugas-tugas ini berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman lebih lanjut seperti 
penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua dan orang dewasa yang lain, 
moralitas, tanggung jawab kemasyarakatan, pengetahuan dan keterampilan dasar, 
persiapan untuk perkawinan dan hidup berkeluarga, pemilihan jabatan dan hal-hal 
yang bersifat personal dan spiritual. Oleh karena itu, tugas guru dapat disebut 
pendidik dan pemelihara anak. Guru sebagai penanggung jawab 
pendisiplinan anak harus mengontrol setiap aktifitas anak-anak agar tingkah laku 
anak tidak menyimpang dari norma-norma yang ada. 
Dalam  hal  sebagai  pendidik  peran  guru  Pendidikan  Agama  Islam  itu 
adalah sebagaikorektor (mampu membedakan nilai yang baik dan buruk), 
inspirator (guru dapat memberikan ilham yang baik bagi kamajuan anak didik), 
informatory (guru harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi), organisator (guru hendaknya memiliki kegiatan 
pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun 
kalender akademik dan  lain sebagainya),  sebagai  motivator  (guru  hendaknya  
mampu mendorong anak didik agar bergairah dan aktif belajar), inisiator 
(guru harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan 
pengajaran), fasilitator (guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik), pembimbing, 
demonstrator, sebagai supervisor dan evaluator.
16
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Minat merupakan kekuatan pendorong bagi aktivitas seseorang. 
Ramayulis memberikan pengertian bahwa minat adalah kekuatan pendorong yang 
menyebabkan individu memberikan perhatian kepada seseorang, sesuatu atau 
kepada aktivitas-aktivitas tertentu.
17 
Sedangkan minat menurut pendapat 
Mohammad Ali adalah kemauan dan dorongan untuk melakukan kegiatan belajar 
yang dapat memberikan pengalaman belajar untuk mencapai pemahaman.
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Dari pendapat di atas, bahwa minat merupakan kemauan hati 
seseorang kepada sesuatu dengan perasaan senang karena ia merasa ada 
kepentingan dengan sesuatu itu. Pendapat di atas menunjukan bahwa minat sangat 
penting keberadaannya untuk tercapainya aktivitas dalam memperoleh tujuan 
belajar, karena dengan minat yang tinggi keberhasilan belajar dapat tercapai 
dengan baik. 
Belajar adalah perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
akibat dari pengalaman, baik itu dari hasil proses belajar maupun dari interaksi 
dengan lingkungan. Selanjutnya Arifin memberikan pengertian belajar 
sebagai sesuatu kegiatan  anak didik dalam menerima, menanggapi serta 
menganalisa bahan-bahan yang disajikan oleh guru dan berakhir pada 
kemampuan untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan itu.
19
 Sedangkan 
menurut M. Alisuf Sabri, minat dalam belajar yaitu sebagai motifating force yaitu 
sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar.
20
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 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulya, 1994), h.175 
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 Mohammad Ali, Konsep dan Penerapan CBSA, (Jakarta : Sarana Panca Karya, 1988) 
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 M.Alisuf Sabri, Pisikologi Pendidikan (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1995)h.85 
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Adapun minat belajar dalam pendidikan agama Islam juga sangatlah 
dibutuhkan sebagai fungsinya yang dominan dalam meningkatkan gairah belajar 
siswa. Sebagaimana dikemukakan oleh Subandijah, bahwa fungsi minat belajar 
adalah meningkatkan gairah serta kegembiraan belajar peserta didik, sehingga 
peserta didik memiliki  motivasi  yang  kuat  dan  keleluasaan  mengembangkan 
kemampuannya masing-masing.
21 
Minat belajar dipengaruhi oleh berbagai macam, diantaranya oleh 
kebutuhan-kebutuhan yang melekat pada dirinya, dengan kata lain seseorang itu 
berbuat karena didorong untuk memenuhi kebutuhannya. Hal ini sesuai dengan 
ungkapan Sardiman AM bahwa orang yang beraktivitas karena adanya kebutuhan 
yang harus mendapat pemenuhan, baik kebutuhan psikologis maupun kebutuhan 




Dari pendapat di atas memberi gambaran, bahwa motivasi yang ada pada 
seseorang dipengaruhi oleh kebutuhan dan keperluan pada orang yang 
bersangkutan. Demikian pula halnya dengan peserta didik, pada dasarnya 
beraktivitas itu untuk memenuhi kebutuhan yang melihat pada dirinya, 
kebutuhan peserta didik khususnya dan pada umumnya manusia dapat 
digolongkan dalam beberapa bagian, yaitu : 
1. Kebutuhan memperoleh kasih sayang 
2. Kebutuhan memperoleh harga diri 
3. Kebutuhan memperoleh penghargaan diri yang sama dengan orang lain 
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 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum, (Jakarta : Rajawali 1993) h.122 
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 Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali 1987) h.7 
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4. Kebutuhan ingin kenal 
5. Kebutuhan memperoleh prestasi tinggi 
6. Kebutuhan merasa dibutuhkan orang lain 
7. Kebutuhan merasa bagian dari kelompok 
8. Kebutuhan rasa aman dan perlindungan diri 
9. Kebutuhan untuk memperoleh kemerdekaan diri.23 
Adapun cara membangkitkan minat anak adalah dengan mencari cara-
cara yang menarik perhatian dengan jalan positif maupun negative. 
1. Jalan Negatif 
a. Menjaga agar suasana kelas tidak kacau 
b. Menjaga tata tertib sekolah 
c. Antara pelajaran yang satu dengan yang lain harus ada selingan 
d. Menjelaskan akan pentingnya pelajaran yang diajarkan 
 
2. Jalan Positif 
a. Bahan  pelajaran  disesuaikan  dengan  perkembangan  jiwa  anak  
dan sedapat mungkin diambil dari lingkungan anak. 
b. Bahan mengajar diusahakan mempraktekkan sifat. 
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 Djumhur, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Semarang : CV. Ilmu, 1976), h.21 
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 Abu Ahmadi, Didaktik Metodik,(Semarang : CV. Toha Putra, 1975),h.55-56 
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Adapun fungsi minat adalah sebagai berikut : 
1. Minat sebagai alat pembangkit motivasi belajar 
Secara teoritis bahwa semakin kuat minat seseorang semakin besar pula 
dorongan untuk melakukan sesuatu, sepertinya dalam hal belajar, minat sebagai 
motivasi dalam belajar dalam arti dapat mendorong seseorang untuk belajar lebih 
baik. Dalam hal ini sesuai dengan pendapat Oemar Hamalik menyatakan bahwa 
“belajar dengan minat akan mendorong anak belajar dengan baik”.25 
2. Minat Sebagai Pusat Perhatian 
Dengan adanya minat, seseorang memungkinkan lebih berkonsentrasi 
penuh  terhadap  suatu  obyek  yang  diminati.  Dengan  demikian  dengan  
adanya minat, maka peserta didik akan lebih fokus  dalam mengikuti proses  
kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
3. Minat Sebagai Sumber Hasrat Belajar 
Menurut Sofyan Ahmad minat adalah untuk mempertinggi derajat hidup 
dengan meninggalkan kebodohan dan meningkatkan kemauan serta 
kemampuan.
26 
Sehingga dengan memiliki minat yang baik, maka motivasi 
peserta didik dalam mengikuti belajar mengajar lebih baik. 
4. Minat Untuk Mengenal Kepribadian 
Minat termauk aspek kejiwaan yang tidak Nampak dari luar. Untuk 
membangkitkan minat belajar pada garis besarnya dapat digolongkan pada dua 
bagian : 
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 Oemar Hamalik, Didaktik Asas Metode Tehnik, (Jakarta ; Bulan Bintang, 1983),h.66 
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a. Untuk membangkitkan perhatian secara spontan 
1) Mengajar dengan cara yang menarik 
2) Mengadakan selingan yang sehat 
3) Menggunakan alat peraga 
b. Untuk membangkitkan perhatian secara sengaja 
1) Dapat menunjukkan kegunaan bahan ajar yang diajarkan 
2) Berusaha mengadakan appersepsi 
3) Menggunakan hukuman dan hadiah yang bijaksana.27 
Fungsi keluarga adalah sebagai minat utama bagi peserta didik, karena 
memiliki intensitas yang lebih tinggi untuk menanamkan motif-motif tertentu bagi 
proses pembelajaran anak. Hal paling mendasar yang digunakan sebagai minat 
dasar dalam Islam adalah, pentingnya menanamkan unsur-unsur ideology dalam 
proses pembelajaran, sehingga dalam proses perjalanan pembelajaran siswa tidak 
mengalami kegoncangan jiwa yang bisa menghambat hasil dari pendidikan itu 
sendiri. 
Dengan maksimalnya peran guru PAI dalam proses belajar, maka 
diharapkan akan meningkatkan minat belajar siswa dalam mempelajari mata 
pelajaran tersebut. Indikator dari meningkatnya minat belajar siswa 
sebagaimana yang diktakan oleh Hamzah B.Uno adalah: 
1. Tanggung jawab terhadap tugas/PR yang diberikan oleh guru 
2. Tidak terlambat masuk kelas 
3. Perhatian terhadap materi pelajaran/ fokus dalam mengikuti pelajaran 
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 Team Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya, Pengajaran Didaktik Methodik 
Kurikulum Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Usaha Nasional,1981) h.24 
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4. Keinginan menjadi yang terbaik/ mendapat nilai terbaik 
5. Kehadiran tatap muka/ rajin 















Tabel 1. Kegiatan Pembelajaran 
 
F. Sestematika Pembahasan 
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam 
(triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus maka penelitian kualitatif 
pada umumnya akan memiliki variasi data yang sangat tinggi. Oleh karenanya 
analisis data dalam penelitian kualitatif akan bersifat induktif, artinta analisis 
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Minat Belajar Siswa : 
1. Tanggung jawab 
terhadap tugas/PR yang 
diberikan oleh guru 
2. Tidak terlambat masuk 
kelas 
3. Perhatian terhadap 
materi pelajaran/ fokus 
dalam mengikuti 
pelajaran 
4. Keinginan menjadi 
yang terbaik/ mendapat 
nilai terbaik 
5. Kehadiran tatap muka/ 
rajin 
6. Kesiapan untuk belajar 
(tidak bercanda denan 




berdasarkan data yang diperoleh,  selanjutnya  dikembangkan  pola  hubungan  
tertentu  atau  menjadi hiotesis. 
Penelitian  ini menggunakan analisis kualitatif. Cara ini dimaksudkan 
bahwa analisis bertitik tolak dari data dan bermuara pada kesimpulan-kesimpulan 
yang bersifat umum. Metode ini berdasarkan pertimbangan pertama, 
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 
kenyataan ganda, kedua, metode ini menjadikan secara langsung hakekat 
hubungan antara peneliti dan responden, ketiga, metode ini lebih peka dan lebih 
dapat menyesuaikan  diri  dengan  banyak  penajaman  pengaruh  bersama dan 
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.29 
Menurut Noeng Muhadjir, bahwa penelitian kualitatif berlandaskan atas 
phenomenology  sama  dengan  yang  berlandaskan  rasionalisme,  dan  berbeda 
dengan  yang berlandaskan  positivisme.  Metodologi  kualitatif ini  berlandaskan 
atas phenomenology yang menuntut pendekatan hilistic, mendudukan obyek 
penelitian dalam suatu konstruksi ganda, melihat obyeknya dalam suatu konteks 
natural bukan parsial.
30
 Sanjutnya bahwa metodologi penelitian kualitatif ini 
secara epistemology tidak menuntut penyusunan kerangka teori (meskipun 
spesifik), sedangkan phenomenology sebagai langkah awal dalam pelaksanaan 
suatu penelitian. 
Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:  
merencanakan  daftar  pertanyaan   kepada   guru   Pendidikan  Agama  Islam, 
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 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya, 2000),h.5 
30




dilanjutkan dengan wawancara langsung kepada guru Pendidikan Agama Islam 
dengan harapan dapat menggali data yang dibutuhkan. 
Data reduction atau reduksi data dilakukan untuk merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari 
tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Hal ini dilakukan agar data 
yang telah direduksi  memberikan gambaran  yang  lebih jelas dan  mempermudah  
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 
diperlukan. Analisis ini diperlukan karena data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak dan makin lama peneliti di lapangan, maka datanya 
makin kompleks dan rumit. 
Data display atau penyajian data dilakukan untuk mempermudah dalam 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut. Setelah data direduksi, selanjutnya data disajikan 
yaitu dengan membuat teks yang naratif. Dengan analisis inimaka peneliti akan 
mendapatkan gambaran yang lebih utuh  mengenai  sejauh  mana  data  yang 
diperoleh telah menjawab masalah yang diteliti. Sehingga peneliti dapat membuat 
rencana selanjutnya apa yang harus dilakukan untuk melengkapi jawaban atas 
masalah yang diteliti.  
Conclusion drawing/ verivication yaitu tahap dimana peneliti harus 
membuat kesimpulan dan verifikasi. Apabila kesimpulan yang dibuat pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid, akurat, dan konsisten terhadap 
apa yang sedang diteliti, maka dimungkinkan pada saat peneliti kembali ke 
lapangan untuk mengumpulkan data maka kesimpulan yang di kemukakan  
25 
 




BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
A. Peranan Guru PAI dalam Kegiatan Belajar 
1. Pengertian Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru dalam pengertian sederhana adalah orang yang memfasilitasi ilmu   
pengetahuan dari sumber belajar kepada peserta didik. Sementara, masyarakat 
memandang guru sebagai orang yang melaksanakan pendidikan di sekolah,  
masjid, musholla, atau tempat-tempat lain. Semua pihak sependapat bahwa  guru 
memegang peranan penting dalam mengembangkan sumber daya manusia 
melalui pendidikan.1 Sedang tentang peranan guru, dalam sebuah literature 
dijelaskan bahwa peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang 
saling berkaitan yang dilakukan dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan 
kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan peserta didik  yang  menjadi  
tujuannya.
2 
Sedangkan kata peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 
di masyarakat atau lembaga tertentu.
3 
Sementara dalam bahasa Inggris peran 
adalah “role”, yang didefinisikan dengan “ Person’s task or duty in 
undertaking”.4 Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu factor 
penentu  keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya 
                                                         
1
 Asmani, Jamal Ma‟mur, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan Inovatif, (Jogjakarta: 
Diva Press, 2015). h.20. 
2
 Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung :PT. Remaja Rosda 
Karya,2003), h.4 
3
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi IV, 
Jakarta : Balai Pustaka 2016, h.751 
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 A.S. Hornby, Oxport Advanced learner’s dictionary of Current English, (London : 
Oxport University Press, 1987), h.763 
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inovasi pendidikan, khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya 
manusia yang dihasilkan dari upaya pendidikan selalu bermuara pada factor 
guru. Hal ini meninjukkan betapa pentingnya peranan seorang guru dalam 
dunia pendidikan. 
Sesungguhnya Islam telah memberikan pencerahan kepada para pendidik 
dengan tanggung jawab yang besar untuk mendidik anak didiknya, menumbuhkan 
kesadaran mempelajari ilmu pengetahuan dan budaya, serta memusatkan seluruh 
fikiran untuk mencapai sebuah pemahaman yang mendalam, pengetahuan yang 
murni  dan  pertimbangan  yang  matang  dan  benar.  Secara  historis  ayat  yang 
pertama diturunkan adalah perintah untuk membaca, seperti dalam surat al-
„Alaq :1-5 sebagai berikut : 
 َكَِّبر ِمْسِاب ْأَر ْ قِا َقَلَخ يِذَّلا﴿۱﴿ ٍقَلَع ْنِم َناَسْنلإا َقَلَخ ﴾٢﴿ ُمَرْكلأا َكَُّبرَو ْأَر ْ قِا ﴾٣ ﴾
﴿ ِمَلَقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا٤﴿ ْمَلْع َي ْمَلاَم َناَسْنلإا َمَّلَع ﴾٥﴾  
Artinya  : ”Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  yang  Menciptakan,  Dia 
telah menciptakan manusia dari  segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah  
yang  Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia  
mengajar   kepada  manusia apa  yang  tidak diketahuinya”.5 
Imam Jalaluddin As-Suyuthi menjelaskan dalam tafsirnya mengenai ayat 
diatas: “(Bacalah) maksudnya mulailah membaca dan memulainya (dengan 
menyebut nama Rabbmu yang menciptakan) semua makhluk. (Dia telah 
menciptakan manusia) atau jenis manusia (dari 'alaq) lafal 'Alaq bentuk jamak 
                                                         
5
 Ibn abn‟ abn‟ abd al Aziz Al Sa‟ud Fahd. Al Qur’an dan terjemahanya, (Medinah 
Munawwaroh: Mujama‟ Al Malik Fahd Li Thiba‟at Al Mushhaf Asy Syarif.1993) h.1079 
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dari lafal 'Alaqah, artinya segumpal darah yang kental. (Bacalah) lafal ayat ini 
mengukuhkan makna lafal pertama yang sama (dan Rabbmulah Yang Paling 
Pemurah) artinya tiada seorang pun yang dapat menandingi kemurahan-Nya. 
Lafal ayat ini sebagai Haal dari Dhamir yang terkandung di dalam lafal Iqra'. 
(Yang mengajar) manusia menulis (dengan qalam) orang pertama yang menulis 
dengan memakai qalam atau pena ialah Nabi Idris a.s. (Dia mengajarkan kepada 
manusia) atau jenis manusia (apa yang tidak diketahuinya) yaitu sebelum Dia 
mengajarkan kepadanya hidayah, menulis dan berkreasi serta hal-hal lainnya.
6
 
Dalam isi kandungan surat Al „Alaq 1-5 maka penulis menyimpulkan 
sesuai konteks pendidikan, maka;  “ayat tersebut terdapat ajakan untuk membaca 
dan belajar dengannya merupakan sarana penting untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan, serta dengan proses pembelajaran maka manusia akan mengetuhui 
berbagai hal yang sebelumnya belum ia ketahui”. 
Selanjutnya dalam riwayat At-Tirmidzi, Rosulullah SAW. bersabda : 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلاَق َُّمث ْمُكَانْدَأ ىَلَع يِلْضَفَك ِدِباَعْلا ىَلَع ِمِلاَعْلا ُلْضَف َوَّللا َّنِإ
 َنوُّلَصُيَل َتوُحْلا ىَّتَحَو اَِىرْحُج يِف َةَلْمَّنلا ىَّتَح َنيِضَرَْلأاَو ِتاَوَم َّسلا َلْىَأَو ُوَتَكِئَلََمَو ِمِّلَعُم ىَلَع
 َر ْ يَخْلا ِساَّنلا)يذمرتلا هاور( 
Artinya: Keutamaan seorang alim dari seorang abid seperti keutamaanku dari 
orang yang paling rendah di antara kalian, "kemudian beliau melanjutkan 
sabdanya: "Sesungguhnya Allah, MalaikatNya serta penduduk langit dan bumi 
bahkan semut yang ada di dalam sarangnya sampai ikan paus, mereka akan 
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mendoakan untuk orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia. (HR. At-
Tirmidzi, No.2685)
7 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia edisi kedua 1991, guru diartikan 
sebagai orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar. Dalam hal ini 
berarti bukan hanya seseorang yang sehari-harinya mengajar di sekolah saja yang 
dapat disebut sebagai guru, melainkan yang berposisi sebagai kiyai di pesantren, 
pendeta di gereja, dan instruktur di balai pendidikan dan pelatihan juga. Kegiatan 
mengajar yang dilakukan oleh guru itu tidak hanya berorientasi pada kecakapan- 
kecakapan berdimensi ranah cipta saja, tetapi kecakapan yang berdimensi ranah 
rasa dan karsa.
8 
Sedangkan dalam Undang-undang No.2 Tahun 1989, 
dikemukakan bahwa “tenaga Pengajar merupakan tenaga pendidik yang khusus 
diangkat dengan tugas utama mengajar” atau dengan kata lain adalah guru.9 
Oleh sebab itu dalam perspektif psikologi pendidikan, mengajar pada 
prinsipnya berarti proses perbuatan  guru  yang membuat peserta didik belajar, 
dalam arti mengubah seluruh dimensi perilakunya. Perilaku ini mencakup tingkah 
laku yang sifatnya terbuka seperti keterampilan membaca, juga yang bersifat 
tertutup seperti berfikir dan berperasaan. Guru sebagai pendidik atau pengajar 
merupakan factor penentu kesuksesan usaha pendidikan. Itulah sebabnya setiap 
perbincangan mengenai pembaharuan kurikulum, pengadaan alat-alat belajar 
sampai ada criteria sumber daya manusia yang dihasilkan oleh usaha pendidikan 
selalu bermuara pada guru. Atau dengan secara sederhana guru adalah orang yang 
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 Abu Isa bin Isa bin Surrah, Sunan Tirmdzi.(Beirut: Darul Ghorbi Islami, 1998) h.2680 
8
 Sahabuddin, Mengajar dan Belajar, (Makassar : State University of Makassar 
Press,1999), h.6 
9
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta : 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1989), h.62 
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memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Guru adalah semua orang 
yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didiknya, 
baik secara individual maupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar sekolah.
10 
Sedangkan yang dimaksud dengan guru Pendidikan Agama Islam adalah 
seseorang yang mempunyai tugas dan tanggung jawab yang sangat berat namun 
mulia dalam melaksakan tugasnya untuk membentuk manusia beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 




Dengan demikian dapatdipahami bahwa Peranan guru Pendidikan Agama 
Islam adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk merubah perilaku peserta 
didik agar memiliki keimanan kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap dan menjadi peserta didik yang bertanggung jawab 
terhadap dirinya, keluarga dan lingkungan. 
 
2. Prasyarat Seorang Guru 
Seorang guru harus memenuhi syarat-syarat  yang ada dalam Undang- 
undang No. 12/1954 tentang Dasar-dasar Pendidikan dan Pengajaran di sekolah 
untuk seluruh Indonesia, pada pasal 15. Dari pasal tersebut, disimpulkan syarat- 
syarat untuk menjadi seorang guru sebagai berikut : 
                                                         
10
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 
2013), h.9. 
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1)  Berijazah, yakni dengan ijazah dapat memberi wewenang untuk 
menjalankan tugas sebagai guru di suatu sekolah. Ijazah adalah surat   
bukti yang menunjukkan bahwa seseorang telah memiliki ilmu 
pengetahuan dan kesanggupan-kesanggupan tertentu yang diperlukan 
untuk suatu jabatan atau pekerjaan. 
2) Sehat jasmani dan rohani, artinya kesehatan jasmani dan rohani 
adalah salah satu syarat yang penting bagi tiap-tiap pekerjaan. 
Manusia tidak dapat melakukan pekerjaan dengan baik jika badannya 
selalu diserang penyakit. 
3) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berkelakuan baik, artinya 
pembentukan manusia susila yang takwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa hanya mungkin diberikan oleh orang-orang yang memiliki dan 
hidup sesuai dengan norma-norma agama dan masyarakat serta aturan 
yang berlaku. 
4) Bertanggung jawab, artinya  dalam pembentukan warga Negara yang 
demokratis dan bertanggung jawab itu sungguh suatu tugas yang tidak 
mudah, dan hanya dapat dilakukan oleh orang yang berjiwa 
demokratis dan memiliki tanggung jawab. 
5) Berjiwa nasional, artinya pendidikan nasional tidak dapat diberikan 
oleh orang-orang a-nasional, tetapi guru harus berjiwa nasional untuk 
mendidik anak-anak, sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. 
Di samping syarat-syarat tersebut di atas, masih banyak lagi syarat 
lain yang harus dimiliki oleh guru jika menghendaki tugas atau pekerjaannya 
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sebagai guru mendatangkan hasil yang lebih baik. Ada beberapa syarat guru di 
sekolah, yaitu: 
1) Adil 
Seorang guru harus adil dalam memperlakukan anak-anak didik harus 
dengan cara yang sama,  
misalnya dalam hal memberi nilai dan menghukum anak. Jangan 
mentang-mentang ada anak titipan si A dan si B lalu memberlakukan 
eksekusi ekslusif. 
2) Percaya diri 
Seorang guru harus percaya terhadap anak didiknya. Ini berarti bahwa 
guru harus mengakui bahwa anak-anak adalah makhluk yang 
mempunyai kemauan, mempunyai kata hati sebagai daya jiwa untuk 
menyesali perbuatannya yang buruk dan menimbulkan kemauan untuk 
mencegah hal yang buruk. 
3) Sabar dan rela berkorban 
Kesabaran merupakan syarat yang sangat diperlukan apalagi pekerjaan 
guru sebagai pendidik. Sifat sabar perlu dimiliki guru baik dalam 
melakukan tugas mendidik maupun dalam menanti jerih payahnya. 
4) Memiliki wibawa (gezag) terhadap anak-anak 
Gezag adalah kewibawaan. Tanpa adanya gezag pada pendidik tidak 
mungkin pendidikan itu masuk ke dalam sanubari anak-anak. Tanpa 
kewibawaan, murid-murid hanya akan menuruti kehendak dan 
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perintah gurunya karena takut atau paksaan; jadi bukan karena 
keinsyafan atau karena kesadaran dalam dirinya. 
5) Penggembira 
Seorang guru hendaklah memiliki sifat tertawa dan suka memberi 
kesempatan tertawa bagi murid-muridnya. Sifat ini banyak gunanya 
bagi seorang guru, antara lain akan tetap memikat perhatian anak-anak 
pada waktu mengajar, anak-anak tidak lekas bosan atau lelah. Sifat 
humor yang pada tempatnya merupakan pertolongan untuk memberi 
gambaran yang betul dari beberapa pelajaran. Yang penting lagi adalah 
humor dapat mendekatkan guru dengan muridnya, seolah-olah tidak 
ada perbedaan umur, kekuasaan dan perseorangan. Dilihat dari sudut 
psikologi, setiap orang atau manusia mempunyai 2 naluri (insting) : (1) 
naluri untuk berkelompok, (2) naluri suka bermain-main bersama. 
Kedua naluri itu dapat kita gunakan secara bijaksana dalam tiap-tiap 
mata pelajaran, hasilnya akan baik dan berlipat ganda. 
6) Bersikap baik terhadap guru-guru lainnya 
Suasana baik diantara guru-guru nyata dari pergaulan ramah-tamah 
mereka di dalam dan di luar sekolah, mereka saling menolong dan 
kunjung mengunjungi dalam keadaan suka dan duka. Mereka 
merupakan keluarga besar, keluarga sekolah. Terhadap anak-anak, 
guru harus menjaga nama baik dan kehormatan teman sejawatnya. 
Bertindaklah bijaksana jika ada anak-anak atau kelas yang mengajukan 
kekurangan atau keburukan seorang guru kepada guru lain. 
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7) Bersikap baik terhadap masyarakat 
Tugas dan kewajiban guru tidak hanya terbatas pada sekolah saja 
tetapi juga dalam masyarakat. Sekolah hendaknya menjadi cermin bagi 
masyarakat sekitarnya, dirasai oleh masyarakat bahwa sekolah itu 
adalah kepunyaannya dan memenuhi kebutuhan mereka. Sekolah akan 
asing bagi rakyat jika guru-gurunya memencilkan diri seperti siput 
dalam rumahnya, tidak suka bergaul atau mengunjungi orang tua 
murid-murid, memasuki perkumpulan-perkumpulan atau turut 
membantu kegiatan masyarakat yang penting dalam lingkungannya. 
8) Benar-benar menguasai materi 
Guru harus selalu menambah pengetahuannya. Mengajar tidak dapat 
dipisahkan dari belajar. Guru yang pekerjaannya memberi 
pengetahuan-pengetahuan dan kecakapan-kecakapan kepada muridnya 
tidak mungkin akan berhasil baik jika guru itu sendiri tidak selalu 
berusaha menambah pengetahuannya. Jadi sambil mengajar 
sebenarnya guru itu belajar. 
9) Menyukai mata pelajaran yang diajarkan 
Mengajarkan mata pelajaran yang disukainya hasilkan akan lebih baik 
dan mendatangkan kegembiraan baginya daripada sebaliknya. Di 
sekolah menengah hal ini penting bagi guru untuk memilih mata 
pelajaran apa yang disukainya yang akan diajarkannya. 
10) Berpengetahuan luas.12 
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 Arifin Putra, Masa Depan Pendidikan, (Jakarta : Lucky Publishes, 1999), h.19 
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Selain mempunyai pengetahuan yang dalam tentang mata pelajaran 
yang sudah menjadi tugasnya akan lebih baik lagi jika guru itu 
mengetahui pula tentang segala tugas yang penting-penting, yang ada 
hubungannya dengan tugasnya di dalam masyarakat. Guru merupakan 
tempat bertanya tentang segala sesuatu bagi masyarakat. Guru itu 
mempunyai dua fungsi isitimewa yang membedakannya dari pegawai-
pegawai dan pekerja-pekerja lainnya di dalam masyarakat. Fungsi 
yang pertama adalah mengadakan jembatan antara sekolah dan dunia 
ini. Fungsi yang kedua yaitu mengadakan hubungan antara masa muda 
dan masa dewasa. 
Dalam system pengajaran masa depan yang ditingkatkan dengan bantuan 
teknologi computer, maka peran seorang  guru tidak lagi terbatas pada 
mengajarkan keahliannya saja, tetapi guru dapat membantu para peserta 
didik yang  menghadapi masalah spesifik yang membutuhkan  bimbingan  
individual. Pada masa sekarang ini dan masa akan dating guru yang diperlukan 
adalah guru yang kreatif dan mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan oaring lain 
terutama peserta didik dan yang mempunyai kompetensi-kompetensi inti dan 
kemampuan- kemampuan khusus untuk melakukan kegiatan proses belajar 
mengajar secara baik dan bertanggung jawab. 
Jadi peranan seorang guru akan berubah dari “yang bertanggung jawab” 
menjadi “pembimbing sekaligus penasehat”. Oleh sebab itu system pendidikan 
tidak dapat lagi membentuk seseorang dengan langkah-langkah yang distandarkan 
sekaligus menindas seperti dulu. Walaupun kecanggihan teknologi dapat 
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memberdayakan siswa untuk mendapatkan pengetahuan dasar sendiri,  
seorang guru hendaknya memperhatikan kebutuhan peserta didik tersebut dan 
membimbingnya untuk meraih kemajuan sesuai dengan kecepatan belajarnya 
sendiri. Guru diibaratkan sebagai pembimbing dalam suatu perjalanan (journey) 
yang berdasarkan pengetahuan dan  pengalamannya  bertanggung  jawab atas 
kelancaran perjalanan tersebut.
13 
Dan semua itu dilakukan berdasarkan 
kerjasama yang baik dengan peserta didik, tetapi guru memberikan pengaruh 
utama dalam setiap aspek perjalanan. Sebagai pembimbing, guru memiliki 
berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan dan 
dilaksanakannya. 
Istilah perjalanan merupakan suatu proses belajar, baik dalam kelas 
maupun di luar kelas yang mencakup seluruh kehidupan, setiap perjalanan tentu 
memiliki tujuan. Menurut Mulyasa bahwa guru sebagai pembimbing perjalanan 
kompetensi memerlukan yang tinggi untuk melaksanakan empat hal, yaitu : 
1) Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi  
yang hendak dicapai. 
2) Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 
3) Guru harus memaknai kegiatan belajar. 
4) Guru harus melaksanakan penilaian.14 
Pada proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan 
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru untuk 
bertindak sebagai pelatih. Karena latihan seorang peserta didik tidak akan mampu 
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menunjukkan penguasaan kompetensi yang dikembangkan. Oleh sebab itu, guru 
berperan sebagai pelatih yang bertugas melatih peserta didik. 
Belajar adalah sangat pribadi, maka dalam penerusan pengetahuan yang 
sederhana dan murni, misalnya kemajuan teknologi dapat mencapai konsistensi 
dan objektifitas dan bahkan dapat mengendalikan hal-hal seperti kecepatan 
pembelajaran, tetapi dalam soal-soal yang lebih  kompleks  dan  factor-faktor 
pribadi, sang guru tetap saja tidak tergantikan. “Seorang guru harus meneruskan 
jalan  moral untuk mempersiapkan seorang siswa dan membantunya untuk 
memecahkan  berbagai masalah”.15
 
Oleh  sebab itu seorang guru seharusnya  
melakukan hal-hal yang jauh lebih penting selain meneruskan pengetahuan. Ini 
mencakup membimbing peserta didik dalam soal moralitas, pengembangan diri, 
bergaul dengan sesame, menangani berbagai urusan dan mengembangkan diri 
mereka, simpati, keadilan dan kasih untuk menjadi seorang guru yang 
professional. 
Pada masyarakat sekarang ini, kebanyakan orang tua mungkin tidak lebih 
beberapa menit setiap harinya melihat anak-anak mereka, malah anak-anak 
mereka lebih banyak melewatkan waktunya bersama guru mereka. Oleh sebab itu 
kata-kata  dan perbuatan sang guru  bisa  ditiru  oleh  anak  didik.  Secara  sadar 
ataupun tidak, guru dapat mempengaruhi anak. Tetapi sekarang fungsi seorang 
guru hanya menjadi penerus pengetahuan semata. Meneruskan pengetahuan 
tentunya bukan hal terpenting dalam kehidupan ini, karena dalam mendidik anak- 
anak jika hanya menekankan kemampuan intelektual dan kognitifnya, masyarakat 
                                                         
15
 Arifin Saputra, Op Cit, h.10 
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sekitarnya akan menekankan prinsip-prinsip yang murni, mementingkan manfaat, 
menciptakan banyak perbedaan dalam hubungan-hubungan pribadi. Tetapi guru 
juga harus mengembangkan pendidikan dalam kasih dan belas kasih atau lebih 
seimbang antara kemampuan intelektual dan kemampuan emosional. 
Pengajaran yang distandarkan sekarang ini memaksa setiap peserta didik 
ke dalam cetakan yang sama, padahal talenta dan kemampuan masing-masing 
siswa itu berbeda-beda. Jika semua orang dipaksa belajar menurut model yang 
tetap, maka dampak yang ditimbulkan adalah : 
1) Peserta didik kehilangan minat sama sekali dalam belajar dan putus 
sekolah 
2) Peserta didik mungkin pada mulanya kreatif, tetapi kreatifitasnya 
secara bertahap akan menurun akibat model pembelajaran yang tetap 
dan kaku. 
Banyak orang hanya sadar bahwa reformasi pendidikan itu akan 
menyelamatkan siswa yang kurang dan putus sekolah. Padahal peserta didik yang 
pintar dan kreatifpun juga merasakan akibat dari sistem pendidikan yang efektif. 
orang yang  kreatif itu tidaklah terbataspada beberapa orang yang beruntung, 
yang terinspirasi melainkan dapat diterapkan terhadap kehidupan yang biasa. 
Guru dengan segala upaya merangsang otak para peserta didik dengan cara 
mengajar atau mentransfer ilmu tetapi seorang guru juga harus memberi waktu 
luang untuk sendirian bagi peserta didiknya.
16 
Karena dengan waktu luanglah 





pikiran sang anak bisa meluas dan imajinasinya bisa berkembang tak terhalang. 
Guru adalah sosok arsitektur yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik.
17
 
Oleh karena guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan 
membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, 
nusa dan bangsa.  Guru bertugas mempersiapkan manusia susila yang cakap yang 
diharapkan dapat membangun dirinya dan membangun bangsa dan negara. Guru 
dalam melaksanakan tugasnya dihadapkan pada pilihan: 
1) Cara bertindak yang paling tepat 
2) Bahan belajar yang paling sesuai 
3) Metode penyajian yang paling efektif 
4) Alat bantu yang paling cocok 
5) Langkah-langkah yang paling efisien 
6) Sumber belajar yang paling lengkap 
7) Sistem evaluasi yang paling tepat.18 
Guru menjadi seorang instruktur yang baik dalam upaya peserta 
didik untuk belajar, dengan lembut menarik kembali peserta didik yang 
menyimpang dari  jalurnya dan membantu mereka berkembang secara mental 
maupun emosional untuk mengatasi situasi-situasi yang berbeda. Seorang guru 
hendaknya mampu merangsang potensi kreatif peserta didiknya dan seorang guru 
pun harus kreatif untuk reformasi pendidikan lebih luas. 
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3. Aktivitas dan Tugas Seorang Guru 
Aktivitas guru menurut Etty Kartikawati adalah sebagai berikut: 
a. Dalam bidang administrasi kurikulum, diantaranya: 
1) Menyusun program megajar sesuai GBPP 
2) Menyusun model satuan pelajaran beserta pembagian waktunya c.   
Menyusun dan merencanakan program evaluasi 
3) Memberikan bimbingan belajar kepada pesera didiknya. 
b. Dalam bidang administrasi murid, diantaranya : 
1) Menjadi panitia penerimaan murid baru 
2) Mempertimbangkan syarat kenaikan kelas atau kelulusan 
3) Menyusun tata tertib sekolah 
4) Membantu mengawasi dan membimbing organisasi murid 
5) Berpartisipasi dalam upacara kegiatan sekolah 
c. Dalam bidang administrasi sarana pendidikan, diantaranya: 
1) Inventarisasi alat peraga dalam bidang studi masing-masing 
2) Merencanakan dan mengusahakan buku  pegangan  baik  untuk  
guru maupun murid 
3) Mengatur penggunaan laboratorium sekolah 
 
d.. Kegiatan hubungan sekolah dengan masyarakat 
1) Pengabdian masyarakat, misalnya memberikan ceramah, ikut 
membina karang taruna, bekerja sama dengan masyarakat sekitar. 
2) Duduk bersama dalam kepanitian tertentu 
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3) Ikut rapat dalam BP3/ komite orang tua peserta didik 
4) Ikut menjaga dan mempertahankan nama baik sekolah.19 
Menurut Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa “faktor terpenting bagi 
seseorang adalah kepribadiannya.  Kepribadian itulah yang akan menentukan 
apakah ia menjadi pendidik dan pembina yang baik bagi peserta didiknya ataukah 
akan menjadi penghancur dan perusak”.20 
Kemampuan terpenting seorang guru adalah mampu berkomunikasi 
dengan peserta didiknya. Seperti halnya pimpinan perusahaan atau pemimpin 
pemerintahan, keterampilan terpenting adalah  mampu  berkomunikasi  dengan 
orang pada umumnya. Ketika teknologi semakin maju dalam dunia pendidikan, 
peran seorang guru untuk meneruskan pengetahuan menurun.  Karena kebanyakan 
peserta didik mendapatkan pengetahuan dari informasi teknologi tersebut. Para 
guru yang dapat bertahan adalah mereka yang dapat memahami teknologi dan 
berkomunikasi dengen peserta didiknya.
21 
agar dapat memberikan layanan yang 
memuaskan bagi masyarakat, guru harus selalu dapat menyesuaikan kemampuan 
dan pengetahuannya dengan keinginan dan permintaan masyarakat, dalam hal 
ini peserta didik dan orang tuanya. 
Tugas seorang guru juga meliputi pemberian kasih sayang kepada peserta 
didiknya sebagai pengganti kasih sayang orang tuanya di rumah.  M.I Soelaeman 
menyatakan bahwa “harapan mereka begitu tinggi dapat dipahami, karena guru di 
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 Etty Kartikawati dan Willem Lusikooy, Profesi Keguruan, (Jakarta: UT Pres, 1994), 
h.106-107 
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 Zakiyah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h.16. 
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 Arifin Putra, Op. Cit, h.105 
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sekolah dipandang sebagai pengganti orang tua, penjaga, pelindung dan pengasuh 
anak, penyambung lidah dan tangan orang tua..
22
 
Jadi seorang guru tidak hanya memiliki tugas untuk membimbing anak 
sebagai anak didik, melainkan juga harus mencurahkan kasih sayangnya kepada 
anak didik  selayaknya anak mereka sendiri dengan penuh perhatian, kasih sayang 
dan memberikan penghargaan yang dapat membesarkan jiwa anak. 
Keinginan dan permintaan selalu berkembang sesuai dengan 
perkembangan masyarakat yang biasanya dipengaruhi oleh perkembangan 
ilmu dan teknologi. Oleh karena itu guru dituntut untuk secara terus-menerus 
meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan mutu layanan. 
Guru dengan profesinya tidak mungkin dapat meningkatkan mutu dan martabat 
profesinya bila guru tidak meningkatkan atau menambah pengetahuan dan 
keterampilannya. Karena  ilmu dan pengetahuan yang menunjang  profesi  itu 
selalu berkembang sesuai dengan kemajuan zaman. 
Guru saat ini dan guru masa depan hendaknya melengkapi diri dengan 
keterampilan menggunakan alat teknologi modern, seperti bangsa komputer dan 
yang lainnya sebagai alat bantu, karena ini dapat membantu mencapai dua kali 
lipat dengan upaya separuhnya. Oleh karena semakin diandalkannya teknologi 
dalam bidang pendidikan, seorang guru yang tidak memiliki kemampuan 
berteknologi tentu akan menjadi usang, namun ada juga yang salah persepsi 
terhadap teknologi, mereka beranggapan bahwa teknologi merusak moral peserta 
didik. 
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Teknologi bukanlah ancaman terhadap moralitas, lebih jauh Arifin Saputra 
menjelaskan bahwa teknologi itu karunia syurga untuk manusia. Dengan profil 
guru yang ideal yang merupakan sosok yang mengabdikan diri berdasarkan 
panggilan jiwa, hati nurani, bukan karena tuntutan uang belaka, yang membatasi 
tugas  dan  tanggung  jawabnya  sebatas  dinding sekolah  tetapi  guru  yang  
ideal selalu ingin bersama peserta didik didalam dan di luar sekolah. Banyak 
peranan yang   diperlukan dari guru sebagai pendidik atau siapa saja yang telah 
menerjunkan diri sebagai seorang guru. 
Beberapa peranan seorang guru, yaitu: 
1) Sebagai insprirator 
2) Sebagai informatory 
3) Sebagai organisator 
4) Sebagai motivator 
5) Sebagai inisiator 
6) Sebagai fasilitato 
7) Sebagai mediator 
8) Sebagai demonstrator 
9) Sebagai supervisor 
10) Sebagai evaluator23 
Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk 
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Mendidik, mengajar dan melatih peserta  didik  adalah  tugas  guru 
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sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan 
mengembangkan  nilai-nilai hidup  kepada  anak didik, sedangkan tugas guru 
sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi kepada peserta didik. 
Guru yang bertanggung jawab memiliki beberapa sifat, yaitu: 
1) Menerima dan memenuhi norma, nilai-nilai kemanusiaan. 
2) Memikul tugas mendidik dengan bebas, berani dan gembira (tugas 
tidak menjadi beban baginya) 
3) Sadar akan nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatannya serta 
akibat- akibat yang timbul (kata hati) 
4) Menghargai orang lain, termasuk anak didik 
5) Bijaksana dan hati-hati 
6) Takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya secara bertanggung jawab dan layak. Jika 
kompetensi profesionalisme guru diartikan sebagai kemampuan seorang guru 
dalam menjalankan profesi guru. Guru yang piawai dalam melaksanakan 
profesinya merupakan guru yang kompeten dan profesional.
24 
Istilah 
“profesional” adalah kata sifat dari kaya “profesi” (pekerjaan) yang berarti sangat 
mampu melakukan pekerjaan. Jadi profesional berarti orang yang melaksanakan 
sebuah profesi dengan menggunakan profesiensi sebagai mata pencaharian. Jadi 
guru profesional adalah guru yang melaksanakan tugas keguruannya dengan 
                                                         
24
 Rafli Kosasi, Profesi Keguruan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h.5 
 44 
 
kemampuan tinggi (profesiensi) sebagai sumber kehidupan. Dan dalam 
melaksanakan kewenangan profesionalnya guru dituntut memiliki 
keanekaragaman kecakapan yang bersifat psikologis, yaitu: 
1) Kompetensi kogniti 
2) Kompetensi afektif 
3) Kompetensi psikomotor 
Selain mempunyai pengetahuan yang dalam tentang mata pelajaran yang 
sudah  menjadi  tugasnya, akan lebih baik lagi jika guru itu mengetahui  pula 
tentang segala sesuatu yang penting, yang ada hubungannya dengan tugasnya di 
dalam masyarakat. Guru merupakan tempat bertanya tentang segala sesuatu di 
masyarakat. Guru harus memiliki intelektual yang luas dan yang tidak kunjung 
padam. Pekerjaan guru sangat berbeda dengan pekerjaan lainnya. 
Para guru hendaknya dapat melihat lebih banyak lagi, berfikir lebih 
banyak dan mengerti lebih banyak dari pada warga masyarakat tempat ia 
hidup atau seorang guru harus mengetahuai lebih banyak tentang dunia ini.
25 
peran guru tidak lagi terbatas pada “mengajarkan keahlian pertukangan”  jika 
sistem pengajaran dapat ditingkatan dengan bantuan teknologi yang canggih dan 
modern. Dalam membimbing pekerjaan sekolah guru tinggal menambahkan 
muatan perlengkapnya, 90% sisanya dapat dibantu dengan teknologi, guru dapat 
membantu para siswanya dalam menghadapi masalah spesifik dan membutuhkan 
bimbingan individual.  Disinilah fungsi guru dapat terlihat jelas. 
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Jika pendidikan di sekolah berkembang ke titik ini, maka bukan saja akan 
ada perubahan radikal dalam dunia pendidikan, melainkan juga pelatihan guru 
akan menyaksikan perubahan revolusioner, yang diminta pada era reformasi 
terhadap pelatihan guru yaitu mengembangkan guru yang kreatif, yang mampu 
memberikan solusi terhadap problem yang dihadapi siswanya, memiliki 
kompetensi-kompetensi inti dan kemampuan-kemampuan khusus. Cara 
pendidikan akan berubah, tetapi ini tidaklah berarti guru akan bergabung dengan 
pengangguran, tetapi peran guru akan berubah dari “yang bertanggung jawab” 
menjadi “pembimbing sekaligus penasihat”. Pada zaman industri, yang dipelajari 
para peserta didik seluruhnya diputuskan oleh guru, sekolah serta seluruh sistem 
pendidikannya. Di zaman net, ketika  kekuatan  individual harus dimainkan, 
peserta didik dapat berbuat sesukanya, semuanya  ada  dalam genggamannya, 
sistem pendidikan tidak dapat lagi membentuk seseorang dengan langkah-langkah 
yang distandarkan sekaligus menindas seperti dulu lag.i Tugas-tugas yang harus 
dilakukan guru di era reformasi mencakup: 
1) Bimbingan kurikulum 
2) Mengevaluasi kemajuan pembelajaran 
3) Bimbingan dalam seni menjalani kehidupan 
4) Konseling dalam perencanaan kehidupan dan 
5) Pengembangan kreatifitas dan potensi.26 
Jadi tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar dan 





melatih peserta didik adalah tugas guru sebagai suatu profesi. Tugas guru sebagai 
pendidik berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi kepada anak didik, sedangkan tugas guru sebagai pelatih berarti 
mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan demi masa 
depan peserta didik. 
 
4. Tujuan dan Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Dalam konteks keindonesian, Pendidikan Agama Islam merupakan bagian 
dari sistem pendidikan nasional. Pembelajaran agama islam dalam konteks 
kebijakan pendidikan nasional identik dengan pendidikan agama islam yang 
diselenggarakan pada lembaga pendidikan formal disemua jenjang pendidikan, 
mulai pendidikan anak usia dini, dasar, menengah maupun perguruan tinggi. 
Menurut tinjauan terminologis, para ahli memberikan beragam pendapat 
dalam memaknai pendidikan agama islam, diantaranya pendidikan agama islam 
adalah segala usaha untuk memelihara fitrah manusia serta sumber daya 
insane yang ada pada dirinya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan 
kamil) sesuai dengan norma islam.
27 
Dengan demikian bahwa dalam proses 
pendidikan agama Islam terdapat usaha memelihara kesucian manusia, hal ini 
merupakan fitrah yang ada sejak lahir serta mengembangkan segala potensi jiwa 
yang ada padanya melalui segenap usaha, sehingga manusia tersebut 
terbentuk  menjadi manusia yang sempurna berdasarkan pandangan Islam. 
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Sedangkan menurut Muhammad Fadhil Aljamali sebagaimana dikutif oleh 
Muhaimin dan Abdul Mujib, bahwa Pendidikan Agama Islam adalah untuk 
mengembangkan, mendorong serta mengajak manusia lebih maju dengan 
berlandaskan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia, sehingga 
terbentuknya pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, 
perasaan maupun perbuatan.
28
 definisi mempunyai beberapa prinsip yang 
dikemukakan dalam Pendidikan Agama Islam yaitu pendidikan merupakan proses 
perbantuan pencapaian tingkat keimanan dan berilmu yang disertai dengan 
melakukan amal sholeh.  Dan konsep-konsep nilai dalam pendidikan agama 
Islam adalah nilai-nilai agama Islam yang berlandaskan dalam Al-Qur‟an dan 
hadist. 
Sedangkan menurut KPPN (Komisi pembaharuan pendidikan nasional), 
mengkategorikan pendidikan agama Islam sebagai usaha berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat 
memahami dan mengamalkan agama Islam serta menjadikannya sebagai 
pandangan hidup (way of life), yang telah diyakininya secara menyeluruh 
demi keselamatannya dan kesejahteraan hidup di dunia maupun akhirat kelak.
29
 
Dari  pengertian  yang dipaparkan  para tokoh  diatas,  dapat  disimpulkan 
bahwa pendidikan agama Islam adalah merupakan suatu proses transpormasi dan 
internalisasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalaui 
pertumbuhan dan pengembangan potensi fitrah anak, guna mencapai keselarasan 
dan kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya, serta menjadi manusia 
                                                         
28
 Muhaimin dan Abd Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Departemen Agama: Bumi 
Aksara, Jakarta), h.86 
29
 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Departemen Agama: Bumi Aksara), h. 86 
 48 
 
yang dapat menyelaraskan kebutuhan jasmani dan rohani, struktur kehidupan 
dunia dan akhirat,   keseimbangan pelaksanaan fungsi manusia sebagai khalifah 
Allah dan keseimbangan pelaksanaan segala dimensi yang terdapat dalam diri 
manusia, sehingga menjadikan dia hidup  penuh  bahagia, sejahtera  dan  penuh 
kesempurnaan. 
Dengan kata lain, bahwa pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar 
dalam membimbing, memelihara baik secara jasmani dan sosial, rohani pada 
tingkat kehidupan individu dan sosial, untuk mengembangkan fitrah manusia 
berdasarkan  hukum-hukum  Islam  menuju  terbentuknya  manusia  ideal  (insan 
kamil) yang berkepribadian muslim dan berakhlak terpuji serta taat pada agama 
Islam, sehingga tercapai kehidupan bahagia dan sejahtera lahir dan batin di dunia 
dan akhirat. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa guru pendidikan Agama 
Islam adalah seseorang yang memiliki tugas untuk mendidik, mengajar dan 
lain sebagainya dalam bidang bimbingan jasmani maupun rohani, menginginkan 
terbentuknya manusia yang ideal yang berkepribadian muslim dan berakhlak 
terpuji serta taat pada agama Islam 
Pada dasarnya tujuan pendidikan agama Islam identik dengan tujuan hidup 
manusia. Secara umum, tujuan pendidikan agama Islam adalah arah yang 
diharapkan setelah obyek didik mengalami perubahan proses pendidikan, 
baik pada tingkah laku individu dan kehidupan pribadinya maupun kehidupan 
masyarakat dan alam sekitarnya.
30 
Menurut Ali Asyraf mengatakan bahwa 
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pendidikan  agama  Islam  bertujuan menimbulkan  pertumbuhan  yang seimbang 
dari kepribadian total manusia melalui latihan spiritual, intelektual, imaginative, 
fiksi, ilmiah, linguistik, baik secara individual maupun secara kolektif dan 
memotivasi semua aspek untuk mencapai kebaikan dan kesempurnaan.
31
 
Secara umum pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang 
ajaran agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan 




Pada penjelasan diatas, bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah 
berusaha untuk menciptakan pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang 
antara semua potensi jiwa manusia yaitu menyelelaraskan fungsi fisik, akal dan 
perasaan atau berdaya spiritual manusia untuk menjadi baik yang pada akhirnya 
membawa manusia tersebut sempurna dalam hidupnya. Atau dengan kata lain 
bahwa  tujuan  dari pendidikan Agama  Islam  dapat ditarik dengan  beberapa 
dimensi yaitu pertama, dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama 
Islam, kedua, dimensi pemahaman  atau penalaran (intelektual) serta keilmuan 
peserta didik terhadap ajaran agama Islam, ketiga, dimensi penghayatan atau 
pengalaman batin yang dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran agama 
Islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta 
didik itu mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, 
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mengamalkan dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam kehidupan 
pribadi sebagai manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta 
mengaktualisasikan dan  merealisasikan  dalam  kehidupan  bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
Sedangkan menurut Muhaimin dan Abd Mujib, bahwa tujuan pendidikan 
agama Islam adalah berfokus pada tiga dimensi yaitu pertama, terbentuknya insan 
kamil (manusia universal, considence) yang mempunyai wajah-wajah Qur‟ani, 
kedua, terciptanya insan kaffah yang mempunyai dimensi-dimensi religious, 
budaya,  dan  ilmiah  dan  ketiga,  penyadaran  fungsi  manusia  sebagai  hamba, 
khalifah Allah serta sebagai warotsatul anbiya’ dan memberikan bekal yang 
memadai dalam rangka pelaksanaan fungsi tersebut. 
Sasaran dan tujuan pendidikan akan tercapai, bilamana materi pendidikan 
tersebut diseleksi dengan baik dan tepat. Materi dalam konteks ini intinya adalah 
substansi yang akan disampaikan dalam proses interaksi edukatif kepada 
peserta didik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Islam. Inti dari 
pendidikan agama Islam adalah iman (aqidah), ibadah dan akhlakul karimah
33
 
a. Pendidikan Iman (aqidah) 
Pendidikan aqidah adalah inti dari dasar keimanan seseorang yang harus 
ditanamkan kepada anak-anak sejak dini. Karena dengan pendidikan inilah anak 
akan mengenali siapa Tuhannya, bagaimana cara bersikap kepada Tuhannya, dan 
apa saja yang harus mereka lakukan dalam hidup ini. 
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Materi pendidikan keimanan ini adalah untuk mengikat anak dengan dasar 
keimanan, rukun islam, dan dasar-dasar syari‟ah. Sejak anak mulai mengerti dan 
dapat memahami sesuatu.   Adapun tujuan mendasar dari pendidikan ini adalah 
agar anak hanya mengenal Islam mengenai dirinya. Al-Qur‟an sebagai imamnya 
dan Rasulullah sebagai pemimpin dan teladannya.
34 
Seiring dengan hadist, bahwa 
iman, engkau percaya kepada Allah SWT, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, para utusan-Nya, hari akhir dan qodar baik dan buruk. 
b. Pendidikan Ibadah 
Pendidikan ibadah secara menyeluruh oleh para ulama telah dikemas 
dalam sebuah disiplin ilmu, yang dinamakan ilmu fiqh dan fiqh Islam.  Karena 
seluruh tata peribadatan telah dijelaskan didalamnya, sehingga perlu 
diperkenalkan sejak dini dan sedikit dibiasakan dalam diri anak, agar kelak 
mereka tumbuh menjadi insan-insan yang bertaqwa.
35
 Pranata-pranata (aturan) 
ibadah dalam Islam, termasuk sholat, merealisasikan tujuan umum pendidikan 
agama Islam yaitu menanamkan jiwa taqwa.  Pendidikan ibadah disini khususnya 
pendidikan sholat merupakan  tiang  dari  segala  amal ibadah. Sholat tidak hanya 
sebatas pada konteks fitrah, melainkan mampu  tampil sebagai  pelopor  amar  
ma‟ruf  nahi munkar serta jiwanya menjadi orang yang sabar. 
c. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan 
keutamaan perangai tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak 
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masa analisa sehingga menjadi seorang mukallaf, seseorang yang telah siap 
mengarungi lautan kehidupan. Tujuan dari pendidikan akhlak ini adalah untuk 
membentuk benteng religious yang berakar pada hati sanubari. Benteng tersebut 




Perlu diketahui bahwa referensi yang paling penting dalam pendidikan 
akhlak adalah Al-Quran. Pendidikan akhlak dalam Al-Quran menempati porsi 
yang besar.   Tujuan pendidikan Islam dapat dicapai melalui pendidikan akhlak 
dalam bentuk pengembangan sikap kepasrahan, penghambaan dan ketaqwaan. 
Allah SWT menjadikan sifat-sifatnya  yang terdapat di  dalam al-asma‟ulhusna 
Sebagai nilai ideal akhlak yang mulia dan menyerahkan kepada 
manusia untuk meneladaninya. Refleksi sikap keyakinan  seseorang  yang  telah  
Islam  dan beriman, menyadari dan meyakini adanya kodrat dan pengawasan 
Allah kapanpun, dimanapun dia berada, meyakini bahwa Allah selalu 
memonitorinya. Bahwa upaya mewujudkan tujuan pendidikan Islam yaitu 
akhlakul karimah. Sedangkan akhlakul karimah mencakup tiga hal yaitu taqwa, 
taqarrub, dan tawakal. Taqwa merupakan rasa keagamaan yang  paling 
mendasar. Karena ketaqwaannya tersebut, seorang menjadi dekat dengan Allah 
(taqarrub ilaallah). Selalu bertawakal kepada Allah, meski apapun yang terjadi. 
Dengan lebih sederhana dapat dijelaskan bahwa untuk mencapai tujuan 
pendidikan agama Islam secara baik, maka ruang lingkup materi Pendidikan 
Agama Islam sesuai dengan kurikulum 1994 pada dasarnya mencakup tujuh unsur 
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pokok, yaitu Al-Quran, Hadist, keimanan, syari‟ah, ibadah, mu‟amalah, akhlak 
dan tarikh (sejarah Islam) yang menekankan pada perkembangan politik.   Pada 
kurikulum tahun 1999 yang dipadatkan menjadi lima unsur pokok yaitu 
antara lain Al-Quran, keimanan, akhlak, fiqih dan bimbingan ibadah, serta 
tarikh/sejarah yang lebih menekankan pada perkembangan ajaran agama, ilmu 
pengetahuan dan kebudayaan. 
 
B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat Belajar 
Secara bahasa minat berarti “kecendrungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu”37 Minat merupakan sifat yang relatif menetap pada diri seseorang.  
Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan minat 
ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang 
tidak mungkin melakukan sesuatu. Dalam firman Allah SWT Surat Al-Qashash 
77, menjelaskan tentang upaya manusia untuk menggapai sesuatu yang 
diinginkannya seperti berikut ini: 
 َةَرِخْلْا َرا َّدلا ُوَّللا َكَاتآ اَميِف ِغَت ْباَو  ۖ  اَي ْن ُّدلا َنِم َكَبيِصَن َسْن َت َلََو  ۖ  ُوَّللا َنَسْحَأ اَمَك ْنِسْحَأَو
 َكْيَلِإ  ۖ  ِضْرَْلأا يِف َداَسَفْلا ِغْب َت َلََو  ۖ  َنيِدِسْفُمْلا ُّبِحُي َلَ َوَّللا َّنِإ 
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan)  duniawi  dan  berbuat  baiklah  (kepada  orang  lain)  sebagaimana 
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Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka)  bumi. Sesungguhnya  Allah tidak  menyukai  orang-orang  yang  berbuat 
kerusakan.
38 
Imam Jalaluddin As-Suyuthi menjelaskan dalam tafsirnya mengenai surat  
al Qashas 77: 
(Dan carilah) upayakanlah (pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepada 
kalian) berupa harta benda (kebahagiaan negeri akhirat) seumpamanya kamu 
menafkahkannya di jalan ketaatan kepada Allah (dan janganlah kamu 
melupakan) jangan kamu lupa (bagianmu dari kenikmatan duniawi) yakni 
hendaknya kamu beramal dengannya untuk mencapai pahala di akhirat (dan 
berbuat baiklah) kepada orang-orang dengan bersedekah kepada mereka 
(sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat) 
mengadakan (kerusakan di muka bumi) dengan mengerjakan perbuatan-
perbuatan maksiat. (Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan) maksudnya Allah pasti akan menghukum mereka.  
Sedangkan pengertian minat secara istilah telah banyak dikemukakan oleh 
para ahli, diantaranya yang dikemukakan oleh Hilgard yang dikutip oleh Slameto 
menyatakan “Interest is persisting tendency to pay attention to end enjoy some 
activity and content.”39  Disisi lain Sardiman A.M. berpendapat bahwa “minat 
diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri 
atau arti sememtara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau 
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sedangkan menurut I.L. Pasaribu dan 
Simanjuntak mengartikan minat sebagai “suatu motif yang menyebabkan individu 
berhubungan secara aktif dengan sesuatu  yang  menariknya.
41 
Selanjutnya 
menurut Zakiah Daradjat, dkk., mengartikan minat adalah “kecendrungan jiwa 
yang tetap ke jurusan sesuatu hal yang berharga bagi orang.
42
 
Beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli seperti yang dikutif 
dikutif diatas dapat disimpulkan bahwa, minat adalah kecendrungan seseorang 
terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang  digemari  yang  disertai  dengan 
perasaan senang, adanya perhatian, dan keaktifan berbuat tidak meresa terbebani 
oleh aktivitas yang sedang dilakukan. 
Belajar menurut bahasa adalah “usaha (berlatih) dan sebagai upaya 
mendapatkan kepandaian”.43 Sedangkan menurut istilah yang dipaparkan oleh 
beberapa ahli, diantaranya oleh Ahmad Fauzi yang mengemukakan belajar adalah 
“Suatu  proses  dimana suatu  tingkah  laku  ditimbulkan  atau  diperbaiki  melalui 
serentetan reaksi atau situasi (atau rangsang) yang terjadi”.44 
Kemuadian Slameto mengemukakan pendapat dari Gronback yang 
mengatakan “Learning is show by a behavior as a result of experience”.45 
Selanjutnya Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati mengartikan “belajar sebagai 
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perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu 
dengan individu dan individu dengan lingkungan sehingga mereka lebih mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya”46 
Nana  Sudjana  mengatakan “belajar adalah proses  yang  aktif,  belajar 
adalah mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu.  Belajar 
adalah proses  yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman.  Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu.
47
 
Beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan oleh ahli tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku 
individu dari hasil pengalaman dan latihan. Perubahan tingkah laku tersebut, 
baik dalam aspek pengetahuannya (kognitif), keterampilannya (psikomotor), 
maupun sikapnya (afektif).  
Pengertian  minat  dan  pengertian  belajar  seperti  yang  telah  diuraikan 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah sesuatu keinginan 
atau kemauan yang disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya 
melahirkan rasa senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, 
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2. Unsur-unsur dan Fungsi Minat dalam Belajar 
a. Unsur-unsur Minat 
1) Perhatian 
Perhatian sangatlah penting dalam mengikuti kegiatan dengan baik, dan 
hal ini akan berpengaruh pula terhadap minat siswa dalam belajar.  Menurut 
Sumadi Suryabrata “perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang 
menyertai suatu aktivitas yang dilakukan.
48
 Kemudian Wasti Sumanto 
berpendapat “perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertentu 




Aktifitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih sukses dan 
prestasinyapun akan lebih tinggi. Maka dari itu sebagai seorang guru harus selalu 
berusaha untuk menarik perhatian anak didiknya sehingga mereka mempunyai 
minat terhadap pelajaran yang diajarkan. Orang yang manaruh minatpada suatu 
aktifitas akan memberikan perhatian yang besar. Ia tidak segan mengorbankan 
waktu dan tenaga demi aktifitas tersebut. Oleh karena itu seorang siswa yang 
mempunyai perhatian terhadap suatu pelajaran, ia pasti akan berusaha keras untuk 
memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar. 
2) Perasaan 
Unsur yang tak kalah pentingnya adalah perasaan dari anak didik terhadap 
pelajaran yang diajarkan oleh gurunya. Perasaan didefiniskan “sebagai gejala 
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psikis yang bersifat subyektif yang umumnya berhubungan dengan gejala-gejala 
mengenal dan dialami dalam kualitas senang atau tidak dalam berbagai taraf.
50
 
Tiap aktivitas dan  pengalaman  yang dilakukan  akan  selalu  diliputi  
oleh suatu perasaan, baik perasaan senang maupun tidak senang. Perasaan 
umumnya besangkutan dengan fungsi mengenal artinya perasaan dapat timbul 
karena mengamati, menganggap, mengingat-ingat atau memikirkan sesuatu. Yang 
dimaksud dengan perasaan di sini adalah perasaan senang dan perasaan tertarik. 
“Perasaan merupakan aktifitas psikis yang di dalamnya subjek menghayati nilai- 
nilai dan suatu objek.
51
 
Perasaan sebagai faktor psikis non intelektual, yang khusus berpengaruh 
terhadap semangat belajar. Jika seorang peserta didik mengadakan penilaian yang 
agak spontan melalui perasaannya tentang pengalaman belajar di sekolah, dan 
penilaian itu menghasilkan penilaian yang positif maka akan  timbul  perasaan 
senang dihatinya akan tetapi jika penilaiannya negatif maka akan timbul perasaan 
tidak senang. 
Perasaan senang akan menimbulkan minat, yang diperkuat dengan 
sikap yang  positif. Sedangkan perasaan tidak senang akan menghambat  dalam 
mengajar, karena tidak adanya sikap yang positif sehingga tidak menunjang minat 
dalam belajar peserta didik. 
3) Motif 
Kata motif diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan “sebagai daya penggerak dari dalam 
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dan di dalam subyek untuk melakukan kreatifitas tertentu demi mencapai suatu 
tujuan.
52 
Menurut Sumadi Suryabrata, motif adalah “keadaan dalam pribadi orang 




Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya. 
Dalam hal ini motivasi sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang 
untuk belajar. Minat merupakan potensi psikologi yang dapat dimanfaatkan untuk 
menggali motivasi bila seseorang sudah termotivasi untuk belajar, maka dia akan 
melakukan aktivitas belajar dalam rentangan waktu tertentu. Ketiadaan minat 
terhadap suatu mata pelajaran menjadi pangkal penyebab kenapa anak didik tidak  
bergeming untuk mencatat apa-apa yang telah disampaikan oleh guru. Itulah  
sebagai  pertanda  bahwa  anak  didik  tidak  mempunyai  motivasi  untuk  belajar. 
Oleh karena itu guru harus bisa membangkitkan minat peserta didik yang pada 
mulanya tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari 
munculah minatnya untuk belajar. 
Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang 
tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar.  Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang akan dikerjakan itu tidak 
menyentuh kebutuhannya. Dan segala sesuatu yang menarik minat orang tertentu 
selama sesuatu tidak bersentuhan dengan kebutuhannya. Oleh karena itu, apa 
yang seseorang lihat sudah tentu membangkitkan minatnya sejauh apa yang ia 
lihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingan sendiri. Jadi motivasi 
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merupakan dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar seseorang sehingga 
ia berminat terhadap sesuatu objek, karena minat adalah alat motivasi dalam 
belajar. 
 
a. Fungsi Minat dalam Belajar 
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi usaha yang 
dilakukan seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih serius 
dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika seorang peserta 
didik memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti mengingatnya.  
Elizabeth B. Hurlock menulis tentang fungsi minat bagi kehidupan anak 
sebagaimana yang dituliskan oleh Abdul Wahid sebagai berikut : 
1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita 
Sebagai contoh anak yang berminat pada olah raga maka cita-citanya 
adalah menjadi olahragawan yang berprestasi, sedang anak yang berminat pada 
kesehatan fisiknya maka cita-citanya menjadi dokter. 
2)  Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat. 
Minat anak untuk mnguasai pelajaran dapat mendorongnya untuk 
belajar kelompok di tempat temannya meskipun suasana sedang hujan. 
3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas 
Minat seseorang meskipun diajar oleh guru yang samadan diberi pelajaran 
antara satu anak dan yang lain mendapatkan jumlah pengetahuan yang berbeda. 




4) Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering 
terbawa seumur hidup karena minat membawa kepuasan. 
Minat menjadi guru yang telah membentuk sejak kecil, sebagai misal akan 
terus terbawa sampai hal ini menjadi kenyataan. Apabila ini terwujud maka semua 
suka duka menjadi guru tidak akan dirasa karena semua tugas dikerjakan 
dengan penuh sukarela. Apabila minat ini tidak terwujud maka bisa menjadi 
obsesi yang akan dibawa sampai mati.
54
 
Dalam hubungannya dengan pemusatan perhatian, minat mempunyai 
peranan dalam “melahirkan perhatian yang serta merta memudahkan terciptanya 
pemusatan perhatian, dan mencegah gangguan perhatian dari luar.
55
 
Oleh  karena itu  minat  mempunyai  pengaruh  yang  besar dalam  
belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat 
peserta didik maka peserta didik tersebut tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, sebab tidak ada daya tarik baginya. Sedangkan bila bahan pelajaran itu 
menarik minat peserta didik, maka ia akan mudah dipelajari dan disimpan karena 
adanya minat sehingga menambah kegiatan belajar. 
Fungsi minat dalam belajar lebih  besar sebagai  motivating force  yaitu 
sebagai  kekuatan yang mendorong  siswa  untuk  belajar.  Peserta  didik  yang 
berminat kepada pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, 
berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya menerima pelajaran. Mereka hanya 
tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada 
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pendorongnya. Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil yang baik dalam belajar 
seorang peserta didik harus mempunyai minat terhadap pelajaran sehingga 
akan mendorong untuk terus belajar.  
Adapun Indikator dari meningkatnya minat belajar siswa sebagaimana 
yang dikatakan oleh Hamzah B.Uno adalah: 
1) Tanggung jawab terhadap tugas/PR yang diberikan oleh guru 
2) Tidak terlambat masuk kelas 
3) Perhatian terhadap materi pelajaran/ fokus dalam mengikuti pelajaran 
4) Keinginan menjadi yang terbaik/ mendapat nilai terbaik 
5) Kehadiran tatap muka/ rajin 





3. Konsep Belajar 
Dengan mengutip pendapat para tokoh tentang konsep belajar, menurut 
Skinner, mengartikan belajar sebagai suatu proses adaptasi atau penyesuaian 
tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Hilggard dan Bower 
mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 
seseorang  terhadap  sesuatu  situasi  tertentu  yang  disebabkan  oleh  pengalaman 
yang berulang-ulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak 
dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau 
keadaan-keadaan sesaat seseorang. 
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Sedangkan menurut M. Sobry Sutikno mengartikan bahwa belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Sedangkan menurut Thursan Hakim, bahwa belajar adalah suatu 
proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut 
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti 
tingkatan peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 
keterampilan, daya fikir dan lain sebagainya.
57
 
Dengan merujuk pada pendapat di atas tentang belajar, maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar pada hakekatnya adalah perubahan yang terjadi dalam 
diri seseorang setelah melakukan aktifitas tertentu. Dalam belajar yang terpenting 
adalah proses bukan hasil  yang diperolehnya. Artinya belajar harus diperoleh 
dengan usaha sendiri, adapun orang lain itu hanya sebagai perantara atau 
penunjang dalam kegiatan belajar agar belajar itu dapat berhasil dengan baik. 
 
C. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat 
Belajar Siswa 
Dengan merujuk pengertian di atas tentang definisi guru yakni yang 
diartikan sebagai orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya) mengajar. 
Dalam hal ini berarti bukan hanya seorang yang sehari-harinya mengajar di 
sekolah yang dapat disebut sebagai guru, melainkan yang berposisi sebagai kiayi 
di pesantren, pendeta di gereja, dan instruktur di balai pendidikan dan pelatihan. 
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Kegiatan mengajar yang dilakukan guru itu tidak hanya berorientasi pada 
kecakapan-kecakapan berdimensi ranah cipta saja tetapi kecakapan yang 
berdimensi ranah rasa dan karsa.
58
 Namun dalam Undang-undang No. 2 
tahun 1989, dijelaskan bahwa “tenaga pengajar merupakan tenaga pendidik yang 
khusus diangkat   dengan tugas utama mengajar” atau dengan kata lain adalah 
guru.
59
 Dengan demikian dapat dipahami bahwa guru adalah seseorang yang 
memiliki tugas untuk mengajar. 
Dengan merujuk pada paragraph di atas, bahwa minat adalah 
kecenderungan seseorang terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari 
disertai dengan perasaan senang, adanya perhatian dan keaktifan berbuat. Adapun 
minat yang dibahas dalam penelitian ini adalah minat dalam hal belajar 
Dalam kaitan peran guru dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, 
maka guru dituntut untuk memiliki kemampuan-kemampuan khusus, diantaranya: 
1) Mengembangkan kepribadian 
2) Menguasai landasan kependidikan 
3) Menguasai bahan pelajaran 
4) Mampu menyusun program pengajaran yang baik 
5) Melaksanakan program pengajaran 
6) Menilai hasil proses belajar mengajar yang dilaksanakan 
7) Mampu menyelenggarakan program bimbingan.60 
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Selanjutnya peran guru dalam usaha meningkatkan minat belajar tersebut 
dalam pelaksanaanya tidak lepas dari peranannya sebagai tenaga pengajar yang 
harus mampu memberikan materi kepada siswa dengan sebaik-baiknya, sehingga 
peserta didik mampu belajar secara efektif dan efisien. Dengan merujuk pada 
pendapat para tokoh, bahwa peran guru sebagai pendidik, setidak-tidaknya 
memiliki peranan sebagai berikut: 
1) Korektor 
Guru sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik 
dan mana nilai yang buruk. Dari kedua nilai yang berbeda ini harus betul-betul 
dipahami dalam kehidupan di masyarakat. Kedua nilai ini mungkin telah peserta 
didik miliki dan mungkin telah mempegaruhinya sebelum anak didik masuk 
sekolah. Berbagai latar belakang yang dimiliki oleh peserta didik, ini akan 
berpengaruh dan sekaligus mewarnai kehidupannya. Semua nilai yang baik harus 
guru pertahankan dan semua nilai yang buruk harus disingkirkan dari jiwa dan 
watak anak didik. Bila seorang guru membiarkannya, berarti guru telah 
mengabaikan peranannya sebagai korektor 
2) Inspirator 
Sebagai inspirator guru harus dapat memberikan inspirasi yang baik bagi 
kemajuan belajar anak  didik. Persoalan belajar adalah masalah  utama  peserta 
didik. Guru harus dapat memberikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. 
3) Informator 
Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi 
perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan pelajaran 
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untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. Jika 
informasi yang datang dari guru itu yang baik-baik saja, maka dampaknya akan 
menjadi positif bagi peserta didik, akan tetapi sebaliknya jika informasi yang 
disampaikan  oleh  guru  yang  jelek-jelek, maka  akan  jelek  pula  yang  diterima 
peserta didik. Kesalahan informasi merupakan racun bagi peserta didik. Untuk 
menjadi informator yang baik dan efektif, penguasaan bahasalah sebagai 
kuncinya, ditopang dengan penguasaan bahan yang akan diberikan kepada peserta 
didik. 
4) Organisator 
Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang diperlukan 
dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan 
akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender akademik dan 
sebagainya. Semuanya diorganisasikan,  sehingga dapat mencapai  efektifitas  dan  
efisiensi dalam belajar pada diri peserta didik. 
5) Motifator 
Sebagai motivator, guru  hendaknya dapat mendorong peserta didik 
agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat 
menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi peserta didik malas belajar dan 
menurun prestasinya di sekolah, setiap  saat  guru  harus  bertindak  sebagai 
motivator, karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada diantara 
peserta didik yang malas belajar dan sebagainya. Motivasi dapat efektif bila 
digunakan dengan memberikan penguatan dan sebagainya, juga dapat 
memberikan motivasi pada peserta didk untuk lebih bergairah dalam belajar. 
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Peranan guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi edukatif, karena 
menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan kemahiran sosial, 
menyangkut performance dalam personalisasi dan sosialisasi diri. 
6) Inisiator 
Dalam peranan sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi pencetus ide-
ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. Proses interaksi edukatif yang 
ada sekarang harus diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi di   bidang pendidikan. Kompetens guru harus diperbaiki, keterampilan 
penggunaan media pendidikan dan pengajaran harus diperbarui sesuai kemajuan 
media komunikasi dan informasi saat ini. 
7) Fasilitator 
Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. Lingkungan belajar 
mengajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja kursi 
yang  berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia, menyebabkan  peserta 
didik malas belajar pula. Oleh karena itu menjadi tugas guru bgaimana 
menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang 
menyenangkan peserta didik 
8)  Pembimbing 
Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peran yang telah 
disebutkan di atas adalah pembimbing. Peranan ini harus lebih dipentingkan, 
karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk membimbing peserta didik untuk 
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menjadi manusia dewasa susila yang cakap. Tanpa bimbingan, peserta didik akan 
mengalami kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya. 
9) Demonstrator 
Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat peserta didik 
pahami. Apalagi anak didik yang memiliki intelegen yang sedang. Utuk bahan 
pelajaran yang sukar dipahami peserta didik, guru harus berusaha dengan 
membantunya, dengan cara memperagakan apa yang diajarkan secara dialektis, 
sehingga apa yang guru inginkan sejalan dengan pemahaman peserta didik, tidak 
terjadi kesalahan pengertian antara guru dan peserta didik. 
10) Pengelola kelas 
Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat  mengelola kelas 
dengan baik, karena kelas tempat berhimpun semua peserta didik dan guru dalam 
rangka menerima bahan pelajaran dari guru. 
11) Mediator 
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik 
media non material maupun material.  
12) Supervisor 
Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, dan 
menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. Teknik-teknik supervise harus 
dikuasai  guru  dengan  baik  agar  dapat  melakukan  perbaikan  terhadap  situasi 




Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang 
baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik 
dan interinsik. Penilaian terhadap faktor interinsik lebih menyentuh pada aspek 
kepribadian anak didik, yakni aspek nilai (value). Berdasarkkan hal ini, maka 
guru harus memberikan penilaian dalam dimensi yang luas.
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Dengan memaksimalkan ke 13 (tiga belas) peran yang harus dilakukan 
oleh guru Pendidikan Agama Islam sebagai seorang pendidik,maka sangat 
dimungkinkan mampu memotivasi dan mengembangkan minat belajar peserta 
didik. Karena diantara masalah yang terpenting dan harus diketahui dan 
diperhatikan oleh pendidik secara baik adalah mengetahui kecenderungan anak 
terhadap suatu pekerjaan dan keahlian,  harapan dan tujuan yang didambakannya. 
Tidak dapat diragukan lagi, bahwa tingkat kecerdasan anak-anak berbeda-beda 
antara satu dengan yang lainnya, termasuk kemampuan dan bakatnya.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
Pendidik dan orang tua yang bijak adalah yang mampu menempatkan 
anak pada tempat yang sesuai dengan minatnya dan lingkungan yang sesuai 
dengannya.
62
 Jika si anak termasuk kelompok anak yang berotak cemerlang/jenius 
dan mempunyai minat yang besar dalam melanjutkan studi sampai selesai, maka 
pendidik  hendaknya  menyediakan  sarana prasarana  yang memadai  agar  dapat 
meraih cita-cita dan merealisasikan harapannya itu. Jika tingkat kecerdasan anak 
termasuk dalam kelompok pertengahan dan ia sendiri memiliki kecenderungan 
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untuk belajar keterampilan atau pertukangan, maka pendidik hendaknya 
memudahkan jalan untuk mencapai tujuannya. 
Jika si anak termasuk kelompok sulit, maka pendidik hendaknya 
mengarahkan pada pekerjaan yang sesuai dengan kesiapan mental dan tabiatnya. 
Ini semua dengan pengertian ucapan Aisyah r.a. yang artinya: “Rosululloh Saw, 
menyuruh kami menempatkan orang-orang sesuai dengan posisi masing-masing”. 
(H.R. Muslim dan Abu Daud) 
Pendidikan anak akan berhasil jika ada keserasian antara kecenderungan 
dengan minatnya, antara pembawaan dan pandangannya. Siapa yang cenderung 
kepada sastra, syair dan tulis menulis, ia tidak menonjol di bidang ilmu ukur, 
kedokteran dan matematika. Siapa yang berbakat pada ilmu ukur, ilmu sksak 
dan kedokteran, maka teramat sulit untuk menonjol dalam syair dan sastra.  
Adapun peranan guru Pendidikan Agama Islam yaitu Pertama, peran guru 
sebagai pendidik, guru merupakan teladan, panutan dan tokoh yang akan 
diidentifikasikan oleh peserta didik. Kedudukan sebagai pendidik menuntut guru 
untuk membekali diri dengan pribadi yang berkualitas berupa tanggung jawab, 
kewibawaan, kemandirian dan kedisiplinan. Guru yang bertanggung jawab adalah 
guru yang mengetahui, memahami nilai-nilai, norma-norma (kesusilaan, 
kesopanan, moral, social maupun keagamaan) dan selalu berusaha untuk 
menyesuaikan  segala tindak  tanduk dan perilakunya dengan  nilai  dan  norma- 
norma tersebut. Guru Pendidikan Agama Islam harus bertanggung jawab atas 
segala tindakannya kepada stake holder pendidikan maupun kepada Tuhan Yang 
Maha Esa dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Guru harus 
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bertanggung jawab sebagai anggota keluarga maupun sebagai anggota 
masyarakat, bangsa dan Negara. 
Dalam hal sebagai pendidik peran guru Pendidikan Agama Islam itu 
adalah sebagai korektor (mampu membedakan nilai yang baik dan buruk), 
inspirator (guru dapat memberikan ilham yang baik bagi kamajuan anak didik), 
informatory (guru harus dapat memberikan informasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi), organisator (guru hendaknya memiliki kegiatan 
pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyusun kalender 
akademik dan lain sebagainya), sebagai motivator (guru hendaknya mampu 
mendorong anak didik agar bergairah dan aktif belajar), inisiator (guru 
harus dapat menjadi pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan 
pengajaran), fasilitator  (guru  hendaknya  dapat  menyediakan  fasilitas  yang  
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik), pembimbing,  
demonstrator,  sebagai supervisor dan evaluator.
63
 
Kedua, selanjutnya peranan guru Pendidikan Agama Islam adalah sebagai 
Pembina (supervisor). Sebagai pembina, guru berkewajiban memberikan 
bantuan/bimbingan kepada murid agar mereka mampu menemukan masalahnya 
sendiri, memecahkan masalahnya sendiri, mengenal diri sendiri, dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya.dan ketiga,pengawas serta tugas-tugas 
yang berkaitan dengan mendisiplinkan anak agar anak itu menjadi anak yang 
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 Djamarah, Syaiful Bahri, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : 
Rineka Cipta, 2005), h.43 
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Tugas-tugas ini berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman lebih lanjut seperti 
penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua dan orang dewasa yang lain, 
moralitas, tanggung jawab kemasyarakatan, pengetahuan dan keterampilan dasar, 
persiapan untuk perkawinan dan hidup berkeluarga, pemilihan jabatan dan hal-hal 
yang bersifat personal dan spiritual. Oleh karena itu, tugas guru dapat disebut 
pendidik dan pemelihara anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan 
anak harus mengontrol setiap aktifitas anak-anak agar tingkah laku anak tidak 
menyimpang dari norma-norma yang ada. 
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A. Metode yang Digunakan 
Metode Penelitian merupakan hal yang sangat penting dalam setiap 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Maka metode adalah cara 
untuk mencapai sasaran dalam sebuah penelitian. Untuk itu sebelum lebih jauh 
dijelaskan tentang metode penelitian. Metode penelitian adalah sebuah cara ilmiah 
yang digunakan untuk  mendapatkan data dengan  tujuan  dan  kegunaan tertentu. 
Melalui cara yang ilmiah setidak-tidaknya kegiatan penelitian inididasarkan atas  
ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan  
penelitian ini dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau 
oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 
diamati oleh indra manusia, sehingga orang lain  dapat mengamati dan 
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistemais berarti proses yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis. 
Dalam metode penelitian ini akan dijelaskan tentang jenis penelitian, sumber data, 
teknik pengumpulan data dan analisis data. 
Jenis penelitian ini adalah dalam kategori jenis penelitian kualitatif.  
Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah penelitian yag 




interpretative perbandingan dan sifatnya konstruktif, yang memandang realitas 
sosial sebagai sesuatu yang holistic/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna dan 
hubungan gejalanya bersifat interaktif. Penelitian kualitatif lebih menekankan 
pada makna, bukan  generalisasi, oleh sebab  itu  penulis  harus  mengenal  betul  
orang  yang memberika data.
1 
Dalam melakukan penelitian ini dengan cara intensif, peneliti ikut 
berpartisipasi selama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, 
melakukan analisi reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di 
lapangan dan membuat laporan penelitian secara mendetail. Hal ini pula yang 
menjadi pertimbangan peneliti mengkaji tentang Peran Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam mata Pelajaran 
Pendidikan  Agama Islam di Kecamatan Kemiling Raya.  
 
B. Sumber Data 
Sebagai acuan dalam penelitian tentang peran guru Pendidikan  Agama 
Islam dalam meningkatkan minat belajar siswa Sekolah Dasar pada Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kemiling Raya, maka penulis 
menggunakan dua sumber data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Untuk lebih jelasnya, dijelaskan 
dalam uraian berikut ini: 
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1. Sumber Data Primer 
Dalam kaitan penelitian ini yang dijadikan tempat penelitian adalah 
Kecamatan Kemiling Raya Bandar Lampung. Pelaku (actor) yang dijadikan 
sumber data dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam yang 
mengajar di SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya Bandar Lampung. 
Sumber data hendaknya memenuhi beberapa kriteria tertentu yaitu antara 
lain: 
a. Mereka menguasai atau memahami sesuatu melalui proses  
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui tetapi juga 
dihayati 
b. Mereka tergolong masih berkecimpung atau terlihat pada kegiatan 
yang sedang diteliti 
c. Mereka mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi, 
d. Mereka yang tidak cendrung menyampaikan informasi hasil  
kemasannya sendiri, 
e. Mereka yang pada mulanya tergolong cukup asing dengan  




Oleh karena itu, meskipun peneliti terlibat langsung dan sudah cukup lama 
berinteraks di tempat penelitian, namun kriteria-kriteria di atas akan tetap menjadi 
acuan guna menjamin kemurnian data dan efektifitas penelitian ini. Sumber data 
primer adalah sumber data yang penulis dapat dari guru Pendidikan Agama Islam 






Sekolah Dasar yang mengajar di Kecamatan Langkapura Bandar Lampung 
melalui interview (wawancara), dokumentasi dan observasi. Dengan demikian 
bahwa informan atau sumber data adalah seluruh Guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah dasar diKecamatan Langkapura Bandar Lampung yang dijadikan objek 
penelitian.  Selanjutnya aktivitas yang akan diteliti adalah peran yang dilakukan 
oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam melakukan proses belajar mengajar 
dalam rangka meningkatkan minat belajar siswa SD pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
 
2.  Sumber Data Sekunder 
Sedangkan sumber data yang dijadikan sebagai sumber data sekunder 
yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah siswa,, Kepala 
Sekolah, dan Pengawas guru PAI sebanyak satu orang.
  
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Kualitas suatu penelitian dipengaruhi oleh beberapa faktor, namun ada dua 
faktor utama yang sangat mempengaruhi yaitu kualitas instrumen penelitian dan 
kualitas pengumpulan data. Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Jadi kualitas instrumen penelitian dapat terlihat dari 
sejauh mana pemahaman peneliti terhadap metode penelitian kualitatif, 
penguasaan peneliti terhadap bidang yang  diteliti,  kesiapan  untuk  memasuki 
obyek penelitian terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki 




Kualitas pengumpulan data dalam sebuah penelitian sangat dipengaruhi 
oleh teknik pengumpulan data yang digunakan. Hal terpenting karena tujuan 
utama penelitian adalah mengumpulkan data. Sehingga tanpa mengetahui teknik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar data yang ditetapkan. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data pada setting 
alamiah, di Kecamatan Langkapura Bandar Lampung yang dijadikan tempat 
penelitian. Sumber data sudah diajukan dengan melalui dua sumber yakni sumber 
primer dan sumber sekunder yang telah dijelaskan pada paragraf terdahulu.. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi Partisitatif (Participant Observation) 
Observasi disini merupakan dasar dari semua ilmu pengetahuan, karena 
para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai 
kenyataan yang diperoleh melalui obsevasi, karena melalui observasi peneliti 
belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. 
Dalam  menggunakan  metode  observasi  ini,  menurut  Parsudi  Suparlan, 
beliau menyarankan delapan hal yang harus diperhatikan saat melakukan 
pengamatan diantaranya,  pertama, ruang  dan  waktu,  kedua  pelaku,  ketiga, 
kegiatan, keempat, benda-benda atau alat-alat, kelima waktu, keenam, peristiwa, 
ketujuh, tujuan dan kedelapan perasaan.
3 
Kedelapan hal tersebut saling berkaitan 






sehingga peneliti dapat total pada apa yang diamati. peranan guru PAI dalam 
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI itu sendiri. 
Observasi partisifatif dibagi menjadi empat macam : 
a. Partisipatif pasif (passive participation): the means the research is 
present to the scene of action but does not interact or participate. Jadi 
dalam observasi partisipasi pasif, peneliti datang di tempat kegiatan 
orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
b. Partisipasi moderat (moderate partisipation): means that the researcher 
maintains a balance between being insider and being outsider. 
Dalam observasi ini terdapat keseimbangan antara peneliti menjadi 
orang dalam dengan orang luar. Peneiti dalam mengumpulkan data 
ikut observasi partisipasi dalam beberapa kegiatan, tetapi tidak 
semuanya. 
c. Partisipasi aktif (active participation): means that the researcher 
generally does what others in the setting do. Dalam observasi ini 
peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh narasumber tapi 
belum sepenuhnya lengkap. 
d. Partisipasi  lengkap  (complete  participation):  means  the  researcher  
is  a natural participant. This is the highest level of involvement. 
Dalam melakukan pengumpulan data, peneliti sudah terlibat 
sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber data. Jadi suasananya 








Jika dikaitkan dengan pembagian  definisi  partisipatif  menurut  spradley, 
maka peneliti akan melakukan pengumpulan data dengan menggunakan teknik 
observasi partisipatif pasif. 
Dengan observasi partisipatif ini, maka data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap pelaku 
yang terlihat. Ada pendapat yang menyatakan “In participant observation, the 
researcher observer what people do, listen to what they say and participates in 
their activities”. Dalam observasi partisipatif, peneliti megamati apa yang 
dikerjakan  orang, mendengarkan apa  yang mereka ucapkan dan berpartisipasi 
dalam aktivitas mereka. 
Pengumpulan data menggunakan teknik obserpasi memiliki beberapa 
manfaat, yaitu sebagai berikut : 
1) Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami 
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, jadi akan dapat 
diperoleh pandangan yang holistic atau menyeluruh. 
2) Dengan observasi maka diperoleh pengalaman langsung sehingga 
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan induktif, jadi tidak 
dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelumnya. Pendekatan 
induktif membuka kemungkinan melakukan penemuan atau discovery. 
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3) Dengan observasi peneliti dapat melihat  hal-hal yang kurang atau  
tidak diamati oleh orang lain, khususnya orang yang berada dalam 
lingkungan itu, karena telah dianggap “biasa” dan karena itu tidak kan 
terungkapkan dalam wawancara. 
4) Dengan observasi peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya 
tidak akan terungkapkan oleh responden dalam wawancara karena 
bersifat sensitif atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama 
lembaga. 
5) Dengan observasi peneliti dapat mengemukakan hal-hal yang diluar 
persepsi responde, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih 
komprehensif. 
6) Melalui pengamatan di lapangan, peneliti tidak hanya mengumpulkan 
data yang kaya, tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi dan 




2. Wawancara mendalam (in dept interview) 
Esterberg mendefinisikan interview sebagai berikut. “a meeting of two 
persons to exchange information and idea through question and responses, 
resulting in communication and joint construction of meaning about a particular 
topik”. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu.
6 
Peneliti menggunakan teknik wawancara ini karena peneliti 








ingin mendapatkan data dan mengetahui hal-hal dari responden secara lebih 
mendalam. Istilah interviewing provide the researcher a means to gain the 
deeper understanding of how the participant interpet a situation or phenomenan 
than can be gained through observation. Maksudnya adalah dengan wawancara, 
maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan 
dalam menginterprestasi situasi dan fenomena yang terjadi, hal ini tidak bisa 
ditemukan melalui observasi. 
Dilain pihak ada yang menyatakan bahwa “interviewing is at the heart of 
social research. If you look through almost any sociological journal, you will find 
that much social research is based on interview, either standardized or more 
indepth”. Interview merupakan hatinya penelitian sosial, bila anda lihat jurnal. 
dalam ilmu sosial, maka akan anda temui semua penelitian sosial berdasarkan 
pada interview, baik yang standar maupun yang mendalam. Kedua teknik ini 
observasi partisipatif dan wawancara mendalam sering digabungkan dalam 
penelitian yang menggunakan metode kualitatif. Jadi selama melakukan 
observasi, peneliti juga melakukan interview kepada orang-orang di dalamnya. 
Ada tiga teknik wawancara, yaitu wawancara terstruktur, semi 
terstruktur dan tidak terstruktur, 
1) Wawancara terstruktur (structured interview) digunakan selagi teknik 
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh 




instrument penelitian berupa pertanyaan tertulis yang alternative 
jawabannya  pun  sudah disiapkan. 
2) Wawancara semi terstruktur (semi-structure-interview), dimana dalam 
melakukan wawancara, pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 
dan ide-idenya. Jadi, pelaksananya lebih bebas dari wawancara  
terstruktur karena dengan ini peneliti dapat menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka. 
3) Wawancara tak terstruktur (instruktured interview) adalah wawancara 
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara 
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 
data tetapi hanya menggunakan garis-garis besar permasalahan yang 
akan ditanyakan, sehingga jawaban narasumber akan lebih terbuka. 
Dengan demikian wawancara dapat dilakukan secara lebih mendalam 
karena pertanyaan akan selalu berkembang tergantung pada jawaban 
yang diberikan nara sumber.
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Dalam penelitian ini tentunya akan menggunakan teknik wawancara tak 
terstruktur karena peneliti sangat mengharapkan data yang diperoleh dapat 
mendekati makna yang ingin diketahui, yaitu tentang peran guru PAI dalam 
meningkatkan minat belajar siswa di Kecamatan Langkapura, Bandar Lampung. 
Wawancara dilakukan secara langsung menggunakan pedoman pertanyaan kisi- 
kisi tentang hal-hal yang berkenaan dengan peran  guru PAI dalam meningkatkan 
minat belajar siswa dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 






Ada 3 jenis wawancara yakni : 
1) Wawancara pembicaraan informal yakni pada jenis wawancara ini 
pertanyaan diajukan sangat bergantung pada wawancara itu sendiri, 
jadi bergantung pada spontanitas dalam mengajukan pertanyaan 
kepada yang diwawancarai: 
2) Pendekatan menggunakan petunjuk umum wawancara, wawancara ini 
mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis besar 
pokok-pokok yang dinyatakan dalam proses wawancara. 





Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dalam 
penelitian ini dokumen yang akan digunakan diantaranya adalah catatan tentang 
peran guru Pendidikan Agama Islam, selain  itu dokumenasi juga digunakan 
sebagai pelengkap data penelitian pada latar belakang pendidikan guru Pendidikan 
Agama Islam.  
Dokumentasi digunakan dalam rangka analisa masalah yang diteliti. 
Peneliti memerlukan berbagai keterangan atau informasi dari dokumen-dokumen 
yang berkaitan dengan obyek yang sedang diteliti, dalam hal ini dokumen- 
dokumen anatara lain: data guru Pendidikan Agama Islam, data-data proses 
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Peneliti menggunakan triangulasi karena dalam pelaksanaanya 
menggabungkan beberapa teknik pengumpulan data untuk sumber data yang sama 
yaitu observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumen. Selain itu juga 
peneliti menggunakan teknik yang sama untuk endapatkan data dari sumber 
yang berbeda-beda, atau dikenal dengan triangulasi sumber. Dengan triangulasi 
berarti peneliti sekaligus juga menguji kredibilitas data yang telah diperoleh 
apakah konsisten, tuntas dan singkron dengan penelitian. 
 
D. Metode Analisis Data 
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang  bermacam 
(triangulasi) dan dilakukan secara terus menerus maka penelitian kualitatif pada 
umumnya akan memiliki variasi data yang sangat tinggi. Oleh karenanya analisis 
data dalam penelitian kualitatif akan bersifat induktif, artinta analisis berdasarkan 
data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau 
menjadi hiotesis. 
Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. Cara ini dimaksudkan 
bahwa analisis bertitik tolak dari data dan bermuara pada kesimpulan-kesimpulan 
yang bersifat umum. Metode ini berdasarkan pertimbangan pertama, 




kenyataan  ganda, kedua, metode ini menjadikan secara langsung hakekat 
hubungan antara peneliti dan responden, ketiga, metode ini lebih peka dan lebih 
dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan 
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
9 
Menurut Noeng Muhadjir, bahwa penelitian kualitatif berlandaskan atas 
phenomenology sama dengan yang berlandaskan rasionalisme, dan  berbeda 
dengan  yang berlandaskan positivisme. Metodologi kualitatif ini berlandaskan 
atas phenomenology yang menuntut pendekatan hilistic, mendudukan obyek 
penelitian dalam suatu konstruksi ganda, melihat obyeknya dalam suatu konteks 
natural bukan parsial.
10 
Selanjutnya bahwa metodologi penelitian kualitatif ini 
secara epistemology tidak menuntut penyusunan kerangka teori (meskipun 
spesifik), sedangkan phenomenology sebagai langkah awal dalam pelaksanaan 
suatu penelitian. 
Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
merencanakan daftar pertanyaan kepada guru Pendidika Agama Islam, dilanjutkan 
dengan wawancara langsung kepada guru Pendidikan Agama Islam dengan 
harapan dapat menggali data yang dibutuhkan. 
Data reduction atau reduksi data dilakukan untuk merangkum, memilih 
hal- hal  yang pokok,  memfokuskan  pada  hal-hal  yang  penting,  mencari  tema 
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Hal ini dilakukan agar data yang 
telah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah  
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 








diperlukan. Analisis ini diperlukan karena data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak dan makin lama peneliti di lapangan, maka datanya 
makin kompleks dan rumit. 
Data display atau penyajian data dilakukan untuk mempermudah dalam 
memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 
yang telah dipahami tersebut. Setelah data direduksi, selanjutnya data disajikan 
yaitu dengan membuat teks yang naratif. Dengan analisis inimaka peneliti 
akan mendapatkan gambaran yang lebih utuh mengenai sejauh mana data yang 
diperoleh telah menjawab masalah yang diteliti. Sehingga peneliti dapat membuat 
rencana selanjutnya apa yang harus dilakukan untuk melengkapi jawaban atas 
masalah yang diteliti. Conclusion drawing/ verivication yaitu tahap dimana  
peneliti harus membuat kesimpulan dan verifikasi. Apabila kesimpulan yang 
dibuat pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid, akurat, dan 
konsisten terhadap apa yang sedang diteliti, maka dimungkinkan pada saat 
peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka kesimpulan yang di 
kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel, dan dapat dipertanggung 







PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Profil Tempat Penelitian 
Kecamatan Kemiling adalah sebuah kecamatan di Kota Bandar Lampung, 
Lampung, Indonesia. Letaknya berada di daerah perbatasan Bandar Lampung-
Pesawaran. Kecamatan Kemiling terdiri dari sepuluh kelurahan yaitu: Beringin 
Jaya, Beringin Raya, Kedaung, Kemiling Permai, Kemiling Raya, Pinang Jaya, 
Sumber Agung, Sumber Rejo dan Sumber Rejo Sejahtera Adapun batas 
wiilayahhnya, Sebelah utara berbatas dengan wiayah Kabupaten Pesawaran dan 
Kabupaten Lampung Selatan, sebelah selatan Kecamatan Teluk Betung Barat, 
sebelah barat Kabupaten Pesawaran dan di sebelah timur berbatasan dengan 
wilayah Kecamatan Rajabasa, Kecamatan Langkapura, dan Kecamatan Tanjung 
Karang Barat. Dalam hal pendidikan, pemeritah cukup memfasilitasi warga dalam 
menjalankan  kewajiban belajar 9   tahun   dengan   mendirikan /   mengizinkan 
lembaga pendidikan formal, seperti Sekolah Dasar misalnya yang mana di 










DAFTAR SEKOLAH DASAR PEKECAMATAN KEMILING 
No NPSN Nama Satuan Pendidikan Kelurahan Status 
1  69900164 SD IT AL-KARIM  Pinang Jaya SWASTA 
2  10814724 SD IT BAITUL JANNAH  Kemiling Permai SWASTA 
3  10812427 SD LUKEL Sumberejo SWASTA 
4  10810547 SD YAMAMA Sumber agung SWASTA 
5  10807294 SDS DHARMA TUNGGAL Sumberrejo SWASTA 
6  10807323 SD NEGERI 1 Beringin Raya Beringin Raya NEGERI 
7  10807546 SD NEGERI 1 Pinang Jaya Pinang Jaya NEGERI 
8  10807530 SD NEGERI 1 Sumber agung Sumber Agung NEGERI 
9  10807531 SD NEGERI 1 SUMBEREJO Sumberejo NEGERI 
10  10807446 SD NEGERI 2 Beringin Raya Beringin Raya NEGERI 
11  10807426 SD NEGERI 2 Kemiling Permai Kemiling Permai NEGERI 
12  10807478 SD NEGERI 2 Pinang Jaya Pinang Jaya NEGERI 
13  10807458 SD NEGERI 2 SUMBERREJO Sumberejo NEGERI 
14  10807097 SD NEGERI 3 Kemiling Permai Kemiling Permai NEGERI 
15  10807083 SD NEGERI 3 SUMBEREJO Sumberejo NEGERI 
16  10807138 SD NEGERI 4 SUMBEREJO Sumberejo NEGERI 
17  10807113 SD NEGERI 5 SUMBERREJO Sumberejo NEGERI 











NAMA KEPALA SEKOLAH, GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM, 
INSTANSI KECAMATAN KEMILING 
No Kepala Sekolah Guru PAI Instansi 
1 Tila Paulina, S.Pd Erina Gusmaini, S.Pd.I SD IT AL-KARIM  
2 Taufik Umar, M.Pd Eko Siswono, S.Pd.I SD IT BAITUL JANNAH  
3 Rosita Nur Lismawati, S.Pd.I SD LUKEL 
4 Muhamad Yani Yusmiati, S.PdI SD YAMAMA 
5 Bertyana Bahusin Nasruddin, S.Pd.I SDS DHARMA TUNGGAL 
6 Ermintati Masykur Nawawi, S.Ag SD NEGERI 1 Beringin Raya 
7 A. Sarkawi Mariam Zanariah, S.Pd.I SD NEGERI 1 Pinang Jaya 
8 Herdiana Siti Aminah, A.Ma SD NEGER  1 Sumber agung 
9 NELIYATI MZ Amir Ihsan SD NEGERI 1 SUMBEREJO 
10 Zubaidah Desnawati, S.Pd.I SD NEGERI 2 Beringin Raya 
11 Siti Ihkwati Eliyana, S.Pd.I SD NEGERI 2 Kemiling Permai 
12 Rosnah Z Nur Hidayati, S.Pd.I SD NEGERI 2 Pinang Jaya 
13 Nurhayati Ismail Arsiyah Yati, A.Ma SD NEGERI 2 SUMBERREJO 
14 Barnawan Husnawati, S.Pd.I SD NEGERI 3 Kemiling Permai 
15 Eka Putri Asmani Hamdan SD NEGERI 3 SUMBEREJO 
16 Kesuma Dewi Juwariah, S.Pd.I SD NEGERI 4 SUMBEREJO 
17 Rosidah Ilyas Mursal Dulwahid, A.Ma SD NEGERI 5 SUMBERREJO 
18 Umiyatun Ahyani, A.Ma SD NEGERI 6 SUMBEREJO 
 
Dilihat dari 18 Sekolah Dasar itu, peneliti menemukan hal yang 
berbeda pada salah satu sekolah, yaitu SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya 
yang terletak Jl. Pramuka No.43 Keluruhan Kemilng Raya, Bandar Lampung. 
Dan di sekolah inilah peneliti memfokuskan penelitian dalam mengumpulkan 





1. Profil SDIT Baitul Jannah Kemiling Permai 
a. Sejarah Berdirinya SD IT Baitul Jannah  Kemiling Permai 
Berawal dari kegiatan pengajian dan arisan rutin keluarga besar Hi. 
Darsum (Alm), Jalan Imam Bonjol No.576 Kemiling Bandar Lampung, Diusia 90 
Tahu, Ibunda berkeinginan untuk membuat masjid dengan biaya sendiri atau tanpa 
sumbangan dari manapun sebagai bekal akhirart kelak dan menginginkan kepada 
keturunannya akan pentingnya ibadah, lalu putra/putrinya melaksananakn 
keinginan tersebut dengan merencanakan bangunan masjid yang dapat 
menampung 500 jamaah, dijalan Pramuka No.43 Kemiling Permai Bandar 
Lampung, Satu Minggu sebelum Ramadhan 2008 diresmikan pemakaiannya dan 
dinakamakan masjid Baitul Jannah yang artinya Rumah Surga. 
Yayasan  pendidikan Islam SDIT Baitul  Jannah terletak di Jl. Pramuka 
No.43 Keluruhan Kemilng Raya, Bandar Lampung, Indonesia Yayasan Baitul 
Jannah didirikan berdasarkan Akta Notaris Hendri Gunadi, Sarjana Hukum 
Nomor 02 Pada tanggal 16 September 2011. Sesuai dengan pasal 2 Anggaran 





Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut diatas, yayasan menjalankan 
kegiatan sebagai berikut: 




- Menyelenggarakan pendidikan berbasis islami 
- Menerima dan menyalurkan zakat, infaq dan sedekah 
- Meningkatkan Pemahaman Keagamaan 
- Studi Banding Keagamaan 
- Mendirikan Sarana Ibadah 
2) Bidang Sosial: 
- Bakti social Panti Asuhan 
- Pembinaan Olahraga 
- Penelitian dibidang Ilmu Pengetahuan 
- Studi Banding 
- Bidang Kemanusiaan meliputi: 
- Memberi bantuan korban bencana alam 
- Memberi bantuan fakir miskin dan kaum Dhuafa 
 
b. Visi SDIT Baitul Jannah    :  
    “Mempersiapkan anak menjadi sholeh dan unggul” 
 
c. Misi SDIT Baitul Jannah 
1)  Mendidik anak mampu beribadah dengan baik, benar, dan 
berakhlak Islami 





3) Mendidik anak mampu membaca, menulis dan menghafal Al 
Qur‟an dengan baik (1 – 4 Juz saat lulus) 
 
a. Strategi SDIT Baitul Jannah 
1) Menyatukan persepsi setiap komponen sekolah 
2) Menempatkan guru sesuai dengan bidang dan keahliannya 
3) Meningkatkan profesionalitas guru 
4) Menjalin kerjasama sekolah, orang tua murid dan masyarakat 
5) Membiasakan warga sekolah berinteraksi dengan al-qur‟an 
6)  Membiasakan warga sekolah untuk mencintai lingkungan yang 
bersih, asri, dan islami 
7) Memotivasi siswa untuk cinta pada perpustakaan dan gemar 
membaca. 
 
b. Tujuan Sekolah 
1)  Menghasilkan generasi unggul, beraqidah dan berakhlaq mulia 
yang memiliki pemahaman dan pengamalan alqur‟an yang baik dan 
benar. 
2) Mampu bersaing secara akademis, memiliki mental yang tangguh 
dan ketrampilan hidup dasar untuk menghadapi tantangan 
kehidupan masa depan. 






d. Keadaan Pembina, Pengurus dan Pengawas Yayasan Baitul Jannah 
Kemiling Raya 
1) Pembina  
Ketua  : Dra. Hj. Sumiharsih 
Anggota :  -   Dra. Sumiharni, ST, MT 
- Warsoyo 
2) Pengawas 
Ketua  :  Turut Santoso 
Anggota  :  -    Drs Bovie Kawulusan. M.Si 
- Sudarmia 
- Dra. Hj. Ati Sumiati 
- Ani Sahanah 
- Dra Desliana 
3) Pengurus  
Ketua Yayasan: Ir. H. Sugirianto, MM 
Sekretaris I : Surya Ediyana, SE 
Sekretaris II : Helen Emdaniar Kawulusan 








e. Keadaan Saran dan Prasarana SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya 
1) Data Siswa/i Yayasan Baitul Jannah 
No Tahun TK  IT SD IT SLB IT SMP IT SMA IT TOTAL 
1 2009 - 16 - - - 16 
2 2010 90 210 - - - 420 
3 2011 95 418 - - - 513 
4 2012 110 625 - - - 735 
5 2013 125 855 - - - 980 
6 2014 160 1175 - - - 1335 
7 2015 175 1375 42 18 - 1.610 
8 2016 205 1606 50 60 - 1.921 
9 2017 215 1914 82 96 18 2.325 
 
2) Keadaan gedung dan fasiltillas Yayasann Baitul Jannah 
NO URAIAN JUMLAH 
1 KEADAAN GEDUNG 
1. Gedung 
















2 FASILITAS SEKOLAH 
- MOBIL ABUDEMEN 
- RUANG KELAS AC 
- KOLAM RENANG 












- BAITUT TAHFIDZ QURAN 
- MASJID  














f. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah   : SDIT Baitul Jannah 
NSS                           : 10226004012 
NPSN                        : 10810255 
Kepala Sekolah  : Tafik Umar, M.Pd.I 
Status Sekolah        : Swasta  
Akreditasi                   : A  
Status Tanah  : Milik Sendiri 
Luas Tanah  : 40.975 M2 (Meter Persegi) 
Tahun didirikan        : 2009 
Alamat Sekolah           : Jl. Pramuka No.43  
Kecamatan : Kemiling Raya 
Kabupaten/Kota : Bandar Lampung 
Provinsi : Lampung 





g. Profil Guru PAI SDIT Baitul Jannah 
Tugas  yang  diemban oleh guru sungguh  mulia,  karena  tanpa  pamrih 
guru sesuai dengan fungsinya. Siswa menjadi cerdas dan berkualitas sebagai 
penerus harapan bangsa. Dengan peran guru telah banyak merubah dan membuka 
pola pikir peserta didik, sehingga brilmu dan memiliki wawasan berfikir yang 
luas. 
Begitu besar jasa guru dalam membentuk  kepribadian  anak  sehingga 
menjadi manusia seutuhnya, beriman dan berilmu, sehingga mereka merubah 
segala sesuatu yang memiliki nilai tambah dan nilai guna untuk kemaslahatan 
umat manusia. Kiranya kita tidak dapat membalas jasa guru yang potensial, mulai 
dari kita tidak dapat membaca dan menulis, sampai kita menguasai berbagai 
disiplin ilmu yang bermanfaat dunia dan akherat. 
Akan tetapi tidak dapat kita pungkiri, bahwa sering ditemukan dalam 
proses kegiatan belajar mengajar, peserta didiknya kurang tanggap  dalam  
menerima mata pelajaran disebabkan guru kurang memiliki kapabalitas dan 
kompetensi dalam menyajikan materi pelajaran. Ironisnya, materi pelajaran itu 
adalah pendidikan  agama  Islam  yang  berorientasi  pada  pembentukan  moral  
agama, akhlaq berupa sopan santun dalam bersikap dan berperilaku baik di 
sekolah maupun  dalam  interaksi  sosial  masyarakat.  Sungguh  satu  hal  yang  
perlu difikirkan dan dicari solusi terbaik untuk mengatasinya, demi 
menyelamatkan generasi muda dari dekadensi moral 
Guru atau pendidik cukup memberikan andil yang besar dalam 




akademis kelas sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam usaha 
membelajarkan peserta didik. Untuk itu, peningkatan kemampuan profesional, 
pedagogis personal dan kemampuan sosial dan guru perlu mendapatkan perhatian 
yang memadai untuk mencapai visi dan misi pendidikan nasional.1 
Adapun Guru Pendidikan Agama Islam di SDIT Baitul Jannah Kecamatan 
Kemiling Raya adalah adalah guru yang kebanyakan masih berusia muda. Guru 
Pendidikan Agama Islam di SDIT Baitul Jannah kebanyakan lulusan sarjana dari 
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Darul Fattah (STIT DF) dan sebagian lagi adalah 
sarjana lulusan Institut Agama Islam Negeri lampung. Dilihat dari latar belakang 
pendidikannya, para guru Pendidikan Agama Islam di SDIT Baitul Jannah sangat 
mendukung pada tercapainya kompetensi sebagai seorang tenaga pendidik PAI. 
Karena selain mereka berasal dari pendidikan keguruan, kebanyakan mereka juga 
memiliki pengalaman mengenyam pendidikan agama Islam di pondok pesantren. 
Oleh sebab itu para guru Pendidikan Agama Islam di SDIT Baitul Jannah ini 
sangat menguasai bahan ajar yang akan disampaikan kepada para siswanya. 
Dilihat dari latar belakang pendidikan para guru Pendidikan Agama Islam di 
SDIT Baitul Jannah Kecamatan Kemiling Raya Bandar Lampung sangat  





                                                         
1
 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta : Ar Ruzz, Media, 




Daftar Nama Guru dan Staf  SDIT Baitul Jannah yaitu: 
No Nama L/P Pendidikan Jabatan Lulusan 
1 Taufik Umar, M.Pd.I L S2 Kepsek UIN RIL 
2 Hermansyah, M.Pd.I L S1 Waka Kurikulum UIN RIL 
3 Hajarul Iswad, S.Pd.I L S1 Guru PAI UIN RIL 
4 Yulisani, S.Sos P S1 Guru B Lampung UNILA 
5 Fitri Alawiyah, S.Pd P S1 Guru Kelas UNILA 
6 Novi Prabo Win A, S.Pd P S1 Guru Kelas UNILA 
7 Yuli Yanti, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
8 Mahilah, S.Psi P S1 Guru Kelas UML 
9 Asna, S.Pd P S1 Guru Panjaskes UIN RIL 
10 Nirmala Eka Sari, S.Pd P S1 Guru PAI UIN RIL 
11 Sayeftiana Utami, Amd P S1 Petugas UKS  Poltekes 
12 Ahmad Yani, M.Pd.I L S2 Waka Agama UIN RIL 
13 Hasbulloh , S.Pd.I L S1 Guru PAI UIN RIL 
14 Herti Ilhami, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
15 Suci Lestari,S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
16 Suci Tria Ningsih, S.pd P S2 Waka Kurikulum UNILA 
17 Yuli Gustina , S.Ag P S1 Guru PAI UIN RIL 
18 Yeni Puspasari, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
19 Farida, S.Pd, MPd.I P S2 Guru Kelas UIN RIL 
20 Famil Katamsi, S.Pd L S1 Guru Panjaskes UIN RIL 
21 Ujang Amin Ma'ruf L S1 Guru Bhs Arab STIT DF 
22 Dewi Asiati P S1 Guru PAI UNILA 
23 Ikang Fauzi, S.Pd L S1 Guru Panjas UNILA 
24 Sulistianingsih, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
25 Ristika, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
26 Ari Sativa Rinawati, S.TP L S1 Guru Kelas UIN RIL 
27 Badrul Aziz, S.Pd.I L S1 Guru PAI STIT DF 
28 Ojat Daradjatulloh, S.Pd.I L S1 Guru PAI UIN RIL 
29 Hasani, S.Pd.I L S1 Guru PAI UIN RIL 
30 Surtiana, S.Sy P S1 Guru PAI UNILA 
31 Tri Fauzi, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
32 Nurhidayah.S.Pd.I P S1 Guru PAI STIT DF 
33 Arista Dwi Utami, A.Md P S1 Guru Kelas UIN RIL 
34 Sefniyati, S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
35 Riki Hidayat L S1 Guru PAI UIN RIL 




37 Ujang, S.Pd L S1 Guru  PAI UIN RIL 
38 Nurman, S.Kom L S1 Guru TIK Darmajaya 
39 Neneng Puji Hartati P S1 Tenaga Admin UBL 
40 Ahmad Soim L S1 Guru PAI STIT DF 
41 Anita, S.Pd P S1 Guru Kelas UNILA 
42 Wilyandi, S.P.d.I L S1 Guru PAI UIN RIL 
43 Endang Sundari, S.P.d P S1 Guru Kelas UML 
44 Miyasih, A.Md P S1 Guru B Inggeris Tenokrat 
45 Resti Yanita, S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
46 Irawan Saputra, S.Pd L S1 Guru Kelas STKIP 
47 Dessy Afriana, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
48 Sumiyati, A.Md P S1 Guru PAI STIT DF 
49 Irma Septiani, S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
50 Rini Pangestuti, S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
51 Tita Puspita. S. S.Pd.I P S1 Guru PAI UNILA 
52 Andi Kurniawan, S.Pd L S1 Guru Kelas UNILA 
53 Tias Juniar, S.Pd P S1 Guru B Inggeris STKIP 
54 Titi Suparti, S.Pd P S1 Guru PAI UIN RIL 
55 Nur Azizah, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
56 Catur Atka H M, S.d P S1 Guru B Inggeris SKIP 
57 Raya Anisa, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
58 Beti Mayasari, S.Pd.I P S1 Guru Kelas UIN RIL 
59 Sinta Dewi, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
60 Tri Wahyuningsih, S.Pd P S1 Guru Kelas UNILA 
61 Dewi Puspita, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
62 Ika Putri Setia O, S.Pd P S1 Guru Kelas UNILA 
63 Nuning Septianawati, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
64 Eva Yunisma, S.Pd P S1 Guru Kelas UML 
65 Alin Nata Lina, S.Pd P S1 Guru B Lampung UNILA 
66 Yuhana, S.Pd P S1 Guru B Inggeris UIN RIL 
67 Novi Yulianti, S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
68 Eka Yustian Yusuf, S.Si P S1 Guru Kelas UNILA 
69 Suhardi Gahayu, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
70 Sobaruddin L S1 Guru PAI STIT DF 
71 Eko Siswono, M.Pd.I L S2 Guru PAI UIN RIL 
72 M Ilham, S.Pd L S1 Guru Panjas UIN RIL 
73 Eva Dian Sari, S.Kom.I P S1 Guru PAI UIN RIL 
74 Abdul Aziz, A.Ma L D3 Guru PAI STIT DF 




76 Dini Sari Kurnia, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
77 Samudi, S.Pd.I L S1 Guru PAI UIN RIL 
78 Dariani, S.Pd P S1 Guru Kelas UNILA 
79 Astia Ilyasari, S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
80 M Alidin, S.Pd.I L S1 Guru PAI UIN RIL 
81 Marliana Handayani, S.Si P S1 Guru Kelas UNILA 
82 Titin Kesumawati, S.Pd P S1 Guru Kelas UBL 
83 Marlinawati, S.Pd L S1 Guru Kelas STKIP 
84 Ari Saputra, S.Pd L S1 Guru PAI STIT DF 
85 Asep Bahrul Hayat, S.Pd.I L S1 Guru Kelas STIT DF 
86 Adam Kumayni,A.Ma L S1 Guru PAI STIT DF 
87 Heramsyah, S.Pd L S1 Guru Panjaskes UIN RIL 
88 Nur Juneiti, S.Pd P S1 Guru Kelas UNILA 
89 Farida Yunita, S.Pd.I P S1 Guru B Lampung UIN RIL 
90 Y Merisa Wijaya P S1 Guru Kelas STKIP 
91 Nova Lisiana, S.Pd P S1 Guru Kelas UBL 
92 Dwi Maisari, S.Pd P S1 Guru Kelas UBL 
93 Ofi OktavianiS.Pd P S1 Guru Kelas UNILA 
94 Novia Laela, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
95 Budi Suhati Lestari, S.Pd L S1 Guru Kelas UNILA 
96 Heni P.S, S.Si P S1 Guru Kelas UNILA 
97 Anisari, S.Pd.I P S1 Guru PAI UML 
98 Eka Rahayu,S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
99 Moordhina Kusumai, STP P S1 Guru Kelas STKIP 
100 Nila Ardhina, S.Pd.I P S1 Guru PAI STIT DF 
101 Dian Novi Yanti, S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
102 Neneng Zamilatul, S.Pd.I P S1 Guru PAI UIN RIL 
103 Yunita Riani, S.Pd.I P S1 Guru PAI UIN RIL 
104 Fitri Oki Lestari , S.I.P P S1 Tenaga Admin UNILA 
105 Rosnayati Oktavia, S.Pd.I P S1 Guru PAI UIN RIL 
106 Meta Wijayasari, S.Pd P S1 Guru PAI UNILA 
107 Rio Romanda H, S.Pd.I L S1 Guru PAI UIN RIL 
108 Surya Dinata, S.Kom L S1 Guru TIK Darmajaya 
109 Ferry Kristiawan, S.Pd L S1 Guru Kelas STKIP 
110 Wahyudin Sampirno, S.Pd L S1 Guru Kelas STKIP 
111 Indarti Agustina, S.Pd P S1 Guru Kelas UNILA 
112 Siti Saidah , S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
113 Nida Amalia, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 




115 Ifah Hanifah,S.Pd.I P S1 Guru PAI UIN RIL 
116 Lili Tobing, S.Sos.I L S1 Guru PAI UIN RIL 
117 Evi Puryentina, S.Pd P S1 Guru Kelas UNILA 
118 M Irham Arfani, S,Pd L S1 Guru Kelas UIN RIL 
119 A Dinayah Nur R.S, S.Si P S1 Guru Kelas UIN RIL 
120 Yulia Sari Sanur, S.Pd.I P S1 Guru PAI UIN RIL 
121 Evi Kurnia, S.Pd P S1 Guru B Lampung UIN RIL 
122 M Tamsir Hasan, S.Pd L S1 Guru PAI STKIP 
123 Dewi Asmara, S.Pd.I P S1 Guru PAI UIN RIL 
124 Novandra A.Md P S1 Guru TIK UNILA 
125 Beny Arnita Amd,Keb P D3 UKS Malahayati 
126 Meilia Hanjiyanti, S.Pd P S1 Guru B Inggeris STKIP 
127 Budi Utomo, S.Sos.I L S1 Guru PAI STIT DF 
128 Ramadhani Dewi P, S.Pd P S1 Guru Kelas STIT DF 
129 Diana Novita, S.Pd.I P S1 Guru PAI UNILA 
130 Intan Faradita, S.Pd P S1 Guru B Inggeris UIN RIL 
131 Suherna, S.Pd.I P S1 Guru PAI STIT DF 
132 Ervina Puspandari, S.Pd.I P S1 Guru PAI UIN RIL 
133 Utary Fathu Rahmi, S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
134 Suryaningsih, S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
135 Resa Oktaviana, S.Pd P S1 Guru Kelas UNILA 
136 Asma Palupi, S.Pd P S1 Guru Kelas UIN RIL 
137 Nida Nur Jannah, A.Ma P D3 Guru PAI STIT DF 
138 Nasir Rifaldi, S.Pd L S1 Guru Kelas STKIP 
139 Agus Afrizal, A.Ma L S1 Guru PAI STIT DF 
140 Putri Kuusuma A, S.Pd. P S1 Guru Kelas STKIP 
141 Ni Mayang Satiani, S.Pd P S1 Guru Kelas UNILA 
142 Rusmalena, S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
143 Melida Pradesta, S.Pd P S1 Guru Kelas UNILA 
144 Tessya Cynthia P, S.Pd P  S1 Guru Kelas STKIP 
145 Lili Susanti, S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
146 Petriasih P S1 Guru Kelas STIT DF 
147 Tia Ratnasari, S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
148 Yeni Aprilia Wirdati, S.Pd P S1 Guru Kelas STKIP 
149 Aprianto, S.Pd L S1 Guru Kelas UNILA 






B. Penyajian dan Analisis Data 
1. Peran Guru Sebagai Pendidik 
a. Korektor 
Guru sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik 
dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai ini mungkin telah peserta didik miliki dan 
mungkin telah mempegaruhinya sebelum anak didik masuk sekolah. Berbagai 
latar belakang yang dimiliki oleh peserta didik, ini akan berpengaruh dan 
sekaligus mewarnai kehidupannya. Semua nilai yang baik harus guru pertahankan 
dan semua nilai yang buruk harus disingkirkan dari jiwa dan watak anak didik. 
Berkaitan dengan guru sebagai korektor, tentunya berkaitan dengan 
menguji atau memberikan latihan sehingga muncullah nilai yang akan dikoreksi, 
menguji adalah bagian yang penting dalam pembelajaran, yang dilakukan 
oleh seorang guru untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal, kecakapan siswa 
dan program pengajaran. Evaluasi dapat dilakukan di awal pelajaran untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan siswa dan ujian akhir untuk  
mengetahui  gambaran kecakapan penyerapan dari suatu proses pembelajaran. 
Model evaluasi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di 
SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya sebagaimana yang dilakukan oleh bapak Eko 
Siswono, M.Pd.I bahwa bentuk penilaian yang biasanya dilakukan pertama yaitu 
melihat sikap anak melalui proses belajar mengajar, bagaimana sikap anak pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam apakah anak itu senang atau  tidak.2 
Kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan tugas latihan soal yang ada di 
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buku cetak. Pengerjaannya dapat dilakukan di rumah tanpa dibatasi sampai 
latihan bab berapanya. Dalam hal ini yang dinilai adalah gairah anak dalam 
belajar kalau anak semangat mengerjakan tugas berarti anak tersebut antusias 
belajar. Maka dari itu guru memberikan penghargaan bagi anak yang memiliki 
antusias tinggi dalam mengerjakan tugas 
Ada lagi penilaian  yang dilakukan bapak Ahmad Yani, M.Pd.I sebagai 
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam bentuk penilaian berbasis kelas 
yaitu penilaian yang dilakukan dalam bentuk pertanyaan lisan di  kelas, ulangan  
harian, tugas kelompok, ulangan semester dan lainnya, kemudian di evaluasi atau 
di koreksi yang mendapatkan nilai di atas KKM 75 tidak mengadakan remidial 
sedang jika di bawah KKM maka mengadakan remidial dengan mengadakan 
bimbingan terlebih dahulu.3 
Menurut Ibu Suci nilai-nilai Karakter Budaya SDIT Baitul Jannah 
Kemiling Raya adalah beriman dan bertaqwa kepada Alloh SWT., Cinta tanah 
air, Berwawasan luas & terampil Hidup sehat, bersih, dan rapi, Tanggung jawab, 
tangguh, jujur, dan disiplin. Dengan hal itu guru harus mampu menjadi korektor, 
terutama dalam sikap/perilaku. Adapun Contoh Budaya Sekolah Melalui 
Aktivitas Harian Siswa.4
 
Seperti menggunakan bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar, menjaga nama baik sekolah, berprestasi demi nama baik sekolah, 
selalu menjaga kesehatannya, mandi, gosok gigi, cuci gigi, cuci kaki dan 
tangan pakai sabun, tidak jajan sembarangan, membersihkan  kelasnya  (piket  
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kebersihan kelas), membuang sampah pada tempatnya, tidak mencoret bangku 
dan tembok. 
Dari hal di atas penilaian yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam menunjukan bahwa guru PAI di SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya 
mampu melakukan penilaian atau evaluasi. 
 
b. Inspirator 
Sebagai inspirator guru harus dapat memberikan inspirasi yang baik bagi 
kemajuan belajar anak didik. Sebagai inspirator guru harus dapat memberikan 
inspirasi atau petunjuk yang baik bagi kemajuan siswa. Guru harus memberikan 
petunjuk kepada siswa bagaimana cara belajar yang baik. Taufik  Umar, 
mengatakan “Seperti Guru-guru kami sering menggunakan media dalam proses 
pembelajaran yang menginspirasi siswadengan hal tersebut akan melahirkan 
sebuah inspirasi dan dalam diri siswa tersebut untuk terus belajar guna meraih 
prestasi. Maka dari itu kita sebagai calon pendidik harus berkepribadian 
baik, religious, bermoral dan bermartabat agar peserta didik dapat menginspirasi 
kita sebagai pendidiknya”.5 Tambah Andri, dalam usaha untuk menciptakan iklim 
pembelajaran yang inspiratif, aspek paling utama yang harus diperhatikan 
oleh guru adalah bagaimana guru mampu untuk menarik dan mendorong minat 
siswa untuk tenang dan menyukai terhadap pelajaran.
6 terlihat juga oleh peneliti 
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ketika istirahat pertama para guru SDIT Baitul Jannah Sholat Dhuha di  masjid 
sekolah.7 
Begitu juga dengan pembiasaan budaya mencium tangan guru pada saat 
bersalaman ketika datang dan pulang sekolah (guru laki-laki bersalaman dengan 
siswa laki-laki dan guru perempuan dengan siswa perempuan), membudayakan 
salam ketika berjumpa dengan seseorang, berdoa dan murojaah hafalan sebelum 
malakukan pelajaran dan mengakhiri pelajaran (pulang), mengulang (murojaah) 
hafalan Al Qur‟an yang telah diajarkan, menutup aurat baik di dalam maupun di 




Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi 
perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi,  selain  sejumlah  bahan  pelajaran  
untuk  setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. Jika 
informasi yang datang dari guru itu yang baik-baik saja, maka dampaknya akan 
menjadi positif bagi peserta didik, akan tetapi sebaliknya jika informasi yang 
disampaikan oleh guru  yang  jelek-jelek,  maka  akan  jelek  pula  yang  diterima  
peserta didik. Kesalahan informasi merupakan racun bagi peserta didik. Untuk 
menjadi informator yang baik dan efektif, penguasaan bahasalah sebagai  
kuncinya, ditopang dengan penguasaan bahan yang akan diberikan kepada peserta 
didik.  
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Mengamati proses pembelajaran yang dilakukan oleh  pak  Nopi  Hendra, 
peneliti  menyimpulkan  bahwa  Pak  Tamsir Hasan  telah  melakukan  perannya 
sebagai pendidik dengan indikator, menyampaikan bahan ajar dengan baik, 
memberikan informasi kekinian, seperti kondisi akhlak atau tingkah laku orang- 
orang Islam saat ini yang sudah jauh menyimpang dari etika ajaran agama Islam 
yang   pernah   diajarkan   Rosululloh   SAW,   mulai   dari   etika   berpakaian, 
bermuamalah sampai pada perkara berhukum semuanya sudah jauh 
menyimpang dari Islam yang hanif.9 
 
d. Motifator 
Sebagai motivator, guru  hendaknya dapat mendorong peserta didik 
agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru dapat 
menganalisis motif-motif yang melatarbelakangi peserta didik malas belajar dan 
menurun  prestasinya  di  sekolah,  setiap  saat  guru  harus  bertindak  sebagai 
motivator, karena dalam interaksi edukatif tidak mustahil ada diantara 
peserta didik yang malas belajar dan sebagainya. Motivasi dapat efektif bila 
digunakan dengan memberikan penguatan dan sebagainya, juga dapat 
memberikan motivasi pada peserta didk untuk lebih bergairah dalam belajar. 
Peranan guru sebagai motivator sangat penting dalam interaksi edukatif, karena 
menyangkut esensi pekerjaan mendidik yang membutuhkan  kemahiran sosial,    
menyangkut performance dalam personalisasi dan sosialisasi diri.  
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Sebagai motivator guru harus dapat membangkitkan motivasi siswa 
khususnya siswa yang belum memiliki motivasi diri sehingga secara 
perlahan akan lahir suatu kesadaran dalam dirinya untuk mengantarkannya 
kepada pintu kesuksesan. Banyak hal yang dapat dilakukan guru agar siswa 
selalu termotivasi untuk belajar, antara lain : 
1) Menciptaka suasana kelas yang kondusif, situasi belajar yang 
menyenangkan, dan tidak mudah untuk memarahi siswa. 
2) Bersikap simpati kepada  siswa sehingga  siswa  akan  merasa  bahwa 
guru adalah pelindung sekaligus orang tua selama berada di sekolah. 
3) Menciptakan persaingan yang sehat, memberikan pujian dan sanksi 
edukatif kepada siswa. 
4) Menjadikan lingkungan dan alam sebagai media belajar dengan 
menunjukkan contoh-contoh konkrit yang berada pada lingkungan 
hidupnya. 
5)  Menjanjikan hadiah bagi siswa berprestasi. 
6)  Motivasi pun dapat dilakukan guru melalui kerjasama atau koordinasi 
dengan orang tua.10 
 
e. Fasilitator 
Sebagai fasilitator guru hendaknya dapat menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan kemudahan kegiatan belajar anak didik. Lingkungan belajar 
mengajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas yang pengap, meja 
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kursi yang  berantakan, fasilitas  belajar  yang  kurang  tersedia,  menyebabkan  
peserta didik malas belajar pula. Oleh karena itu menjadi tugas guru  
bgaimana menyediakan fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan belajar   
yang menyenangkan peserta didik. 
Seperti di SDIT Baitul Jannah, terdapat ruang kelas yang cukup luas, di 
dalamnya terdapat kipas angin, selain itu tata letak tempat duduk siswa selalu di 
rubah menghindari kebosanan siswa, selain itu juga ketika dalam proses belajar 
guru menyediakan alat bantu sebagai fasilitas belajar agar siswa merasa 
tenang dan suka belajar11 
Para guru sebagai fasilitator Pendidik bertindak sebagai mitra, 
melaksanakan disiplin yang permisif, ialah memberi kebebasan bertindak asal 
semua peserta didik aktif belajar, memberi kebebasan kepada semua peserta 
didik untuk mengaktualisasikan potensi mereka masing-masing, melayani  
pengembangan bakat setiap peserta didik, melakukan dialog atau bertukar pikiran 
secara kritis dengan peserta didik, memberi kesempatan kepada para peserta didik 
untuk berkreasi, mempergunakan metode penemuan.12 
Berdasarkan keterangan Pak Alidin Guru Pendidikan Agama Islam kelas 
tiga, dalam meningkatkan minat belajar siswa, seorang guru tidak hanya 
berfungsi memberikan informasi dan pengarah bagi seluruh aktivitas siswa, tetapi 
juga berfungsi sebagai fasilitator. Guru sebagai fasilitator harus dapat 
memfasilitasi kebutuhan para muridnya sekaligus  memberikan  dorongan  pada  
siswa untuk mengembangkan inisiatif dan rasa ingin tahunya. Guru 
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membantu anak untuk belajar mandiri dalam menentukan tujuan sendiri dan 
memberikan umpan balik terhadap hasil karyanya sendiri. Selain itu, guru 
harus dapat menerima gagasan dari semua siswa, memupuk siswa untuk dapat 
memberikan kritik secara konstruktif, menghindari pemberian hukuman atau 
celaan kepada ide-ide baru siswa, dan menerima perbedaan kemampuan dan 
karakteristik siswanya.13 
Langkah-langkah yang dapat ditempuh guru agar seorang anak dapat 
berminat untuk belajar: 
1) Pendidik harus dapat menerima setiap siswa dengan segala kelebihan 
dan kekurangannya. 
2) Dalam menyusun kegiatan belajar, pendidik harus memulai dengan 
menetapkan sasaran-sasaran yang mudah dicapai, sehingga siswa 
memperoleh pengalaman bahwa ia berhasil melakukan sesuatu. Selain 
itu, pendidik juga menjelaskan tujuan belajar kepada siswa. 
3) Pendidik harus dapat memahami anak dan masalah yang dihadapinya. 
4) Pendidik hendaknya sabar dan bertenggang rasa terhadap anak yang 
belum menunjukkan kemampuannya. Pendidik juga dihimbau untuk  
menyelidiki dan mencari tahu kesenangan dan bakat si anak. Selain 
itu, pendidik juga harus bersikap antusias terhadap apa yang dilakukan 
siswanya. 
5) Pendidik memberikan penguatan yang bermakna pada anak seperti 
memberikan pujian, senyuman, penghargaan, hadiah, dll kepada anak 
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ketika anak  mencapai  hasil-hasil yang  positif. Hukuman bagi  anak  
lebih baik dihindari.  
6)  Pendidik  harus  dapat  membantu  anak  mengembangkan  konsep  diri  
dan gambar diri yang positif dengan memberikan kepercayaan pada 
siswa bahwa ia sebenarnya baik dan mampu melakukan sesuatu. Hal 
ini akan memotivasi anak untuk menimbulkan harga diri dan percaya 
pada diri sendiri. 
7)  Pendidik  menyediakan metode belajar  yang bervariasi,  bimbingan  
kepada siswa-siswanya, serta lingkungan yang menunjang bagi proses 
belajar mengajar. 
Menurut Ibu Farida Yunita. guru itu seperti seorang dokter yang 
bertanggung jawab terhadap masalah serta keluahan yang dialami siswa untuk 
kemudian dicarikan solusi pemecahannya sehingga guru merupakan fasilitator 
anak dalam pembelajaran. Dalam hal ini seorang guru hendaknya harus 
memehami betul kondisi anak didiknya baik itu yang berkaitan dengan tingkat 
kecerdasan anak, bakat anak, latar belakang anak, maupun yang berkaitan dengan 
prestasi ataupun hasil belajar. Dengan memahami akan memudahkan guru dalam 
mendiagnosa kesulitan belajar anak didik. 
Hal ini biasanya saya lakukan untuk memahami peserta didik, pertama, 
melalui pendekatan individu, kedua, pengamatan saya terhadap tingkah laku anak 
di sekolah, yang ketiga, melalui hasil belajar. Setelah mengetahui kondisi siswa 
maka selanjutnya saya kelompokan menjadi tiga bagian kelompok, yang pertama 




saya banyak melakukan pengayaan atau tambahan materi. Sedangkan bagi anak 
yang memiliki kemampuan sedang saya lakukan pendalaman materi sedangkan 




Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat peserta didik 
pahami. Apalagi anak didik yang memiliki intelegen yang sedang. Untuk bahan 
pelajaran yang sukar dipahami peserta didik, guru harus berusaha dengan 
membantunya, dengan cara memperagakan apa yang diajarkan secara dialektis, 
sehingga apa yang guru inginkan sejalan dengan pemahaman peserta didik, tidak 
terjadi kesalahan pengertian antara guru dan peserta didik.  Contoh ini 
seperti berwudhu, dalam setiap siswa SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya, 
berwudhu, guru mendampingi dengan cara memberikan contoh bagi siswa, 
sekaligus mengarahkan untuk memeberi contoh berwudhu.15 
Dalam melaksanakan peran guru sebagai pemberi informasi dan 
motivator dalam pembelajaran, guru juga berperan sebagai seorang demonstrator 
pembelajaran. Sebagai demonstrator, guru harus mampu menampilkan ilmu 
pengetahuan secara menarik dan mudah dicerna sehingga dapat diterima 
oleh siswa dengan baik. 
Kunci kesuksesan guru melaksanakan peran demonstrator adalah 
menguasai ilmu pengetahuan yang akan diberikan dengan baik. 
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Menyampaikannya dengan metode pembelajaran  yang  tepat. Sebab, bagaimana  
mungk siswa menerima pelajaran jika guru mengalami keragu-raguan dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Siswa akan mengalami ketidakpercayaan 
terhadap kebenaran materi yang disampaikan oleh guru. Kredibilitas guru pun 
akan menurun di mata siswa. Upaya penting membekali keterampilan sebagai 
demonstrator ulung adalah selalu belajar dan bereksperimen dalam setiap 
pembelajaran yang dilaksanakan. Karena bagaimanapun, disaat guru mengajar 
maka saat itu pulalah sesungguhnya guru sedang belajar.16 
 
g. Pengelola kelas 
Berikut ini adalah data hasil wawancara penulis dengan guru Pendidikan 
Agama Islam yang berkaitan dengan kemampuan guru dengan pengelolaan kelas 
terkait dengan keterampilan membuka dan menutup pelajaran. 
Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat  mengelola kelas 
dengan baik, karena kelas tempat berhimpun semua peserta didik dan guru dalam 
rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Ujar Farida Yunita, Dalam proses 
kegiatan belajar mengajar di kelas SDIT Baitul Jannah memiliki 2 (dua ) guru 
dalam satu kelasnya yang terdiri dari 1 (satu) orang guru kelas dan 1 (satu) orang 
guru Pendidikan Agama Islam (Keagamaan) yang bertugas saling kerjasama 
dalam mengelola kelas, mengontrol peserta didik dari proses pembelajaran di 
kelas, sampai pembinaan kegiatan praktek ibadah.17  
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Seperti yang diungkapkan oleh bu Laila menyatakan bahwa, biasanya 
kalo mengajar sebelum saya menjelaskan materi, terlebih dahulu saya 
mengkondisikan mental dan berusaha menarik perhatian siswa pada materi 
pelajaran ayang hendak dipelajari, seperti bercerita, atau tanya jawab ringan 
kemudian dilanjutkan dengan materi dan diakhir pelajaran saya mengemukakan 
kembali pokok-pokok pelajaran supaya sisiwa memiliki gambaran utuh tentang 
pokok-pokok materi dan hasil belajar yang telah dipelajari.18 
Komponen  keterampilan  guru  mengelola  pembelajaran  di  kelas  tidak 
terlepas dari usaha guru menciptakan suasana sikap mental dan menimbulkan 
perhatian siswa agar terarah pada hal-hal yang akan dipelajari. Dalam usaha 
menarik perhatian dan minat siswa seperti yang diungkapkan ibu Dewi Asmara, 
S.Pd.I. pada pernyataan di atas yaitu dengan memberikan cerita terkait dengan 
materi yang akan disampaikan. Guru yang memiliki improvisasi metode 
pembelajaran yang relevan akan menarik perhatian dan minat belajar siswa. 
Berdasarkan pernyataan ibu Dewi Asmara selaku guru Pendidikan Agama 
Islam di kelas satu SDIT Baitul Jannah bahwa pola interaksi yang dilakukan 
ketika  menjelaskan  pelajaran  bukan  interaksi  monoton  tapi  guru  juga  harus 
terlibat dalam mengaktifkan suasana siswa di kelas. Biasanya saya kalo 
menjelaskan pelajaran, saya tidak ceramah saja dari awal pembelajaran sampai 
akhir pembelajaran dimana guru menjelaskan murid mendengarkan atau 
hanya sekedar guru bertanya murid menjawab biasanya tidak bisa memikat 
perhatian siswa dalam waktu yang lama, akan tetapi saya menjelaskan materi 
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kemudian menanyakan materi kepada siswa kemudian siswa langsung jawab atau 
biasanya siswa saya beri pertanyaan atau permasalahan untuk dipecahkan secara 
berkelompok dengan diskusi ringan, saya mengontrol sementara siswa 
perkelompok mempersentasikan hasil diskusinya dan kelompok lain menanggapi, 
dalm proses kegiatan belajar terkadang saya selingi dengan sedikit permainan 
dengan tujuan merefresh kembali agar lebih semangat sehingga minat  
belajar Pendidikan Agama Islam dapat meningkat.19 
Seperti ungkapan dari bu Dewi, ketika guru menerangkan materi pelajaran 
diperlukan keahlian dalam menciptakan suasana belajar siswa secara aktif yaitu 
dengan pola interaksi yang bervariasi dan pemilihan metode yang tepat yang 
dapat menarik perhatian siswa. Seperti pelajaran Pendidikan Agama Islam ini 
bukan ahanya ditekankan pada penjelasan teori saja akan tetapi pendidikan 
Agama Islam itu ada kegiatan praktek ibadahnya yang berkaitan dengan 
ubudiyahnya seperti wudhu, sholat, puasa, zakat, kurban dan lain sebagainya. 
Jadi hal ini tidak hanya penjelasan teori saja tapi langsung pada penerapannya 
juga.20 
Proses pembelajaran dalam pengelolaaan kelas pada hakekatnya untuk 
mengembangkan aktivitas, kreativitas peserta didik melalui berbagai macam 
interaksi dan pengalaman belajar. Apa yang dilakukan oleh guru SDIT Baitul 
Jannah Bandar Lampung memberikan gambaran kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dengan pola interaksi belajar dengan metode 
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pembelajaran yang bervariasi bertujuan untuk menciptakan pembelajaran  yang 
efektif dan menyenangkan. Sekaligus dapat memingkatkan minat belajar siswa 
SDIT Baitul Jannah. 
 
h.  Mediator 
Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan 
jenisnya, baik media non material maupun material. 
Seperti Dewi menuturkan, guru harus bisa menjadi mediator atau 
penengah dalam proses belajar anak misalnya dalam diskusi, guru harus dapat 
berperan sebagai penengah ditengah jalannya diskusi.21 Hal itu dikarenakan 
media itu sebagai alat komunikasi guna mengefektifkan proses interaksi edukatif. 
Abad ini merupakan abad penegetahuan sekaligus merupakan abad 
informasi dan teknologi, karena canggihnya penggunaan pengetahuan, informasi 
dan teknologi dengan berbagai aspek kehidupan yang memunculkan persaingan 
hidup yang sangat ketat, oleh karena itu, sudah sewajarnya guru dituntut untuk 
memiliki kemampuan dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran. Berkaitan 
dengan ini maka berdasarkan  hasil  wawancara  penulis  dengan  beberapa  guru 
Pendidikan Agama Islam di SDIT Baitul Jannah, guru  cukup   sering 
menggunakan fasilitas teknologi pembelajaran seperti halnya komputer, 
internet, video rekorder, LCD. Proyektor dan sebagainya.22 
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Sebagaimana  yang diungkapkan  oleh  bpk.  Budi,  jika saya mengajar 
hampir setiap hari saya menggunakan media, terutama LCD dan lebih cocok jika 
berkaitan  dengan  kisah-kisah, seperti  kisah  para  nabi  dan  lain  sebagainya.23 
Dengan begitu guru Pendidikan Agama Islam di SDIT Baitul Jannah 
cukup mampu menggunakan media pembelajaran. 
 
2. Peran Guru Sebagai Pembina  
a. Bimbingan 
Peran guru yang tidak kalah pentingnya dari peran guru yang lain di 
atas adalah guru sebagai pembimbing. Sehingga menjadikan peserta didik 
menjadi manusia dewasa susila yang cakap. 
Sebagai contoh dalam hal ibadah membimbing/membina : 
1) Sholat berjamaah dhuhur di sekolah 
2) Sholat sunnah dhuha setiap hari 
3) Mendengarkan murottal di pagi hari  sebelum  masuk  sekolah  
dan  saat istirahat 
4) Mendengarkan  tausiyah  singkat,  hadis,  doa  ataupun  tafsir  
ayat setelah sholat dhuhur 
5) Mencium tangan guru pada saat bersalaman ketika datang dan 
pulang sekolah  (Guru  laki-laki  dengan  murid  laki-laki,  dan  
guru  perempuan dengan murid perempuan) 
6) Saling tolong menolong dalam kebaikan 
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7) Berdo‟a sebelum melakukan pelajaran dimulai dan mengakhiri 
pelajara 
8) Mengulang (Murojaah) hafalan qur‟an yang telah diajarkan 
9) Menutup aurat baik di dalam maupun di luar sekolah 
10)  Makan dan minum sambil duduk.24 
 
Kegiatan membimbing/ Ekskul Siswa SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya  
a) Ekskul Pilihan 
No Jenis Ekskus Guru Pembina Tempat Waktu 
1 Bahasa Arab Eko Siswono 
Badrul Ngaziz 
Dewi Astuti 
Tita Ftri Sari 
Ari Saputra 
Shobarudin 



















3 Ibnu majah 












Tias Juniar, S.Pd 
Catur Atka H M, S.d 
Miyasih, A.Md 
 
1 Abu Bakar 
1 Umar Bin Khottab 
1 Usman Bin Affan 
1 Ali Bin Abi Tholib 
1 Tolhah 
1 Zubair Bin Awwam 
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1 Abu Bakar 
1 Umar Bin Khottab 
1 Usman Bin Affan 
1 Ali Bin Abi Tholib 
1 Tolhah 
1 Zubair Bin Awwam 













































































7 Mentoring Adam Kumayani 
Agus Afrizal 
Ahmad Soim 













6 Abu Safyan 
6 imran 
6 suhail 
6 Abu Musa 





8 Bimbel UN Marlina handayani 














6 Abu Safyan 
6 imran 
6 suhail 










10 Renang M Ilham bintang 
Andi kurniawan 
Asna 
Budi Suharti Lestari 






11 Seni Tari Nur Hidayah 




12 Menggambar Nurman 1 Abu Dzar Sabtu 
Pukul: 
08:00-09:30 



























b) Ekskul Wajib 
No Jenis Ekskus Guru Pembina Tempat Waktu 
1 Tahsin Tahfidz Guru kegamaan 
kelas masing-masing 




2 Pramuka Wali Kelas masing-
masing 






Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu, memperbaiki, 
dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. Teknik-teknik supervise 
harus dikuasai  guru  dengan  baik  agar  dapat  melakukan  perbaikan  terhadap  
situasi belajar mengajar menjadi lebih baik. 
Farida Yunita, S.Pd.I. selaku wali kelas 1 (satu) mengatakan, beliau tidak 
canggung-canggung untuk membantu dam proses pembelajaran pada pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dimana guru Pendidikan Agama Islam sedang 
menyampaikan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam. Wali kelas turut ikut 




Sebagai seorang guru saya sudah cukup memahami tugas dan peran seorang guru, 
di samping sebagai pendidik, guru juga harus berperan sebagai pembina dan 
pengawas bagi peserta didik, sebagaimana mengajar mata pelajaran lainnya dalam 
ikut serta membantu proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.25 
 
3. Peran Guru Sebagai Pengawas 
a.  Evaluator 
Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang 
baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik 
dan interinsik. Penilaian terhadap faktor interinsik lebih menyentuh pada aspek 
kepribadian anak didik, yakni aspek nilai (value). Berdasarkkan hal ini, maka 
guru harus memberikan penilaian dalam dimensi yang luas. 
Model evaluasi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di 
SDIT Baitul Jannah sebagaimana yang dilakukan oleh bapak Eko  Siswono, 
M.Pd.I bahwa bentuk penilaian yang biasanya dilakukan pertama yaitu melihat 
sikap anak melalui proses belajar mengajar, bagaimana sikap anak pada mata 
pelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  apakah  anak  itu  senang  atau  tidak.26 
Kemudian dilanjutkan dengan mengerjakan tugas latihan soal yang ada 
di buku cetak. Pengerjaannya dapat dilakukan di rumah tanpa dibatasi sampai 
latihan bab berapanya. Dalam hal ini yang dinilai adalah gairah anak dalam 
belajar kalau anak semangat mengerjakan tugas berarti anak tersebut antusias 
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belajar. Maka dari itu guru memberikan penghargaan bagi anak yang memiliki 
antusias tinggi dalam mengerjakan tugas. 
Dalam proses pembelajaran ada tiga penilaian yang dilakukan oleh guru 
SDIT Baitul Jannah, pertama,melalui pertofolio, yaitu siswa mengerjakan soal-
soal latihan yang ada di buku cetak. Yang akan dilihat antusiasnya dalam 
mengerjakan tugasnya. Yang kedua, melalui tugas pekerjaan rumah yang 
dibuatkan oleh guru yang mana soal-soalnya diambil dari materi yang sudah 
dijelaskan sebelumnya. Yang ketiga, tes wawancara  atau  tanya  jawab langsung 
setelah mata pelajaran akan selesai atau tes tertulis yang dilaksanakan setelah 
selesai pembahasan bagian per babnya melalui soal yang berbentuk soal pilihan  
ganda,  isian  singkat  atau  uraian,  dan  diakhiri  dengan  ulangan  akhir bersama 
pada akhir semester.27 
 
b. Tanggung Jawab 
SDIT Baitul Jannah dari aspek Tanggung jawab, tangguh, jujur, disiplin 
dan peduli: 
1) Melaksanakan tugas kelompok dengan senang hati (piket 
kelas, menyiram tanaman di sekolah dan di rumah) 
2) Melaksanakan tugas individu (PR, tugas sekolah, tugas di 
rumah) dengan senang hati tanpa disuruh 
3)  Mau bertanya jika tidak mengerti dan mencoba  
menjawab  dengan kemampuan sendiri . 
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4) Bertindak  hati-hati  dan  berbicara  dengan  santun  apa  
adanya  sehingga dipercaya teman.28 
Seorang guru hendaknya memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi 
terhadap tugas yang sudah menjadi kewajibannya. Guru harus bertanggung 
jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina 
jiwa dan watak anak didik. Namun Realita ini menurut peneliti terjadi di sekolah 
SDIT Baitul Jannah Bandar Lampung. Menurut peneliti, peneliti menemukan 
guru yang menjalankan tugasnya.  
SDIT Baitul Jannah adalah salah satu sekolah dasar yang terletak di 
Kecamatan Kmiling Raya Bandar Lampung. Dari awal bedirinya sekolah ini 
berorientasi pada sumber daya manusia yang berkualitas, beriman, dan bertakwa 
dengan menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi melalui  proses pembelajaran  
yang baik. Adapun struktur kurikulum yang dilaksanakan SDIT Baitul Jannah 
meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan 
selama enam tahun mulai Kelas I sampai dengan Kelas VI. Kurikulum ini 
memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal, dan kurikulum islam terpadu (IT) 
muhammadiyah, artinya SDIT Baitul Jannah menjalankan kurikulum umum dan 
kurikulum keIslaman.29 
Kurikulum keIslaman lebih banyak diberikan untuk dilaksanakan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam walaupun masih dibantu oleh guru kelas (hubungan 
kerjasama) termasuk hafalan Peserta Didik dimana SDIT Baitul Jannah 
memprogramkan targetan hafalan 3 Juz selama satu jenjang pendidikan sekolah 
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dasar. Kurikulum keIslaman memuat mata pelajaran yaitu, Pendidikan Agama 
Islam (Al Islam), Tahsin al Qur‟an, Tahfidz al Qur‟an, doa dan hadist, dan 
kemuhammadiyahan yang di dalamnya memuat sejarah Islam.30 
Bagi seorang guru hendaknya memiliki rasa tanggung jawab yang 
tinggi terhadap tugas yang sudah menjadi kewajibannya. Guru harus bertanggung 
jawab atas segala sikap, tingkah laku, dan perbuatannya dalam rangka membina 
jiwa dan watak anak didik. Realita ini menurut peneliti terjadi di sekolah SDIT 
Baitul Jannah Kemiling Raya Bandar Lampung. Menurut peneliti, peneliti 
menemukan guru yang menjalankan tugasnya. Sebagai contoh dalam kehadiran 
Guru Pendidikan Agama Islam SDIT Baitul Jannah Kemiing Raya Kecamatan 
Kemiling, dalam kesehariannya seluruh guru Pendidikan Agama Islam hadir 
tepat waktu tanpa terkecuali yang izin  dan  guru  Pendidikan  Agama  Islam  
dikatagorikan  100%  rajin  hadir tepat waktu di sekolah dan mengajar murid di 
kelas.31
 
Begitu juga dengan pernyataan para guru SDIT Baitul Jannah Kemiling 
Raya, mereka mengatakan “guru Pendidikan Agama Islam (al Islam) setiap hari 
hadir untuk mengajar dan memiliki tugas mengajar yang sama dengan guru kelas 
(guru umum).32
 
Dengan demikian, para murid tetap memiliki minat yang baik 
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, hal ini terlihat ketika peneliti 
mengadakan observasi kelas, para murid sedang khidmat mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang disampaikan oleh salah satu guru Pendidikan 
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Agama Islam di salah satu kelas yang ada di SDIT Baitul Jannah yang di 
dalamnya saat pembelajaran berlangsung di kelas ditemani dengan guru kelasnya 
sehingga pembelajaran dapat terlihat kondusif.33 
Berdasarkan observasi, bahwa SDIT Baitul Jannah berusaha untuk 
senantiasa menanamkan pola kedisiplinan yang didukung oleh seluruh komponen 
sekolah. Sebagai contoh sekolah ini mengadakan kegiatan wajib yang diikuti oleh 
seluruh komponen sekolah seperti upacara bendera, senam, sholat dhuha, sholat 
dzuhur berjamaah, menghafal al Qur‟an, tilawah al Qur‟an. Kegiatan semacam 
ini bukan hanya diperuntukan bagi siswa-siswi saja tetapi para guru juga harus 
peran serta mengikutinya. 
SDIT Baitul Jannah memiliki targetan lulusan minimal hafal 3 Juz. 
Adapun dalam perekrutan guru, sejak awal berdiri proses perekrutan guru di 
SDIT Baitul Jannah telah menetapkan kriteria khusus bagi calon guru. Kriteria 
tersebut meliputi kemampuan akademis, kemampuan membaca Al-Qur‟an, 
Hafalan Al-Qur‟an yang memadai, pemahaman tentang konsep pendidikan dan 
keIslaman yang baik, dan memiliki kepribadian yang baik. 
Hal ini dilakukan untuk menjaga kualitas dan sejalan dengan visi misi 
serta tujuan sekolah telah dibangun bersama demi kemajuan sekolah di masa 
yang akan datang. Sejalan dengan perkembangannya, sampai dengan saat ini 
pembelajaran di kelas masih dipegang oleh 2 guru, yaitu satu guru kelas yang 
memegang mata pelajaran  umum  dan  satu  guru  Pendidikan  Agama  Islam/  Al  
Islam  yang memegang mata pelajaran keislaman, hal  ini  bukan  berarti  mereka 
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berjalan masing-masing tetapi mereka menjalin kerjasama untuk mengelola kelas 
dan peserta didiknya, sehingga diharapkan terciptanya pembelajaran yang 
kondusif dengan hasil yang baik. 
 
Jadwal Kegiatan Rutinitas Harian SDIT Baitul Jannah 
JAM Kegiatan Siswa Ket 
07:20 – 07:30 Berbaris depan kelas Wali Kelas dan 
Guru Keagamaan 
07:30 – 08:00 Do‟a dan Moroja‟ah Wali Kelas dan 
Guru Keagamaan 
08:00 – 09:30 KBM Guru Mapel 
09 :30 – 10:00 Ishoma (Istirahat, Sholat, Makan) Wali Kelas dan  
Guru Keagamaan 
10:00 – 11:30 KBM Guru Mapel 
11:30 – 12:00 Ishoma (Istirahat, Sholat, Makan) Wali Kelas dan 
Guru Keagamaan 
12:00 – 12:30 Sholat Zuhur Wali Kelas dan 
Guru Keagamaan 
12:30 – 13:45 KBM Guru Mapel 
13:45 – 14:00 Evaluasi dan Do‟a Wali Kelas dan 
Guru Mata 
Pelajaran 
14:00 – 15:00 Eskul Guru Mapel 
15:00 Pulang Wali Kelas Guru 
Keagamaan 





                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Tata Tertib Guru dan Karyawan SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya 
1) Kehadiran 
a) Setiap hari guru dan karyawan sudah hadir di sekolah pukul 
07.00 WIB 
b) Setiap hari guru dan karyawan menyambut siswa datang 
kesekolah pukul 07.00 – 07.15 WIB. 
c) Guru sudah berada di kelas pukul 07.10 setelah  briefing 
untuk mempersiapkan kelas dan menyambut siswa 
d) Apabila tidak hadir/tidak dapat masuk kerja harus memberi 
kabar kepada Kepala Sekolah dan partner/team teaching 
dengan lisan maupun tulisan 
e) Menyertai surat izin/surat keterangan dokter apabila tidak 
masuk kerja 
f) Mengisi/Menandatangani daftar hadir guru setiap hari 
g) Jika hingga pukul 08:00 WIB tidak mengisi / 
menandatangani daftar hadir guru, maka dianggap tidak 
hadir 
h) Mengikuti upacara bendera/apel pagi setiap hari senin 
i) Mengikuti senam pagi setiap hari kamis 
j) Menghadiri rapat / agenda yang telah ditentukan 





2) Meninggalkan Sekolah 
a) Tidak diperkenankan meninggalkan sekolah tanpa izin 
kepala sekolah atau guru pike 
b) Jika meninggalkan sekolah wajib mengisi daftar izin keluar 
c) Guru dan karyawan, tetap berada di sekolah sesuai jam 
kerja masing- masing. 
a. Guru hingga pukul 15.00 WIB  
b. Staf TU hingga pukul 15:00 WIB 
c. OB hingga pukul 16:00 WIB 
 
3) Pakaian Seragam dan Penampilan 
a) Setiap hari guru dan karyawan menggunakan seragam 
lengkap dengan rapih dan sopan sesuai yang telah 
ditentukan 
(1) Senin : Seragam merah putih 
(2) Selasa : Seragam Batik SDIT Baitul Jannah 
(3) Rabu : Seragam Olahrga SDIT Baitul Jannah 
(4) Kamis : Seragam Pramuka 
(5) Jum‟at : Seragam Muslim SDIT Baitul Jannah 
b) Menggunakan sepatu yang tertutup warna gelap 
c) Menggunakan kaos kaki 





e) Memakai tanda pengenal (pin nama) di dada sebelah kanan 
f) Bagi guru perempuan menggunakan jilbab sesuai syaria 
g) Tidak memakai make up berlebihan 
h) Tidak berambut gondrong dan berkuku panjang 
i) Membiasakan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan 
Santun) 
 
4) Kegiatan Belajar Mengajar 
a) Guru mengajar di kelas secara professional 
b) Mengembangkan metode mengajar di kelas 
c) Menjadi teladan yang baik untuk muridnya 
d) Tidak makan di kelas saat proses KBM 
e) Tidak menggunakan HP atau alat komunikasi lainnya saat 
proses KBM 
f) HP di silent saat proses KBM di kela 
g) Tidak membawa putra/putrinya ke dalam kelas saat proses 
KBM 
h) Tidak meninggalkan kelas saat KBM tanpa izin 
partner/team teachin 
i) Mengisi daftar hadir dan daftar nilai siswa 
j) Berkomunikasi, berinteraksi dan bekerja  sama  dengan  




k) Tidak diperkenankan mengadakan les tambahan tanpa  
izin kepala sekolah. 
 
5) Perlengkapan Belajar Mengajar 
a) Membuat perangkat pembelajaran 
b) Menggunakan alat belajar sebaik-baiknya 
c) Menginventaris perlengkapan mengajar 
d) Menyiapkan dan  mengisi administrasi kelas secara   rutin 
(Buku Penghubung, Jurnal, Absensi siswa, Buku Supervisi 
dll) 
e) Memiliki bahan ajar yang jelas saat KB 
f) Mengumpulkan program pekanan setiap hari kamis 
g) Membagikan program pekanan hari jum‟at sebelum pekan 
belajar kepada siswa secara rutin 
h) Mengisi buku induk siswa 
 
6) Pengawasan dan Pemeliharaan 
a) Guru mengawasi siswa sejak hadir di sekolah hingga 
pulang sekolah 
b) Ikut  berperan  aktif  menjaga kebersihan  dan  keindahan  
lingkungan sekolah 








a) Menjaga nama baik sekolah 
b) Menjalankan syariat islam berdasarkan Al-Qur‟an dan 
Hadits 
c) Tidak merokok 
d) Tidak melakukan tindak kejahatan/pidana 
e) Menghafal Al-Qur‟an minimal 1 juz/tahun 
f) Memberikan contoh sholat dhuha di kelas bagi wali 
g) Sholat Duhur berjamaah di masjid sekolah bersama guru 
dan murid (guru PAI) 
 
Memang benar, kegiatan pembelajaran di sekolah SDIT Baitul Jannah 
Kemiling Raya didampingi oleh dua guru, yaitu guru Pendidikan Agama Islam 
dan guru umum sebagai wali kelas di sekolah ikut membantu, sehingga 
diharapkan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan para siswa 
memang terlihat memiliki antusiasme yang tinggi serta minat belajar yang tinggi 
terhadap  mata  pelajaran  Pendidikan  Agama  Islam  berdasarkan  nilai  prestasi 
belajar mereka.34
 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa SDIT 
Baitul Jannh Kemiling Raya, mereka mengatakan bahwa “mata pelajaran 
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Pendidikan Agama Islam termasuk  mata pelajaran  yang kami  senangi  karena 
materinya mudah untuk dipahami dan bisa dipraktekkan dalam kehidupan sehari- 
hari begitu juga dengan gurunya, menyampaikannya dengan cara yang 
menarik dapat membangkitkan semangat siswa dengan berbagai macam cara 
mengajar dan media belajar yang dibawa guru Pendidikan Agama Islam serta 
kami juga membutuhkan materi Pendidikan Agama Islam untuk mengetahui apa-
apa yang harus kami laksanakan dan yang harus kami jauhi dalam ajaran agama 
Islam yang kami anut, walaupun kami memiliki tugas targetan hafalan al 
Qur‟an sebanyak 3 Juz kami tetap merasa senang. Selain itu, kami juga belajar 
atau mengikuti pelajaran Agama di luar kegiatan sekolah seperti di Madrasah 
atau di TPA setelah sholat asar, ada yang meminta belajar tambahan seusai 
pulang sekolah, ada juga yang privat untuk belajar mengaji dan membantu 
murojaah hafalan al Qur‟an dan ada juga yang belajar mengaji di masjid setelah 
sholat asar atau setelah sholat maghrib.35 
Madrasah yang dimaksud adalah sebuah gedung yang dibangun atas 
inisiatif warga  biasanya  dekat  dengan  masjid, dikelola  oleh  beberapa  orang  
tenaga pengajar suka rela dari masyarakat setempat mengajarkan ilmu agama, 
seperti belajar membaca al Qur‟an, ilmu fiqh,  aqidah  akhlaq  dan  lain-lain  
walaupun dalam prosesnya waktunya sedikit dan terbatas. Meskipun demikian 
madrasah cukup memberikan kontribusinya yang baik dalam menanamkan nilai-
nilai budi pekerti yang luhur dan pemahaman agama yang baik bagi para 
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siswa setempat atau siswa yang ikut belajar36.
 
Bagaimanapun peran seorang 
guru tetap menjad sesuatu yang urgen dalam meningkatkan minat belajar siswa 
terhadap mata pelajaran yang  diajarkannya. Seperti realita yang ada di SDIT 
Baitul Jannah Kemiling Raya, guru Pendidikan Agama Islam cukup bertanggung 
tawab dalam melaksanakan perannya, ditambah para siswanya tetap memiliki 
minat yang tinggi terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam meskipun 
dalam belajarnya banyak diberikan hafalan-hafalan.37 
Menurut penuturan Sa‟diyah bahwa para guru Pendidikan Agama Islam 
di Kecamatan Kemiling Bandar Lampung ini adalah para guru yang cukup 
memiliki kemampuan yang mumpuni dibidangnya, walaupun sedikit berbeda 
dengan SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya, guru Pendidikan Agama Islam di 
SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya hadir setiap hari dan mengajar di kelas 
sedang di sekolah lain terutama SD Negerinya minimal 1 kali dalam seminggu 
mengikuti jam mata pelajaran yang ada. Dan guru Pendidikan Agama Islam di 
sekolah lain, hanya memiliki beberapa hafalan surat dari al Qur‟an walaupun 
mungkin ada yang memiliki hafalan tapi sangat sedikit, sedangkan guru SDIT 
Baitul Jannah Kemiliing Raya  Kecamatan   Kemiling, guru   Pendidikan Agama 
Islam yang mengajar disana memiliki hafalan minimal 2 (dua) Juz dari al 
Qur‟an (Juz 29 dan Juz 30).38 
Sehingga hal ini dapat dijadikan sebagai faktor pendukung yang 
memberikan support para guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 
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minat belajar peserta didik antara lain, karena basic pengetahuan agam Islam para 
guru diperoleh dari sistem pendidikan Pondok Pesantren, sehingga menjadikan 
mereka para guru yang memiliki kompetensi dibidangnya, dan mereka 
memiliki cukup banyak literature yang diperoleh selama menjalani proses 
pendidikan di perguruan tinggi untuk memberikan bimbingan dan pengawasan 
secara kontinue, walaupun belum semua guru di Kecamatan langkapura   
khususnya guru Pendidikan Agama Islam yang memiliki hafalan al Qur‟an 
terutama guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri yang 
sebenarnya sudah mumpuni dalam bidangnya.39 
Berdasarkan data dokumentasi yang peneliti peroleh dari SDIT Baitul 
Jannah Kemiling raya, bahwa guru Pendidikan Agama Islam SDIT Baitul 
Jannah hadir setiap hari di sekolah.40
 
Dan hasil wawancara dengan para murid, 
mereka mengatakan: “guru Pendidikan Agama Islam setiap hari hadir ikut 
mendamping kami belajar di kelas bersama guru kelas”.41 Kehadiran tersebut 
merupakan salah satu wujud bahwa ia merealisasikan perannya sebagai 
pengawas bagi peserta didik.42 
Selain itu, peneliti juga melakukan perbandingan dengan para guru 
Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kemiling Bandar Lampung. Dengan 
mengamati tinjauan tentang peran guru Pendidikan Agama Islam, apa yang 
dilakukan oleh para guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kemiling, 
                                                         
39
 Sakdiyah, Pengawas TK-SD Kecamatan Langkapura, Wawancara, 23 Oktober 2017 
40
 Fatimah, Ridho, Siswa SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya, Wawancara. 20 November 
2017 
41
 Fatimah, Ridho, Siswa SDIT Baitul Jannah Kemiling Raya, Wawancara. 20 November 
2017 
42





seperti  yang  dituturkan  oleh  guru  Pendidikan  Agama  Islam  SDN 1 Berign 
Raya yang sekaligus sebagai ketua KKG PAI Kecamatan Langkapura, menurut 
beliau apa yang dilakukan dalam kegiatan belajar merupakan apresiasi dari tugas 
seorang guru, dengan demikian beliau sangat memahami peran atau tugas beliau 
sebagai guru  Pendidikan Agama Islam. Lebih lanjut menurut beliau bahwa peran 
seorang guru bukan hanya mengajar, akan tetapi melakukan tugas 
bimbingan maupun motivasi secara maksimal. Upaya yang dilakukan nara 
sumber dalam rangka untuk meningkatkan minat belajar adalah dengan 
melakukan bimbingan, dan memberikan motivasi dengan cara sungguh-
sungguh dan dilakikan secara terus menerus, serta didasari dengan penuh 
kesabaran. Kualitas bimbingan yang dilakukan oleh guru dilakukan dengan 
berulang kali minimal 1 minggu sekali.43 
Lebih jauh beliau bercerita bahwa bimbingan, memberikan motivasi atau 
dorongan maupun pengawasan terhadap para peserta didik dalam rangka 
meningkatkan minat belajar siswa, cukup memberikan antusiasme kepada peserta 
didik dan mampu meningkatkan minat belajar peserta didik. Dari usaha yang 
dilakukan oleh bpk. Ajron Gupur ini cukup memberikan perilaku menjadi lebih 
baik, dari sebelum dilakukannya bimbingan atau pembinaan maupun 
memberikan dorongan kepada para peserta didik dari sebelum maupun 
sesudahnya. Dengan kata lain bahwa ketekunan para guru dalam melakukan 
pembinaan/ bimbingan maupun memberikan motivasi kepada peserta didik 
dengan cara terus menerus sehingga mampu meningkatkan minat belajar 
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siswa.44 Masykur Nawawi, S.Ag memulai  pembelajaran  menyapa murid-
muridnya dengan  ucapan salam, membaca beberapa surat pendek dari Juz 
„Amma, lalu berdoa. 
Dengan keadaan kelas yang kondusif, kegiatan belajar berjalan dengan 
baik dari awal pembelajaran sampai akhir. Penyampaian bahan ajar bpk. Masykur 
Nawawi, S.Ag mampu menghipnotis siswa-siswanya, terlihat para siswa begitu 
serius, konsentrasi, fokus dan terlibat dalam aktifitas belajar.45 Ini merupakan 
indikator yang  mengindikasikan bahwa  guru  Pendidikan  Agama  Islam SDN 1 
Beringin Raya telah melaksanakan perannya dan mampu meningkatkan minat 
belajar siswa terhadap materi Pendidikan Agama Islam. Hampir seluruh guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar di Kecamatan Langkapura 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan salam, doa, membaca surat-
surat pendek, pretest, dan aktifitas belajar lainnya. Sedikit berbeda SDIT Baitul 
Jannah Kemiling Raya di sana mengulang hafalan / murojaahnya disesuaikan 
dengan jadwal murojaahnya, muroja‟ahnya ada surat yang dari Juz 30, ada yang 
dari Juz 29, ada Juga yang dari juz 28 dari al Qur‟an.46 
Seperti halnya Amir Ihsan, begitu bel tanda pergantian jam pelajaran 
berbunyi, beliau segera menuju kelas untuk menunaikan kewajibannya hari ini. 
Ketika memasuki ruang kelas, Amir Ihsan langsung disambut gembira dengan 
ucapan salam dari para murid yang sudah menanti. Setelah mendapatkan jawaban 
salam dari guru Pendidikan Agama Islam mereka, murid-murid segera 
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melanjutkan dengan membaca do‟a secara bersama-sama,  setelah selesai berdo‟a 
Pandan Liberti mengecek kehadiran siswa dengan memanggil nama mereka satu 
persatu. Lalu Amir Ihsan memimpin mereka membaca surat -surat pendek dari al 
Qur‟an juz „Amm setelah itu Amir Ihsan mulai memasuki materi yang akan 
dipelajari hari itu. Pembelajaran berlangsung dengan baik dan peran aktif para 
siswa hingga ujung waktu proses pembelajaran saat itu.47 
Mengamati  proses  pembelajaran  yang  dilakukan  oleh  Amir Ihsan, 
peneliti menyimpulkan bahwa Amir Ihsan telah melakukan perannya sebagai 
pendidik dengan indikator, menyampaikan bahan ajar dengan baik, memberikan 
informasi kekinian, seperti kondisi akhlak atau tingkah laku orang-orang 
Islam saat ini yang sudah jauh menyimpang dari etika ajaran agama Islam yang 
pernah diajarkan Rosululloh SAW, mulai dari etika berpakaian, bermuamalah 
sampai pada perkara berhukum semuanya sudah jauh menyimpang dari Islam 
yang hanif 
Tidak jauh berbeda dengan Ibu Siti Aminah, A.Ma, guru yang sudah 
terhitung senior di Kecamatan Kemiling ini yang begitu disegani oleh murid-
muridnya. Setiap murid yang berpapasan dengannya, tidak sungkan-sungkan 
bersalam lalu mencium tangan beliau. Ibu Yulinar melakukan proses 
pembelajaran seperti umumnya  dilakukan oleh  guru  Pendidikan  Agama  Islam  
lainnya. Seperti, memulai pembelajaran dengan salam, do‟a, membaca surat-surat 
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pendek dan dilanjutkan dengan menyampaikan materiserta kadang kala  
disisipi dengan diskusi singkat dengan para murid-muridnya.48 
Secara umum peran guru Pendidikan Agama Islam dalam melakukan 
bimbingan kepada para peserta didik mengalami hambatan, akan tetapi hambatan 
itu tidak terlalu serius, seperti perbedaan latar belakang pendidikan, latar 
belakang sosial budayanya, latar belakang suku, dan lain sebagainya sehingga 
memerlukan upaya agar mampu meningkatkan minat belajar para siswa pada 
mata pelajaran PAI secara maksimal. Dan kendala yang dianggap urgen oleh 
para guru dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAI 
adalah kurangnya dukungan, motivasi dan perhatian para orang tua/ wali peserta 
didik yang serius terhadap  Pendidikan Agama Islam,  bentuk realisasi dari 
nilai-nilai  dan  ajaran Pendidikan agama Islam ketika berada di rumah jarang 
sekali mendapatkan support.49 
Sedangkan lebih lanjut, menurut penuturan Sakdiyah bahwa para guru 
Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Kemiling ini adalah para guru yang 
cukup memiliki kemampuan yang mumpuni dibidangnya. Sehingga hal ini dapat 
dijadikan sebagai faktor pendukung yang memberikan support para guru 
Pendidikan Agama Islam dalam rangka meningkatkan minat belajar peserta didik 
antara lain, karena basic pengetahuan agama Islam para guru diperoleh dari 
sistem pendidikan kuliahan dan pesantren, sehingga menjadikan mereka para 
guru yang memiliki   kompetensi   dibidangnya, dan merekapun   memilikicukup   
banyak literature yang diperoleh selama menjalani proses pendidikan di 
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Perguruan Tinggi untuk memberikan bimbingan dan pengawasan secara 
continue. 
Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa upaya-upaya yang dilakukan oleh 
para guru Pendidikan Agama Islam dalam memberikan bimbingan/pendidikan 
memiliki pengaruh yang cukup banyak dalam meningkatkan minat belajar 
peserta didik dalam  meningkatkan  minat  belajar  peserta  didik  pada  mata  
pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat dilihat dari kegiatan belajar 
mengajar, dari sebelum masuk lembaga pendidikan Kecamatan Langkapura 
dengan sesudah belajar, terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Dari pola 
atau tingkah laku dari sebelum belajar dan sesudah belajar terdapat perubahan 
tingkah laku menjadi lebih baik dan lebih rajin dalam melakukan pengamalan 
ibadahnya baik di sekolah maupun di rumahnya.50 
Tidak begitu berbeda dengan apa yang disampaikan Uswati  yang 
sudah puluhan tahun mengabdikan dirinya dibidang pendidikan Agama Islam, 
sehingga hampir semua materi  beliau  kuasai  secara  maksimal,  dengan  
menekuni tugas utama sebagai seorang tenaga pendidik beliau sangat memahami 
peran atau tugas beliau sebagai guru Pendidikan  Agama  Islam. Menurutnya  
bahwa peranan seorang guru bukan hanya mengajar, akan tetapi melakukan 
bimbingan maupun pengawasan terhadap para peserta didik secara maksimal. 
Upaya yang telah dilaksanakan selama ini dalam rangka untuk lebih maksimal 
dalam meningkatkan minat belajar para peserta didik,  yakni  dengan  melakukan  
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bimbingan  dengan penuh kesabaran dan didorong oleh rasa penuh tanggung 
jawab yang tinggi serta dilakukan terus menerus. Sama dengan apa yang telah 
dilakukan oleh guru-guru lainnya, bahwa kualitas bimbingan yang dilakukan 
oleh guru secara terprogram dan terjadwal, baik waktu maupun materi yang akan 
disampaikan kepada para siswa pada setiap minggunya, adapun frekuensinya 
dilakukan dalam 1 munggu sekali. Kecuali SDIT Baitul Jannah yang melakukan 
bimbingan setiap hari.  
Berdasarkan pengalamanya mengajar, beliau bercerita  bahwa  bimbingan 
atau penasehatan terhadap para peserta didik dalam rangka memberikan motivasi 
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik, yang beliau rasakan cukup 
memberikan kontribusi yang baik kepada siswa sehingga mampu membangkitkan 
minat belajar peserta didik secara perlahan-lahan. 
Beliau menjelaskan bahwa upaya-upaya yang dilakukan oleh para guru 
Pendidikan Agama Islam dalam memberikan bimbingan/pendidikan memiliki 
pengaruh yang cukup banyak dalam meningkatkan minat belajar peserta didik 
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Hal ini  menunjukan bahwa proses meningkatkan  minat belajar 
peserta didik di Kecamatan Kemiling Bandar Lampung  selama  ini  sudah 
berjalan  sesuai  dengan  harapan  pihak  sekolah,  sehingga  peserta  didik  tidak 
sungkan atau malas dalam mengikuti mata pelajaran Lebih lanjut beliau 
menjelaskan  bahwa  upaya-upaya  yang  dilakukan  oleh  para  guru  Pendidikan 
Agama Islam dalam memberikan bimbingan/pendidikan memiliki pengaruh yang 




meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam.51  
Begitu juga menurut penuturan guru Pendidikan Agama Islam yang 
lainnya yaitu Umi Muhayah, tidak ada yang spesial dari ibu guru yang satu ini, 
karena ketekunanyalah yang mampu membaa dirinya disukai oleh para peserta 
didik, sehingga ketika beliau berhalangan tidak mengajar, para siswa bertanya 
kepada pihak sekolah. Jika dilihat dari latar belakang pendidikan, beliau termasuk 
guru yang sudah lama mengenyam dunia pendidikan di bidang agama, sehingga 
secara otomatis mendorong beliau untuk memberikan penampilan/penyajian 
kepada peserta didiknya semua yang terbaik. “Peran guru Pendidikan Agama 
Islam, bagi para peserta didik memiliki urgensi yang cukup tinggi, sehingga hal 
ini mampu memperbaiki moral para peserta didik secara maksimal”. Lebih lanjut 
menurut beliau bahwa peranan seorang guru bukan hanya mengajar, akan tetapi 
melakukan bimbingan maupun pengawasan. Upaya yang telah dilaksanakan 
selama ini dalam rangka untuk  lebih  maksimal  dalam  meningkatkan  minat  
belajar para  peserta didik, yakni dengan melakukan bimbingan dengan penuh 
kesabaran dan didorong oleh rasa penuh tanggung jawab yang tinggi serta 
dilakukan terus menerus52. bahwa kualitas bimbingan yang dilakukan oleh guru 
secara berulang kali dengan frekuensinya dilakukan dalam 1 munggu sekali. 
Selanjutnya beliau bercerita bahwa bimbingan/ arahan terhadap para 
peserta didik   dalam   rangka   membangkitkan   minat   belajar   peserta   didik,   
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cukup memberikan antusiasme kepada peserta didik dan mampu membangkitkan 
minat belajar peserta didik, namun tidak semua guru PAI telah memahami dan 
merealisasikan  peranannya. Kadangkala terbatas  oleh  kesabaran  yang  dimiliki 
oleh guru dalam menghadapi peserta didik mengakibatkan guru tidak peduli 
dengan kesungguhan belajarpara siswa itu.53 
Dari hasil wawancara peneliti dengan para narasumber mengindikasikan 
bahwa guru PAI di Kecamatan Langkapura Bandar Lampung telah perfec dan 
profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik, pembina dan 
pengawas. Begitu pula dari hasil observasi peneliti banyak menemukan indikator 
yang mengindikasikan para guru PAI sudah berperan sebagai pendidik dengan 
memberikan informasi ilmu yang benar dan wawasan dunia Islam saat ini, seperti 
keadaan umat Islam di Palestina serta keadaan umat Islam minoritas diberbagai 
wilayah yang senantiasa mendapatkan infasi dan intimidasi dai golongan 
kafir yang mayoritas. Para guru juga sudah menjadi inspirator dalam budi pekerti 
yang baik, menegur siswa yang melanggar tata tertib sekolah dan etika 
keagamaan, seperti berpakaian tidak rapi serta membuang sampah tidak pada 
tempatnya, membimbing  dalam  amaliyah  sholihah  dan  cara  belajar  yang  
baik  dengan menyapa siswa dengan salam, memulai dan mnutup pelajaran 
dengan berdo‟a, bahkan para guru PAI di Kecamatan Langkapura  telah  terbiasa 
mendemonstrasikan bahan ajar yang susah dipahami siswa dengan metode 
verbal, seperti gerakan sholat dan berwudhu. Dibeberapa sekolah diselenggarakan 
sholat Dzuhur berjam‟ah khusus kelas V dan VI, tanpa terkecuali SDIT Baitul 
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Jannah Kemiling Raya yang setiap hari sholat Dzuhur berjama‟ah,  sholat 
berjama‟ah Dzuhur di masing- masing kelas untuk kelas bawah yaitu kelas 1 
(satu) sampai kelas 3 (tiga) dengan dikontrol guru dengan suara dikeraskan, dan 
sholat berjama‟ah Dzuhur di masjid untuk kelas atas yaitu kelas 4 (empat) sampai 
kelas 5 (lima). Meskipun belum seluruh sekolah melaksanakan sholat Dzuhur 
berjama‟ah, tetapi ini sudah mengindikasikan bahwa guru PAI di Kecamatan 
Kemiling telah melakukan perannya  sebagai  pembina  dengan  membimbing  
peserta didik dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Meskipun telah menjadi 
fasilitator dalam kegiatan pembelajaran  dengan keadaan  ruang kelas bersih, 
terang, meja kursi yang tertata rapi sehingga para siswapun memasuki ruang 
kelas dan mengikuti proses pembelajaran dengan perasaan senang dan 
bersemangat.54 
Sedangkan menurut penuturan Ibu Eliyana bahwa bimbingan/ 
penasehatan  terhadap  para  siswa  dalam  rangka  meningkatkan  minat  belajar 
peserta didik, cukup memberikan kontribusi kepada siswa dan mampu 
membangkitkan minat belajar siswa. Dari usaha yang dilakukan oleh para guru 
Pendidikan Agama Islam cukup memberikan perilaku lebih baik, dari sebelum 
dilakukannya bimbingan atau pembinaan kepada siswa. Dengan kata lain bahwa 
kedisiplinan para guru dalam melakukan pembinaan secara terus-menerus 
mampu meningkatkan  minat  belajar peserta didik  terhadap  mata pelajaran  
Pendidikan Agama Islam.55 
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Untuk memperkuat hasil data observasi dan wawancara di atas, peneliti 
juga melihat dokumentasi para guru PAI Kecamatan Kemiling Bandar Lampung. 
Mereka memiliki jurnal guru yang berisi catatan situasi, kondisi dan 
peristiwa yang terjadi pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. 
Dengan jurnal guru ini, seorang guru dapat melakukan evaluasi dan perbaikan 
terhadap proses kegiatan belajar mengajar yang telah diselenggarakan. Sehingga 
proses kegiatan belajar mengajar berikutnya menjadi lebih baik dan ini  
merupakan indikator bahwa guru tersebut telah merealisasikan salah satu 
aspek perannya sebagai supervisor. 
Peneliti juga melihat daftar hadir guru untuk mengtahui kedisiplinan para 
guru PAI. Dari dokumen daftar hadir guru, hampir 100% guru tidak pernah tidak 
hadir atau izin dari sekolah, karena memang tidak ada alasan bagi mereka untuk 
tidak  hadir  atau  izin  dari  sekolah  kecuali  sakit  atau  perkara  yang  darurat  
di samping rasa tanggungjawab mereka yang begitu tinggi pada profesi yang 
sedang mereka jalani, terutama guru Pendidikan Agama Islam di SDIT Baitul 
Jannah Kemiling Raya Bandar Lampung, yang setiap hari harus hadir di 
sekolah untuk melakukan tugasnya sebagai seorang guru.56 
Para guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Langkapura Bandar 
Lampung juga telah mempersiapkan perangkat pembelajaran/mengajar guna 
mendukung kesiapan mengajar mereka, seperti daftar hadir siswa, daftar nilai, 
kalender pendidikan dan analisisnya, program tahunan, program semester, 
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Ini adalah salah satu potret dari bentuk tanggungjawab 
seorang guru sebagai pengawas yang harus melengkapi administrasi mengajar. 
Ajadi dari berbagai penjelasan guru sudah melaksanakan perannya sebaiagai 
pendidik, pembina dan  pengawas,  namun  perlunya terus  mengembangkan dan  
berusaha demi kemajuan pendidikan.  
 
C. Peranan Guru  Pendidikan Agama  Islam dalam Meningkatkan Minat  
Belajar Siswa 
Peran Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya belajar dan mengajar 
saja, akan tetapi peran-peran yang lain juga mereka laksanakan, seperti peran 
seorang guru sebagai pendidik (nurturer) merupakan peran yang berkaitan 
dengan tugas-tugas memberi bantuan dan dorongan (supporter), tugas-tugas 
pengawasan dan pembinaan (supervisor) serta tugas-tugas yang berkaitan dengan 
mendisiplinkan peserta didik agar mereka itu menjadi patuh terhadap aturan-
aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat. 
Peran-peran seperti ini berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut 
seperti penggunaan kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan orang dewasa 
yang lain, moralitas tanggung jawab kemasyarakatan, pengetahuan dan 
keterampilan dasar, persiapan  untuk  perkawinan dan   hidup   berkeluarga, 
pemilihan jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal dan spiritual. Oleh 
karena itu tugas guru dapat disebut pendidik dan pemeliharaan peserta didik. 
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Guru sebagai penanggung jawab pendisiplinan peserta didik harus mengontrol 
setiap aktivitas anak-anak agar tingkah laku peserta didik tidak menyimpang 
dengan norna-norma yang ada. 
Untuk itu peranan guru Agama Islam sebagai model atau contoh bagi 
peserta didik. Setiap peserta didik mengharapkan guru mereka dapat menjadi 
contoh atau model baginya. Oleh karena itu tingkah laku pendidik baik 
guru, orang tua atau tokoh-tokoh masyarakat harus sesuai dengan norma-
norma yang terdapat dalam ajaran agama Islam. Model pembinaan yang 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam bersumber pada norma-norma 
hukum yang ada dalam al Qur‟an dan al Hadist. Guru Pendidikan Agam Islam di 
kecamatan Kemiling Terang Bandar Lampung, sepanjang penulis amati sebagian 
mereka melaksanakan tugasnya sebagai guru dengan melakukan pembinaan 
seperti yang dilakukan oleh Pandan liberti yaitu salah satu guru yang mengajar 
Pendidikan Agama Islam di kecamatan Kemiling Bandar Lampung tersebut, 
menurutnya al Qur‟an dan al Hadist dijadikan sumber pedoman dalam 
memberikan pendidikan kepada para peserta didik sehingga mereka mampu 
memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Kemampuan seorang guru 
dalam memberikan dorongan atau motivasi kepada para peserta didik cukup 
menentukan keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar.  
Begitu juga peranan lainnya yakni peran guru sebagai pendidik yang 
berimplikasi pada 13 peran yang melekat di dalamnya pertama, peranan sebagai 
korektor, Guru sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang 




betul dipahami dalam kehidupan di masyarakat. Kedua nilai ini mungkin telah 
peserta didik miliki dan mungkin telah mempegaruhinya sebelum anak didik 
masuk sekolah. Kedua, seorang guru bukan ganya sebagai korektor saja akan 
tetapi harus bisa sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan inspirasi yang 
baik bagi kemajuan belajar anak didik 
Persoalan belajar adalah masalah utama peserta didik. Guru harus 
dapat memberikan petunjuk bagaimana cara belajar yang baik. Ketiga, 
seorang guru juga bukan hanya sebagai inspirator, korektor akan tetapi harus 
juga bisa menjadi informator, Sebagai informator, guru harus dapat memberikan 
informasi perkembangan ilmupengetahuan dan teknologi, selain sejumlah bahan 
pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum. 
Jika informasi yang datang dari guru itu yang baik-baik saja, maka dampaknya 
akan menjadi positif bagi peserta didik, akan tetapi sebaliknya jika informasi 
yang disampaikan oleh guru yang jelek-jelek, maka akan jelek pula yang diterima 
peserta didik. 
Kesalahan informasi merupakan racun bagi siswa. Keempat, seorang guru 
hendaknya mampu menjadi seorang organisator, karena dalam bidang ini guru 
memiliki kegiatan pengelolaan kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, 
menyusun kalender akademik dan sebagainya. Semuanya diorganisasikan, 
sehingga dapat mencapai efektifitas dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa. 
Kelima,  seorang  guru  hendaknya  mampu  menjadi  motivator  yang  
baik, guru hendaknya dapat mendorong peserta didik agar bergairah dan aktif 




yang melatarbelakangi peserta didik malas belajar dan menurun prestasinya di 
sekolah, setiap  saat  guru  harus  bertindak  sebagai  motivator,  karena  dalam  
interaksi edukatif tidak mustahil ada diantara peserta didik yang malas belajar 
dan sebagainya. Motivasi dapat efektif bila digunakan dengan memberikan 
penguatan dan sebagainya, juga dapat memberikan motivasi pada peserta didk 
untuk lebih bergairah  dalam  belajar.  Keenam,  seorang  guru  hendaknya  
menjadi  inisiator dalam kegiatan belajar mengajar, Dalam peranan sebagai 
inisiator, guru harus dapat  menjadi  pencetus  ide-ide  kemajuan  dalam  
pendidikan dan  pengajaran. Proses interaksi edukatif yang ada sekarang harus 
diperbaiki sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 
pendidikan. Kompetensi guru harus diperbaiki, keterampilan penggunaan media 
pendidikan dan pengajaran harus diperbarui sesuai kemajuan media komunikasi 
dan informasi saat ini. Ketujuh, seorang guru hendaknya manpu sebagai 
fasilitator, guru hendaknya dapat menyediakan  fasilitas  yang  memungkinkan  
kemudahan  kegiatan  belajar  anak didik. Lingkungan belajar mengajar yang 
tidak menyenangkan, suasana ruang kelas  yang pengap, meja kursi  yang 
berantakan, fasilitas belajar yang kurang tersedia, menyebabkan peserta didik 
malas belajar pula. Oleh karena itu menjadi tugas guru bagaimana menyediakan 
fasilitas, sehingga akan tercipta lingkungan belajar yang meyenangkan anak 
didik. 
Kedelapan,  Peranan  seorang  guru  yang  lain  yang  hendaknya  mampu 
menjadi seorang pembimbing, karena peranan guru yang tidak kalah pentingnya 




harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah adalah untuk 
membimbing peserta didik untuk menjadi manusia dewasa susila yang cakap. 
Tanpa bimbingan, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam menghadapi 
perkembangan dirinya. Dengan ketekunan dan keteladanan yang diberikan para 
guru Pendidikan Agama Islam akan mampu mendorong/membangkitkan minat 
belajar siswa terutama dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Kesembilan, seorang guru hendaknya mampu memerankan sebagai demonstrto 
yang baik dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat 
peserta didik pahami. Apalagi anak didik yang memiliki intelegen yang sedang. 
Utuk bahan pelajaran yang sukar dipahami peserta didik, guru harus berusaha 
dengan membantunya, dengan cara memperagakan apa yang diajarkan secara 
dialektis, sehingga apa yang guru inginkan sejalan dengan pemahaman peserta 
didik, tidak terjadi kesalahan pengertian antara guru dan anak didik. 
Kesepuluh, Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola 
kelas dengan baik, karena kelas tempat berhimpun semua peserta didik dan guru 
dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru. Kesebelas, seorang guru 
hendaknya menjadi Mediator yang baik. Sebagai mediator, guru hendaknya 
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan 
dalam berbagai bentuk dan jenisnya, baik media non material maupun material. 
Kedua belas, peranan guru yang lain adalah Sebagai supervisor, guru hendaknya 
dapat membantu, memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses 
pengajaran. Teknik-teknik supervise harus dikuasai guru dengan baik agar dapat 




terakhir peranan guru sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang 
evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh 
aspek ekstrinsik dan interinsik. Penilaian terhadap  faktor interinsik lebih 
menyentuh pada aspek kepribadian anak didik, yakni aspek nilai (value). 
Berdasarkkan hal ini, maka guru harus memberikan penilaian dalam dimensi 
yang luas. Karena pendidikan moral sebagai peserta didik sangat menentukan 
bagi perkembangan jiwanya baik di sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari 
dengan penuh rasa tanggung jawab. 
Dengan memaksimalkan fungsi peranan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah sebagai seorang pendidik dan pembina, serta yang harus 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam yang ada di kecamatan Kemiling 
Raya seluruhnya sudah mampu melakukan pengawasan terhadap kegiatan belajar 
mengajar peserta didik, walaupun guru Pendidikan Agama Islam di Baitul Jannah 
Kemiling Raya Bandar Lampung lebih banyak mengemban mata peajaran 
keIslaman. Adapun model pengawasan yang telah dilakukan yakni dengan 
melakukan monitoring terhadap tingkah laku dan memantau setiap keaktifan 
peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
sekolah. Pengawasan yang dilakukan dengan mengecek setiap perkembangan 
peserta didik dalam mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Adapun suatu hal yang menurut peneliti sangat penting yang ada SDIT 
Baitul Jannah sehingga dapat menjadi contoh untuk sekolah lain terutama sekolah 
dasar negeri dimana sekolah dasar negeri mata pelajaran Pendidikan Agama 




ada di SDIT Baitul Jannah Pendidikan Agama Islam diadakan setiap hari. hal ini 
berdasarkan keterangan kepala sekolah SDIT Baitul Jannag mengatakan ”SDIT  
Baitul Jannah Kemiling Raya  adalah satu-satunya Sekolah Dasar yang IT (Islam 
Terpadu) di Baitul Jannah dimana sekolah ini melaksanakan 2 kurikulum yaitu 
kurikulum umum dan kurikulum khusus (keagamaan) dalam satu kelas terdapat 2 
guru terdiri dari guru kelas dan guru keIslaman / Keagamaan yang mana 
keduanya masuk setiap hari pembelajaran dan saling membantu dalam 
pengelolaan kelasnya dari pukul 07.00 WIB sampai 15.00 WIB. Begitu juga 
dengan hafalan, guru harus memiliki hafalan minimal 2 juz dari al Qur‟an ini 
diharapkan guru dapat membantu siswa dalam menyelesaikan targetannya yaitu 
lulus dari sekolah selesai 3 juz dari al Qur‟an”.58 
Keterangan di atas menunjukan bahwa guru Pendidikan Agama Islam 
berperan secara maksimal dengan tugas maksimal sehingga diharapkan 
pemahaman peserta  didik  dalam  ilmu  Pendidikan  Agama  Islam  dapat  lebih 
mencapai wawasan yang lebih luas akan pengetahuan Pendidikan Agama Islam.  
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Dengan mencermati tentang tinjauan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran  PAI, 
berdasarkan pada temuan data di lapangan dan sebagaimana dipaparkan 
dalam bab-bab terdahulu maka dapat diambil beberapa konklusi berkenaan 
dengan rumusan  masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Hal-hal tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1. Peran guru sebagai pendidik dapat dilihat dari kemampuan guru 
dalam menilai hasil belajar dengan membedakan mana nilai yang baik dan 
mana nilai yang buruk dengan melakukan berbagai perlakuan dan juga 
dapat memberikan inspirasi atau petunjuk bagi kemajuan belajar siswa, 
memberikan informasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
kekinian, begitu juga dengan memotivasi atau mendorong peserta didik 
untuk  semangat  dan  aktif  belajar  demi  cita-cita,  guru  juga  sebagai 
fasilitator dapat memfasilitasi kebutuhan para muridnya sekaligus 
memberikan  dorongan  pada  siswa  untuk  mengembangkan  inisiatif dan 
rasa ingin tahunya. Sebagai demonstrator mampu memperagakan apa 
yang diajarkan secara dialektis, mampu menampilkan ilmu pengetahuan 
secara menarik dan mudah dicerna oleh siswa, kemampuan atau 
keterampilan mengelola kelas dengan mengkondisikan mental dan 
menarik perhatian siswa dengan berbagai teknik atau metode, mampu 
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memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media 
pendidikan dengan berbagai bentuk dan jenisnya. 
 
Berkaitan dengan kelengkapan perangkat mengajar, guru PAI sudah bisa 
dikatakan lengkap mulai dari jurnal guru, daftar hadir siswa, daftar nilai, 
kalender pendidikan, buku supervisi, program tahunan, program semester, 
silabus, dan RPP. Dengan demikian mereka nampak kompeten dan 
profesional dalam menguasai kelas serta menyampaikan bahan ajar. 
Dalam penggunaan media pembelajaran,guru PAI sering menggunakan 
media pembelajaran sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan bisa 
menimbulkan kesan yang menyenangkan bagi para peserta didik, 
sehingga minat belajar peserta didik benar-benar tumbuh dan meningkat 
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agam Islam. 
 
2. Peran guru sebagai pembina, guru Pendidikan Agama Islam 
melaksanakan tugasnya  dengan  penuh  tanggung  jawab,  dimana  guru  
PAI setiap  hari hadir di sekolah dan mendampingi mengajar bersama 
guru kelas, dan guru PAI juga mengontrol tentang praktek ibadah, 
kegiatan amaliah peserta didik  seperti  berwudhu,  sholat  Dhuha,  
Sholat  Dzuhur,  muroja’ah  al Qur’an, makan yang harus menggunakan 
tangan kanan dengan dilaksanakan dengan duduk dan lain-lain. Guru juga 
membantu memperbaiki dan menilai secara kritis terhadap proses 
pelajaran di kelas. 
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3. Peran guru sebagai pengawas Adapun model pengawasan yang 
dimaksudkan yakni dengan melakukan monitoring terhadap tingkah 
laku dan memantau setiap keaktifan peserta didik dalam mengikuti mata 
pelajaran   Pendidikan Agama Islam di sekolah. Pengawasan yang 
dilakukan dengan mengecek perkembangan peserta didik dalam 
mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dari indikator yang 
ada, seperti nilai prestasi belajar siswa, perhatian siswa ketika 
pembelajaran berlangsung dan tanggung jawab para siswa dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru juga bertanggung jawab 
dengan melakukan kedisiplinan dalam melakukan tugas mengajar 
maupun dalam mentaati tata aturan sekolah, dengan sikap guru yang 
empatik, terbuka, berwibawa serta proporsional dalam bertindak. 
 
Dari realita di atas, peneliti menyimpulkan bahwa peranan guru sangat 
berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar PAI pada siswa, sehingga guru 
Pendidikan Agama Islam di kecamatan Kemiling Bandar Lampung sudah 
profesional dalam melaksanakan perannya sebagai guru Pendidikan Agama Islam  
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran  
Pendidikan Agama Islam. Guru sudah menggunakan metode, strategi yang 
inovatif, kreatif dan aktif, begitu juga dengan media pembelajarannya.  Maka  
itulah peran guru merupakan sesuatu yang esensial dalam meningkatkan minat 
belajar siswa terhadap mata pelajaran PAI. 
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Dengan mencermati tentang tinjauan Peranannya dalam meningkatkan 
minat belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, maka tiga 
peran yaitu guru sebagai pendidik, pembina dan pengawas yang telah dilakukan, 
membuktikan bahwa peranan guru sangat mempengaruhi meningkatnya minat 
siswa belajar PAI, begitu juga dengan SDIT Baitul Jannah adalah satu-satunya 
Sekolah Dasar yang IT di Baitul Jannah sekolah ini menjalankan dua (2) 
kurikulum yaitu kurikulum umum dan kurikulum khusus (keIslaman) yang 
memiliki targetan hafalan 3 juz ketika lulus, aktivitas kegiatan praktek ibadah 
harian seperti berwudhu, sholat dhuha, muroja’ah hafalan, sholat dzuhur 
berjama’ah, membacakan hadist secara bergilir, begitu juga dengan azan tapi 
siswa tetap memiliki minat belajar PAI dengan baik. Artinya dengan peran guru 
yang dijalankan dengan baik, maka dapat mempengaruhi minat siswa dalam 
belajar PAI walaupun muatan materinya ditambah, sehingga perlunya 
penambahan waktu belajar PAI di Sekolah Dasar terutama di SD Negeri. 
 
B. Rekomendasi 
Dalam penelitian ini  iberikan rekomendasi sebagai perhatian berbagai 
pihak, agar penelitian ini dapat bermanfaat, antara lain: Hendaknya para guru 
Pendidikan Agama Islam, perlu meningkatkan kemampuannya, baik dalam 
bidang ilmu pengetahuan maupun dalam bidang penguasaan teknologi modern. 
1. Hendaknya diadakan diskusi-diskusi ilmiah, pelatihan dan pembinaan 
secara kontinue kepada para guru PAI sehingga dapat menambah 
160 
 
profesionalitas dan wawasan dalam melaksanakan tanggung jawabnya 
sebagai pendidik, pembina dan pengawas. 
2. Hendaknya diberikannya pengembangan kurikulum, terutama di sekolah 
negeri dan penambahan jam pelajaran PAI, agar interaksi siswa dengan 
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